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Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan : (1) kemampuan penalaran 
matematis peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran make a match 
mencapai target, (2) kemampuan penalaran matematis peserta didik yang diajar 
dengan model pembelajaran make a match lebih baik dibandingkan model 
ekspositori, (3) motivasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran make a match lebih baik dibandingkan menggunakan model 
ekspositori, (4) ada perbedaan kemampuan penalaran matematis dan motivasi belajar 
matematika antara peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran make a 
match dibandingkan dengan model ekspositori, (5) kemampuan penalaran matematis 
dan motivasi belajar matematika antara peserta didik yang diajar model pembelajaran 
make a match efektif dibandingkan model ekspositori. 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 18 
Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019 berjumlah 160 peserta didik. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik cluster random sampling. Sampel yang diambil sebanyak satu 
kelas eksperimen, satu kelas kontrol, dan satu kelas uji coba. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah dokumentasi, tes, dan angket. Instrumen penelitian 
berupa tes kemampuan penalaran matematis dan angket motivasi belajar matematika 
yang telah teuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda pada taraf 
signifikansi 5%. Teknik analisis data menggunakan uji proporsi, uji t satu pihak 
kanan, MANOVA kemudian   -Hotelling setelah berdistribusi normal dan homogen. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) kemampuan penalaran matematis 
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran make a match mencapai target, 
2) kemampuan penalaran matematis peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran make a match lebih baik dibandingkan model ekspositori, (3) motivasi 
belajar peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran make a match 
lebih baik dibandingkan menggunakan model ekspositori, (4) ada perbedaan 
kemampuan penalaran matematis dan motivasi belajar matematika antara peserta 
didik yang diajar dengan model pembelajaran make a match dibandingkan dengan 
model ekspositori, (5) kemampuan penalaran matematis dan motivasi belajar 
matematika antara peserta didik yang diajar model pembelajaran make a match 
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The purpose of this study is to describe: (1) the mathematical reasoning 
abilities of students taught with the make a match learning model reach the target, 
(2) the students' mathematical reasoning abilities taught using the make a match 
learning model are better than the expository model, (3) learners' learning 
motivation taught using the make a match learning model is better than using the 
expository model, (4) there are differences in mathematical reasoning abilities and 
mathematics learning motivation between students who are taught using the make a 
match learning model compared to the expository model, (5) mathematical reasoning 
abilities and mathematical learning motivation of students who are taught the make a 
match are more effective learning than the expository model. 
The population in this study were eighth grade students of Junior High School 
18 Tegal in academic year of 2018/2019 with total 160 students. Technique of the 
sampling which used in this research was cluster random sampling technique. 
Samples were taken as much as one experimental class, one control class, and one 
trial class. Data collection techniques used are documentation, tests, and 
questionnaires. The research instrument was in the form of a test of mathematical 
reasoning ability and mathematics learning motivation questionnaire which had 
tested the validity, reliability, level of difficulty, and differentiation at the 5% 
significance level. The data analysis technique used the proportion test, the right one 
t test, MANOVA then   -Hotelling after being normally distributed and 
homogeneous. 
The results showed that: (1) the mathematical reasoning abilities of students 
taught with the make a match learning model achieved the target, 2) the students' 
mathematical reasoning abilities taught using the make a match learning model were 
better than the expository model, (3) learning motivation students taught using the 
make a match learning model are better than using the expository model, (4) there 
are differences in mathematical reasoning abilities and mathematics learning 
motivation between students who are taught using the learning model make a match 
compared to the expository model, (5) mathematical reasoning abilities and 
mathematical learning motivation of students who are taught the make a match are 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika adalah salah satu mata pelajaran di sekolah yang mempunyai 
peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu. Oleh karena itu, pelajaran 
matematika diberikan pada peserta didik mulai dari tingkat dasar sampai atas 
untuk bekal masa depan dengan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan 
mampu bekerja sama dengan peserta didik yang lainnya. Namun, banyak peserta 
didik yang menganggap bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit. 
Menurut Amaliyakh dan Isnani (2015:1-9), banyak peserta didik yang merasa 
kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika. Hal tersebut karena interaksi 
peserta didik dalam proses pembelajaran didominasi oleh guru, sehingga peserta 
didik pasif, tidak kreatif, dan tidak termotivasi. 
Kemampuan penalaran matematis peserta didik adalah salah satu tujuan 
pembelajaran matematika. Penalaran matematis adalah suatu proses berpikir 
mengenai permasalahan matematika secara logis untuk menarik kesimpulan 
berdasarkan fakta yang dianggap benar (Triastuti, 2014:133). Menurut Laela dkk. 
(2018:91-99), kemampuan penalaran matematis adalah salah satu hal yang 
penting dalam pembelajaran matematika, maka peserta didik dituntut untuk 
memiliki kemampuan penalaran matematika. Sehingga melalui kemampuan 
penalaran matematis, kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 





Materi pokok statistika adalah salah satu pokok bahasan yang dipelajari 
pada mata pelajaran matematika di SMP untuk peserta didik kelas VIII semester 
genap. Materi ini memerlukan kemampuan penalaran, misalnya dalam 
menghitung rata-rata data. Untuk mencari rata-rata suatu data juga diperlukan 
kemampuan penalaran matematis dalam menentukan data tersebut dalam bentuk 
data tunggal atau data data kelompok.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika yaitu 
Ibu Indrawati, S.Pd. selaku guru matematika yang mengajar di kelas VIII SMP 
Negeri 18 Tegal, mengatakan bahwa sekolah sudah menerapkan Kurikulum 2013, 
tetapi pada kenyataannya dalam proses belajar dan mengajar masih menggunakan 
model ekspositori yaitu penjelasan secara langsung kemudian dilanjutkan latihan 
soal dan penugasan di rumah. Beliau mengatakan dalam pembelajaran 
matematika tingkat kemampuan penalaran matematis dan motivasi matematika 
peserta didik yang masih rendah. Dalam proses pembelajaran di kelas, peserta 
didik hanya mendengarkan materi pelajaran dan merasa kebingungan saat 
mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. Hal tersebut dapat dilihat saat 
peserta didik mengerjakan soal dalam bentuk cerita, peserta didik merasa 
kebingungan untuk menyelesaikan masalah tersebut karena kurangnya 
kemampuan bernalar. Saat guru memberikan penugasan di rumah dalam jangka 
waktu tertentu, beberapa peserta didik yang tidak mengumpulkan tugas karena 
berbagai alasan. Beliau mengatakan hal tersebut terjadi karena kurangnya 





didik kelas VIII pada nilai PAS hanya 10% dari peserta didik yang mencapai 
KKM sebesar 75. 
Salah satu yang menyebabkan rendahnya kemampuan peserta didik dalam 
pembelajaran adalah kecenderungan peserta didik mengikuti langkah-langkah 
penyelesaian soal matematika yang sudah dituliskan guru (Ahmadi dan Rokhman, 
2018:129-136). Oleh karena itu, upaya yang harus dilakukan oleh seorang guru 
matematika agar peserta didiknya memiliki kemampuan penalaran matematis dan 
motivasi belajar matematika yang baik adalah dengan memperbaiki cara mengajar 
dan memberikan motivasi belajar yang bersifat positif agar nantinya peserta didik 
termotivasi dalam belajar matematika.  
Menurut Tamami dkk. (2018:85-90), dalam pemilihan model 
pembelajaran yang tepat akan memudahkan peserta didik dalam memahami 
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, model pembelajaran yang cukup 
menarik adalah model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Sehingga 
model pembelajaran kooperatif yang diterapkan yaitu model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match. Model pembelajaran make a match merupakan 
model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi lebih 
menarik, khususnya bagi peserta didik. Dengan menggunakan model 
pembelajaran make a match diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
penalaran matematis dan motivasi belajar matematika peserta didik. 
Kenyataan ini didukung oleh adanya kesamaan latar belakang dan hasil 





make a match adalah penelitian yang telah dilakukan oleh Syukron Ma’mun 
(2017) yang dimuat dalam skripsi penelitian, dikatakan efektif terhadap motivasi 
dan prestasi belajar matematika. Hasil penelitian yang lain tentang model 
pembelajaran make a match adalah penelitian yang telah dilakukan oleh Ahmad 
Wildan Tamami (2017) yang dimuat dalam skripsi penelitian, dikatakan efektif 
terhadap prestasi belajar matematika ditinjau dari motivasi belajar. Perbedaan 
dengan penelitian sebelumnya adalah terdapat pembaruan variabel terikat yang 
diteliti yaitu kemampuan penalaran matematis. 
Pada penelitian-penelitian sebelumnya yang telah diteliti, kefeektifan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match  sebenarnya tidak hanya 
digunakan untuk meningkatkan prestasi dan motivasi belajar peserta didik. 
Namun, dapat digunakan untuk meningkatkan komponen prestasi belajar yang 
lain, diantaranya adalah kemampuan penalaran matematis peserta didik. Selain 
kemampuan penalaran matematis yang optimal, peserta didik juga memerlukan 
adanya motivasi belajar matematika. Kedua hal tersebut saling berkaitan satu 
dengan yang lainnya. 
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Keefektifan Model Pembelajaran Make A 
Match terhadap Kemampuan Penalaran Matematis dan Motivasi Belajar 
Matematika Peserta Didik”. Dengan Studi Penelitian pada Peserta Didik Kelas 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan tersebut 
maka dapat diidentifikasi masalah yang terkait dengan penelitian ini, yaitu: 
1. Penggunaan model ekspositori yang digunakan oleh guru kurang tepat jika 
digunakan saat ini dalam proses pembelajaran matematika, sehingga guru 
memerlukan model pembelajaran kooperatif. 
2. Penerapan model pembelajaran make a match belum pernah digunakan di 
SMP Negeri 18 Tegal dalam pelajaran matematika di kelas, karena selama ini 
guru masih menggunakan model ekspositori yaitu penyampaian materi secara 
langsung kemudian dilanjutkan dengan latihan soal. 
3. Motivasi belajar peserta didik terutama dalam pelajaran matematika masih 
rendah, peserta didik sebagian besar hanya mendengarkan penjelasan materi 
dari guru saja. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus dan mendalam, maka 
permasalahan penelitian yang akan diteliti perlu dibatasi variabelnya. Oleh karena 
itu, penelitian difokuskan pada keefektifan model pembelajaran make a match 
terhadap kemampuan penalaran matematis dan motivasi belajar matematika 






Dalam penelitian ini ada dua aspek yang akan diteliti, yaitu aspek kognitif 
dan aspek afektif. Untuk aspek kognitifnya adalah kemampuan penalaran 
matematis dan aspek afektifnya adalah motivasi belajar matematika. Dalam 
penelitian ini, kemampuan penalaran matematis yang diteliti adalah tes formatif 
pada pokok bahasan statistika dan motivasi belajar yang diteliti adalah motivasi 
belajar yang bersifat positif, dikatakan berhasil jika 50% memperoleh nilai di atas 
KKM yaitu 75.  
Peneliti memberikan indikator pada variabel terikat sehingga penelitian ini 
lebih terfokus. Indikator yang dipilih peneliti pada kemampuan penalaran 
matematis adalah menyajikan pernyataan matematika melalui tulisan, gambar, 
sketsa, atau diagram; memeriksa kesahihan suatu argumen; menarik kesimpulan 
atau melakukan generalisasi. Sedangkan indikator pada motivasi belajar 
matematika adalah adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, adanya dorongan 
dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya 
penghargaan dalam belajar, dan adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah 
dapat diambil rumusan masalah, yaitu: 
1. Apakah kemampuan penalaran matematis peserta didik yang diajar dengan 






2. Apakah kemampuan penalaran matematis peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran make a match lebih baik dibandingkan menggunakan 
model ekspositori? 
3. Apakah motivasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran make a match lebih baik dibandingkan menggunakan model 
ekspositori? 
4. Apakah ada perbedaan kemampuan penalaran matematis dan motivasi belajar 
matematika antara peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran make 
a match dibandingkan peserta didik yang diajar menggunakan model 
ekspositori? 
5. Apakah kemampuan penalaran matematis dan motivasi belajar matematika 
antara peserta didik yang diajar model pembelajaran make a match efektif 
dibandingkan menggunakan model ekspositori? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis peserta didik yang diajar 






2. Mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis peserta didik yang diajar 
dengan model pembelajaran make a match lebih baik dibandingkan 
menggunakan model ekspositori. 
3. Mendeskripsikan motivasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran make a match lebih baik dibandingkan menggunakan 
model ekspositori. 
4. Mendeskripsikan apakah ada perbedaan kemampuan penalaran matematis dan 
motivasi belajar matematika antara peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran make a match dibandingkan dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model ekspositori. 
5. Mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis dan motivasi belajar 
matematika antara peserta didik yang diajar model pembelajaran make a 
match efektif dibandingkan menggunakan model ekspositori. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diharapkan dari hasil penelitian ini, antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Menambah pengetahuan, pengalaman, dan bahan penerapan ilmu 
pendidikan mengenai model pembelajaran yang efektif digunakan di sekolah, 
khususnya bagi pembelajar dalam pengajaran matematika terutama pada 






2. Manfaat Praktik 
a. Bagi Guru Bidang Studi Matematika 
Melalui penelitian ini, dengan penggunaan model pembelajaran 
make a match diharapkan seorang guru dapat meningkatkan kemampuan 
penalaran matematis peserta didik dalam proses pembelajaran matematika. 
Hal ini menjadi pertimbangan guru untuk mengembangkan dan 
menyempurnakan pembelajaran matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran matematika yang tepat. Sehingga diharapkan menjadi 
seorang guru yang professional. 
b. Bagi Sekolah  
Sebagai bahan masukan dalam rangka memperbaiki proses 
pembelajarandan meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta 
didik di sekolah menggunakan model pembelajaran yang efektif. 
c. Bagi Peneliti 
Sebagai bahan pertimbangan dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan kemampuan penalaran 
matematis pada peserta didik serta menambah pengetahuan mengenai 
model pembelajaran, terutama model pembelajaran make a match. 
d. Bagi Pembaca 
Dapat menambah pengetahuan mengenai model pembelajaran 






TINJAUAN TEORITIK, KERANGKA BERPIKIR, HIPOTESIS 
A. Landasan Teori 
1. Hakikat Pendidikan 
Pendidikan adalah upaya sadar pendidik dalam memberi kesempatan 
kepada peserta didik dengan berbagai cara untuk dapat mengembangkan 
berbagai potensi positif secara maksimal dan menghambat potensi negatif 
yang dimiliki (Maufur dan Hartinah, 2010:37). 
Menurut Ponoharjo (2018:10-18), pendidikan adalah kebutuhan yang 
sangat penting bagi kehidupan setiap manusia dan memiliki tujuan 
menciptakan lulusan yang mampu beradaptasi dengan lingkungan. 
Salah satu jenjang pendidikan formal adalah Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). Di SMP, peserta didik sudah dibekali penalaran dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan meskipun sifatnya masih sederhana. 
Pendidikan umum memiliki tujuan agar peserta didik mendapatkan bekal 
pengetahuan dan keterampilan, serta sikap yang cukup sebagai bekal 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Kartana, 2015:97).  
Berdasarkan uraian mengenai pendidikan maka dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan adalah upaya secara sadar dan terencana untuk 
mengembangkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga dapat 






Menurut Susongko (2017:1), belajar adalah proses yang menyebabkan 
perubahan perilaku mental yang bersifat tetap dan merupakan hasil 
pengalaman yang bersifat ilmiah. 
Belajar adalah perubahan tingkah laku dengan serangkaian kegiatan 
tertentu. Seseorang dikatakan belajar apabila terjadi perubahan pada dirinya 
sendiri akibat latihan dan pengalaman melalui interaksi dengan lingkungan 
(Suprijono, 2017:3).  
Sedangkan menurut Hosnan (2016:5), belajar adalah suatu proses 
perubahan tingkah laku melalui latihan dan pengalaman serta memiliki tujuan 
yang ingin dicapai. 
Berdasarkan uraian mengenai belajar maka dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah suatu proses yang dialami oleh setiap individu yaitu peserta 
didik, sehingga menyebabkan perubahan perilaku dalam bentuk pengalaman 
melalui interaksi dan memiliki tujuan yang ingin dicapai.  
3. Keefektifan  
Menurut Trianto (2010:20-21), keefektifan adalah suatu usaha yang 
dilakukan guru untuk memperoleh hasil sesuai dengan yang diinginkannya. 
Untuk mengetahui keefektifan, guru dapat memberikan tes kepada peserta 






Menurut Sholikhakh dkk. (2019:33-39), keefektifan dalam model 
pembelajaran merupakan hasil yang diperoleh dari proses pembelajaran, baik 
dalam ketuntasan KKM, model yang lebih baik, dan perbedaan dari model 
tersebut dengan model yang sebelumnya. 
Sedangkan menurut Supardi (2015:164), pembelajaran efektif adalah 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan, dan prosedur diarahkan untuk mengubah perilaku peserta didik 
kearah yang positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang 
dimiliki peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 
Jadi, keefektifan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat 
keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu usaha atau penerapan model 
pembelajaran make a match guna mencapai tujuan kemampuan penalaran 
matematis dan motivasi belajar matematika peserta didik yang lebih baik. 
Keberhasilan suatu usaha setelah dilakukan suatu proses mengajar, dalam hal 
ini untuk mencapai keefektifan dalam pembelajaran yaitu menguasai bahan 
pelajaran, variasi metode dalam pembelajaran, memberikan pengetahuan yang 
aktual, dan mampu menimbulkan semangat belajar yang individual. 
4. Kemampuan Penalaran Matematis 
Penalaran matematis adalah proses berpikir tentang permasalahan-
permasalahan matematika yang ada secara logis untuk mendapatkan suatu 





Menurut Venesia dkk. (2017:30-31), penalaran matematis adalah suatu 
proses berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat suatu pernyataan 
baru berdasarkan pernyataan yang telah dibuktikan kebenarannya. 
Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan yang dimiliki 
seseorang dalam menganalisis, menggeneralisasi, memberikan alasan yang 
tepat dan menyelesaikan suatu permasalahan (Lestari dan Yudhanegara, 
2017:82). 
Menurut Hendriana dkk. (2017:35-36), indikator kemampuan 
penalaran matematis, antara lain:  
a. Dapat menyajikan pernyataan matematika melalui tulisan, gambar, sketsa, 
atau diagram;  
b. Dapat mengajukan dugaan;  
c. Dapat memberikan alasan terhadap beberapa solusi;  
d. Dapat memeriksa kesahihan suatu argumen;  
e. Dapat menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi. 
Menurut Venesia dkk. (2017:29-36), indikator kemampuan 
penalaran matematis, antara lain:  
a. Dapat mengajukan dugaan;  
b. Dapat melakukan manipulasi matematika;  
c. Dapat menarik kesimpulan,  
d. Dapat menyusun bukti,  





f. Dapat menarik kesimpulan dari pernyataan;  
Menurut Lestari dan Yudhanegara (2017:82), indikator kemampuan 
penalaran matematis, antara lain:  
a. Dapat menarik kesimpulan logis;  
b. Dapat memberikan penjelasan dengan model, fakta, sifat-sifat, dan 
hubungan;  
c. Dapat memperkirakan jawaban dan proses solusi;  
d. Dapat menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi dan 
membuat analogi dan generalisasi;  
e. Dapat menyusun argumen yang valid;  
f. Dapat menyusun pembuktian langsung, tidak langsung, dan menggunakan 
induksi matematika. 
Berdasarkan uraian mengenai kemampuan penalaran matematis maka 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis adalah 
kemampuan berpikir tentang permasalahan matematika secara logis yang 
diarahkan untuk mengembangkan kemampuan bernalar dan kesadaran 
terhadap kebermanfaatan matematika untuk menghadapi masa depan. 
Indikator kemampuan penalaran matematis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah  menyajikan pernyataan matematika melalui tulisan, gambar, 
sketsa, atau diagram; memeriksa kesahihan suatu argumen; menarik 






5. Motivasi Belajar Matematika 
Motivasi belajar adalah suatu dorongan yang dimiliki seseorang untuk 
suatu perubahan, gerakan, perasaan, dan emosi yang kemudian bertindak 
untuk atau melakukan sesuatu (Hendriana dkk., 2017:23). 
Motivasi adalah suatu dorongan atau kekuatan yang datang dari diri 
sendiri ataupun dari luar yang mendorong peserta didik untuk belajar (Lestari 
dan Yudhanegara, 2017:93). 
Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada peserta 
didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku. 
Motivasi adalah potensi untuk mengarahkan tingkah laku yang dibangun ke 
dalam sistem yang mengontrol emosi (Susongko, 2017:78).  
Motivation is an impulse within an individual to do something. This 
motivation is an important factor in students for the learning process. 
Someone who has a high learning motivation can be seen from how their 
attitude and enthusiasm during the learning activities take place (Fidiyanti, 
2017: 104-114). Artinya motivasi adalah dorongan dalam diri peserta didik 
untuk melakukan sesuatu. Motivasi ini merupakan faktor penting dalam 
proses pembelajaran. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi 
dapat dilihat dari bagaimana sikap dan antusiasme mereka selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung.  
 
Menurut Hendriana dkk. (2017:25), indikator motivasi belajar 
matematika, antara lain:  
a. Memiliki hasrat dan keinginan untuk berhasil. 
b. Memiliki dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
c. Memiliki harapan dan cita-cita masa depan. 





e. Memiliki kegiatan yang menarik dalam belajar. 
Menurut Lestari dan Yudhanegara (2017:82), indikator motivasi 
belajar, antara lain:  
a. Memiliki dorongan dan kebutuhan belajar. 
b. Dapat menunjukkan perhatian dan minat.  
c. Memiliki sifat tekun dalam menghadapi tugas.  
d. Memiliki sifat ulet menghadapi kesulitan.  
e. Memiliki hasrat dan keinginan berhasil. 
Menurut Susongko (2017:79), indikator motivasi belajar 
matematika, antara lain:  
a. Memiliki pemusatan perhatian pada belajar dan memahami konsep-konsep  
b. Memiliki perasaan yang berkaitan dengan matematika.  
c. Memiliki kemauan untuk mengambil resiko  
d. Memiliki kepercayaan diri sebagai pembelajar matematika. 
Berdasarkan uraian mengenai motivasi belajar matematika maka dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar matematika adalah dorongan atau 
kemauan yang menggerakkan peserta didik untuk mencapai suatu tujuan yang 
hendak dicapai pada mata pelajaran matematika. Indikator motivasi belajar 
matematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah adanya hasrat dan 
keinginan untuk berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 
adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, 





6. Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif atau sering disebut cooperative 
learning merupakan salah satu rumpun model pembelajaran interaksi sosial. 
Pembelajaran kooperatif dilakukan dalam suatu kelompok yang heterogen, 
yakni dalam satu kelompok terdiri dari beberapa peserta didik dengan karakter 
yang berbeda (Isrok’atun, 2018:126). 
Menurut Destianingsih dan Usodo (2013), model pembelajaran 
kooperatif adalah pembelajaran yang menggambarkan keseluruhan proses 
sosial dalam belajar. Keterlibatan orang lain akan membuka kesempatan bagi 
guru dan peserta didik untuk mengevaluasi dan memperbaiki pemahaman. 
Menurut Mikran dkk. (2014:9-16), pembelajaran kooperatif adalah 
suatu strategi belajar mengajar yang menekankan pada sikap atau perilaku 
bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam struktur 
kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri atas dua orang atau 
lebih. 
Berdasarkan uraian mengenai pembelajaran kooperatif maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara 
kelompok yang lebih menekankan kepada konsep yang lebih luas meliputi 
semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh 
guru atau diarahkan oleh guru dan peserta didik dapat saling membelajarkan 






7. Model Pembelajaran Make A Match 
Model make a match merupakan model dalam pembelajaran 
kooperatif dimana peserta didik mencari pasangan menggunakan media kartu 
dan dibagi menjadi tiga kelompok yaitu kelompok pemegang kartu soal, 
kelompok kartu jawaban, dan kelompok penilai (Astika, 2012). 
Pembelajaran dengan model kooperatif tipe make a match dapat 
mendorong keterlibatan peserta didik dan kreatifitas seorang pendidik, dengan 
model ini melalui kartu soal dan kartu jawaban yang telah tersedia diharapkan 
motivasi belajar peserta didik optimal, karena mengandung unsur permainan 
(Amalia, 2013:151-158). 
Menurut Lestari dan Yudhanegara (2017), make a match adalah suatu 
model pembelajaran untuk memberikan konsep pemahaman materi yang sulit 
kepada peserta didik serta dapat untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan 
dan kemampuan peserta didik dari materi tersebut. 
Langkah-langkah model pembelajaran make a match (Suprijono, 
2017:113), diantaranya sebagai berikut: 
a. Memberikan penjelasan mengenai materi pelajaran yang akan diajarkan. 
b. Menyiapkan kartu-kartu yang terdiri dari kartu yang berisi pertanyaan-
pertanyaan dan kartu-kartu berisi jawaban  
c. Membagi kelas menjadi 3 kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok 
pembawa kartu berisi pertanyaan. Kelompok kedua adalah kelompok 





d. Mengatur posisi kelompok-kelompok tersebut berbentuk huruf U 
(kelompok pertama dan kedua berjajar saling berhadapan). 
e. Ulangi langkah c dan d. 
f. Setiap peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya dengan tepat 
mendapatkan poin. 
g. Membuat kesimpulan/penutup. 
Menurut menurut Huda (2014:253), kelebihan dan kelemahan model 
Cooperative Learning tipe make a match adalah: 
a. Kelebihan model pembelajaran tipe make a match antara lain:  
1) Dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, baik secara 
kognitif maupun fisik; 
2) Karena ada unsur permainan, metode ini menyenangkan; 
3) Dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang 
dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik; 
4) Efektif untuk melatih keberanian peserta didik tampil presentasi; dan 
5) Efektif melatih kedisiplinan peserta didik menghargai waktu belajar. 
b. Kelemahan model pembelajaran make a match antara lain: 
1) Jika model ini tidak dipersiapkan dengan baik, akan banyak waktu 
yang terbuang; 
2) Pada awal-awal penerapan metode, banyak peserta didik yang akan 





3) Jika guru tidak mengarahkan peserta didik dengan baik, peserta didik 
kurang memperhatikan pada saat presentasi pasangan; 
4) Guru harus bijaksana dalam memberi hukuman pada peserta didik 
yang tidak mendapat pasangan, karena mereka bisa malu; dan 
5) Menggunakan model ini secara terus menerus akan menimbulkan 
kebosanan. 
Berdasarkan uraian mengenai model pembelajaran make a match 
maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran make a match adalah 
model pembelajaran dimana peserta didik mencari kartu soal atau jawaban 
sambil belajar mengenai suatu konsep materi dengan suasana yang 
menyenangkan 
8. Model Ekspositori 
Menurut Hosnan (2016:373), model ekspositori adalah kegiatan 
pembelajaran yang menekankan proses penyampaian materi secara lisan dari 
seorang guru kepada peserta didik dengan tujuan agar peserta didik menguasai 
materi pelajaran secara maksimal. 
a. Langkah-langkah model ekspositori 
Langkah-langkah model ekspositori dibagi menjadi lima (Hosnan, 
2016:375-376), antara lain: 
1) Persiapan bertujuan mempersiapkan peserta didik untuk menerima 





2) Penyajian adalah cara bagaimana materi pelajaran dapat dengan 
mudah ditangkap dan dipahami oleh peserta didik. 
3) Korelasi adalah langkah yang menghubungkan materi pelajaran 
dengan pengalaman peserta didik. 
4) Mengaplikasikan bertujuan menunjukkan kemampuan peserta didik 
setelah peserta didik menyimak penjelasan guru. 
5) Menyimpulkan, bertujuan agar peserta didik akan dapat mengambil 
inti sari dari proses penyajian, sehingga langkah ini adalah langkah 
yang penting dalam pembelajaran ekspositori. 
b. Menurut Hosnan (2016:376), dalam model ekspositori mempunyai 
keunggulan dan kelemahan.  
Kelebihan model ekspositori antara lain: 
1)  Guru dapat mengontrol penguasaan materi pelajaran peserta didik;  
2) Efektif jika materi pelajaran yang disampaikan banyak, sedangkan 
waktu yang dimiliki hanya sedikit;  
3) Peserta didik dapat melihat atau mengobservasi selain mendengar 
melalui penuturan tentang suatu materi pelajaran;  
4) Dapat digunakan untuk jumlah peserta didik dan ukuran kelas yang 
besar. 
Kelemahan model ekspositori antara lain: 
1) Hanya digunakan pada peserta didik yang memiliki kemampuan baik 





2) Tidak dapat melayani perbedaan setiap individu;  
3) Sulit mengembangkan kemampuan peserta didik, karena lebih banyak 
diberikan melalui ceramah;  
4) Menggunakan komunikasi yang digunakan lebih banyak satu arah.    
Berdasarkan uraian mengenai model ekspositori maka dapat 
disimpulkan bahwa model ekspositori adalah suatu pembelajaran yang 
kegiatan pembelajarannya berpusat pada guru dan cenderung membuat proses 
pembelajaran membosankan. 
9. Materi Statistika 
Statistika adalah ilmu yang mempelajari cara mengumpulkan, 
menyajikan, mengolah data, dan menarik kesimpulan. Berdasarkan Buku 
Guru Matematika tahun 2017 yang digunakan sebagai buku acuan 
pembelajaran di SMP N 18 Tegal, pokok bahasan yang dipelajari dalam 
materi statistika antara lain: menganalisis data, menentukan rata-rata (mean) 
suatu data, menentukan median dan modus suatu data, serta menentukan 
ukuran penyebaran data. 
a. Menganalisis Data 
Dengan disajikan data dalam tabel atau diagram, peserta didik 
diminta menganalisis, membaca, dan memprediksi dari data yang 
diberikan. Analisis data dapat berupa menentukan nilai minimum dan 







Dari diagram batang dibawah dapat dilihat bahwa hasil perikanan terendah 
dicapai pada tahun 2004 yaitu sebanyak 2.000 ton. Sebaliknya hasil 
perikanan tertinggi dicapai pada tahun 2007 yaitu sebanyak 5.000 ton. 
Kenaikan tertinggi dicapai tahun 2006-2007 yaitu mencapai 2.500 ton. 
 
Gambar 2.1. Diagram Batang Jumlah Hasil Tangkapan 
Contoh 2: 
Diberikan diagram garis hasil produksi padi tiap tahun pada Desa Suka 
Makmur dari tahun 2001 sampai dengan 2008 sebagai berikut. 
 
Gambar 2.2. Diagram Garis Hasil Produksi Padi Tahun 2001 - 2008 
Berdasarkan diagram garis di atas, hasil produksi padi menurun 







































sebesar 420 ton. Produksi padi terus meningkat hingga tahun 2005. 
Namun, produksi padi mengalami penurunan yang tajam pada tahun 
berikutnya. Dapat disimpulkan bahwa kenaikan dan penurunan produksi 
padi Desa Suka Makmur mengalami kenaikan yang relatif stabil meskipun 
tahun 2006 mengalami penurunan. 
b. Menentukan Rata-rata (Mean) Suatu Data 
Rata-rata merupakan wakil dari sekumpulan data atau dianggap 
suatu nilai yang paling dekat dengan hasil pengukuran sederhana. 
Langkah-langkah untuk menentukan rata-rata data tunggal adalah 
menjumlahkan semua bilangan pada data, kemudian membaginya dengan 
banyak data. Sedangkan langkah-langkah untuk menentukan rata-rata data 
kelompok adalah mengalikan nilai dengan frekuensi dan 
menjumlahkannya, kemudian membaginya dengan jumlah frekuensi. 
Contoh: 
Rata-rata nilai ulangan Matematika susulan dari 11 orang peserta didik 
adalah 7,2. Jika nilai ulangan Romi tidak diikutkan karena dia mengakui 
bahwa dia mendapatkan jawabannya dari hasil menyontek, nilai rata-rata 
tersebut berubah menjadi 7,0. Tentukan nilai ulangan Romi. 
Jawab: 
          
                         
           
  
    







Jumlah nilai seluruh data, yakni                 . 
Jika nilai Romi adalah     dikeluarkan, maka 
    
           
  
, sehingga     
        
  
 
             
                
Jadi, nilai Matematika Romi yang tidak diikutsertakan adalah    .   
c. Menentukan Median dan Modus suatu Data 
Sama halnya dengan rata-rata (mean), median dan modus juga 
merupakan ukuran pemusatan data yang digunakan untuk menganalisis 
data. Median dapat diartikan sebagai nilai tengah dari suatu kumpulan data 
yang telah diurutkan. Sedangkan modus adalah nilai yang paling sering 
muncul atau nilai yang frekuensinya paling besar. Apabila banyak data 
ganjil, mediannya adalah nilai data yang terletak tepat ditengah-tengah 
setelah data diurutkan. Apabila banyak data genap, mediannya adalah nilai 
rata-rata dari dua nilai data yang terletak ditengah. 
Contoh: 
Tentukan median dan modus pada skor 10 anak yang mengikuti babak 
semifinal lomba menyanyi berikut. 
Tabel 2.1. Perolehan Skor Lomba Menyanyi 
Perolehan Skor Menyanyi 
120 135 160 125 90 






Untuk menyelesaikannya, harus mengurutkan terlebih dahulu data pada 
tabel. Setelah diurutkan dibagi menjadi dua bagian yang sama, sehingga 
diperoleh urutan sebagai berikut. 
90, 105, 120, 125, 135, 145, 160, 160, 175, 205 
            Letak median 
Karena banyak data genap, maka median adalah rata-rata data ke-5 dan 
ke-6, yaitu: 
       
 
 
   
 
      
90, 105, 120, 125, 135, 145, 160, 160, 175, 205 
Modus: 160, karena 160 paling sering muncul. 
Jadi, median dan modus dari skor lomba menyanyi berturut-turut adalah 
140 dan 160. 
d. Menentukan Ukuran Penyebaran Data 
Penyebaran data merupakan ukuran yang menjelaskan distribusi 
dari suatu kumpulan data. Ukuran penyebaran data antara lain: jangkauan, 
kuartil bawah (kuartil I), kuartil tengah (median), dan kuartil atas (kuartil 
III). 
Jangkauan adalah selisih antara nilai terbesar dan terkecil. Kuartil 
adalah membagi data menjadi empat bagian yang sama. Sedangkan 
jangkauan interkuartil adalah selisih antara kuartil atas dan kuartil bawah 





Contoh:   
Tabel dibawah menunjukkan panjang beberapa ular sanca (phyton). 
Tentukan jangkauan, kuartil atas, kuartil tengah, kuartil bawah, dan 
jangkauan interkuartil dari panjang ular sanca. 
Tabel 2.2. Panjang Ular Sanca (Phyton) 
Panjang (kaki) 
18,5 11 14 12,5 16,25 
8 10 15,5 6,25 5 
Jawab: 
Untuk menentukan nilai terkecil dan terbesar, urutkan data terlebih dahulu 
dari data yang terkecil ke yang terbesar. 
5; 6,25; 8; 10; 11; 12,5; 14; 15,5; 16,25; 18,5 
Nilai yang terkecil adalah 5. Nilai terbesar adalah 18,5. 
Jadi, jangkauan dari panjang ular sanca adalah             kaki.  
Kuartil dari kumpulan data membagi data menjadi empat bagian yang 
sama. 
5     6,25     8     10     11     12,5     14     15,5     16,25    18,5 
 Kuartil bawah   Kuartil tengah    Kuartil atas 
Jadi, kuartil bawah adalah 8, kuartil tengah adalah 
       
 
      , dan 
kuartil atas adalah 15,5. 
Jangkauan interkuartil                             





B. Kerangka Berfikir 
Dalam penelitian ini, peserta didik diajar dengan model pembelajaran 
make a match dan model ekspositori. Model pembelajaran make a match 
merupakan model pembelajaran dimana peserta didik mencari pasangan sambil 
belajar mengenai suatu konsep materi, sehingga peserta didik dapat berinteraksi 
langsung dengan peserta didik yang lainnya dalam proses pembelajaran di kelas. 
Hal ini menyebabkan suasana di dalam kelas menjadi menyenangkan dan tidak 
membosankan. Model ekspositori merupakan kegiatan pembelajarannya berpusat 
pada guru. Pelaksanaan proses belajar dan mengajar model pembelajaran make a 
match berbeda dengan model ekspositori. 
Untuk dapat mencapai prestasi belajar yang optimal, salah satu komponen 
yang mempengaruhi adalah kemampuan penalaran matematis peserta didik. 
Selain kemampuan penalaran matematis yang optimal, peserta didik juga 
memerlukan adanya motivasi belajar matematika.  
Selain model pembelajaran, faktor lain yang mempengaruhi peserta didik 
adalah kemampuan penalaran matematis dan motivasi belajar matematika. 
Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan berpikir tentang 
permasalahan matematika secara logis yang diarahkan untuk mengembangkan 
kemampuan bernalar. Dengan adanya kemampuan penalaran matematika yang 
tinggi, maka kemampuan penalaran matematika peserta didik akan optimal. 
Motivasi belajar matematika adalah dorongan yang menggerakkan peserta didik 





matematika. Dengan adanya motivasi belajar yang tinggi, maka akan mendorong 
peserta didik agar dapat meningkatkan intensitas belajar matematika menjadi 
maksimal. 
Dalam penelitian ini terlebih dahulu menentukan sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian. Setelah sampel terpilih, kemudian sampel tersebut 
ditetapkan sebagai kelas eksperimen, kontrol, dan uji coba. Kelas eksperimen 
akan diajar menggunakan model pembelajaran make a match. Sedangkan untuk 
kelas kontrol diajar dengan model ekspositori. 
Cara penyajian materi dari guru memiliki peranan penting terutama dalam 
mata pelajaran eksak seperti matematika. Penyajian materi dengan model 
ekspositori yang selama ini dilakukan oleh sebagian besar guru dirasa kurang 
mempunyai dampak untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis dan 
motivasi belajar matematika peserta didik karena dalam model ekspositori peserta 
didik hanya berperan sebagai penerima materi sehingga apa yang didapatkan 
hanya sebatas apa yang disampaikan oleh guru. 
Dari uraian di atas, dapat diperkirakan adanya perbedaan kemampuan 
penalaran matematis dan motivasi belajar matematika peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran make a match dan yang menggunakan model 
ekspositori. Diharapkan penggunaan model pembelajaran make a match ini 








Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaaan (Sugiyono, 2016:96). 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Ha : Kemampuan penalaran matematis peserta didik yang diajar dengan model  
pembelajaran make a match yang nilainya lebih dari KKM melampaui 
50%. 
2. Ha : Kemampuan penalaran matematis peserta didik yang diajar dengan model   
pembelajaran make a match lebih baik dibandingkan peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan model ekspositori. 
3. Ha : Motivasi belajar matematika peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran make a match lebih baik dibandingkan peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan model ekspositori. 
4. Ha : Ada perbedaan kemampuan penalaran matematis dan motivasi belajar  
matematika peserta didik yang menggunakan model make a match 
dibandingkan menggunakan model ekspositori. 
5. Ha : Kemampuan penalaran matematis dan motivasi belajar matematika  
peserta didik yang diajar menggunakan model make a match efektif 








A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan yang digunakan untuk meneliti 
populasi atau sampel tertentu secara random menggunakan instrumen 
penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016:13). 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen. Karena 
dalam penelitian ini peneliti ingin menganalisis keefektifan dari penggunaan 
model pembelajaran make a match terhadap kemampuan penalaran matematis 
dan motivasi belajar matematika peserta didik. Hal tersebut menyatakan 
bahwa metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2016:107).  
3. Desain Penelitian 
Penelitian ini akan membandingkan kemampuan penalaran matematis 
dan motivasi belajar matematika peserta didik yang menggunakan model 





ekspositori. Penelitian ini dilakukan pada kelas VIII SMP Negeri 18 Tegal 
semester II tahun pelajaran 2018/2019. Menurut Sugiyono (2016:112), desain 
dalam penelitian ini adalah Posttest-Only Control Design, yaitu dua kelompok 
yang masing-masing dipilih secara random, dengan kelompok pertama diberi 
perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberikan 
perlakuan disebut kelompok eksperimen dan yang tidak disebut kelompok 
kontrol. Pengaruh adanya perlakuan adalah (O1 : O2).  digambarkan sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1. Desain Penelitian 
No Kelompok Perlakuan Post-Test 
1 Eksperimen X1 Y1E dan Y2E 
2 Kontrol X2 Y1K dan Y2K 
Keterangan: 
X1 : Perlakuan dengan penggunaan model pembelajaran make a match 
X2 : Perlakuan dengan penggunaan model pembelajaran ekspositori 
Y1E : Nilai tes kemampuan penalaran matematis di kelas eksperimen 
Y2E : Nilai angket motivasi di kelas eksperimen 
Y1K : Nilai tes kemampuan penalaran matematis di kelas kontrol 
Y2K : Nilai angket motivasi di kelas kontrol 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 





informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2016:60). 
Variabel dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu : 
1. Variabel Independen 
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi sebab timbulnya variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel 
independen adalah model pembelajaran make a match. 
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel independen. Dalam penelitian ini 
variabel dependen adalah kemampuan penalaran matematis dan motivasi 
belajar matematika peserta didik. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2016:117). 
Berdasarkan pendapat di atas maka yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 18 Tegal tahun 





a) Kelas VIII A berjumlah peserta didik 32 peserta didik 
b) Kelas VIII B berjumlah peserta didik 32 peserta didik 
c) Kelas VIII C berjumlah peserta didik 32 peserta didik 
d) Kelas VIII D berjumlah peserta didik 32 peserta didik 
e) Kelas VIII E berjumlah peserta didik 32 peserta didik 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi tersebut (Sugiyono, 2016:118). 
Menurut Lestari (2016:104), pengambilan sampel yang dilakukan 
dengan teknik cluster random sampling dengan jumlah populasi yang sudah 
diketahui, ukuran pengambilan sampel dapat dilakukan melalui perhitungan 
rumus sebagai berikut: 
  
         
                
  
 
                       
                                 
  
           
Keterangan : 
N = ukuran populasi 
P = proporsi populasi = 0,50 
D = derajat ketelitian = 0,05  
   = nilai tabel chi square sesuai tingkat kepercayaan 





Berdasarkan perhitungan di atas maka penulis mengambil sampel 
sebanyak 3 kelas dengan jumlah sampel yaitu sebanyak 96 anggota sampel, 
dengan tingkat kepercayaan 95%. Jadi, peneliti mengambil 3 kelas sampel 
yaitu satu kelas eksperimen, satu kelas kontrol, dan satu kelas uji coba. 
Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah kelas VIII B 
sebagai kelas eksperimen, VIII D sebagai kelas kontrol, dan VIII A sebagai 
kelas uji coba. Jumlah dari ketiga kelas sampel tersebut adalah 96 peserta 
didik. 
3. Teknik Sampling 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah cluster 
random sampling (secara acak kelompok/kelas) karena pengambilan sampel 
diambil dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2016:120).  
Penelitian ini diambil sebanyak tiga kelas dari kelas VIII yang dipilih 
secara random (acak) menurut kelas, yaitu dengan cara setiap kelas diberi 
nomor. Nomor-nomor itu kemudian ditarik secara acak untuk dijadikan 
anggota sampelnya. Dari penarikan tersebut didapat satu kelas sebagai satu 
kelas sebagai kelas eksperimen (kelas yang mendapat perlakuan pembelajaran 
dengan model make a match), satu kelas kontrol (kelas yang mendapat 
perlakuan pembelajaran dengan menggunakan modl ekspositori), dan satu 






D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Metode yang dipilih dan yang digunakan sesuai dengan sifat 
dan karakteristik penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara untuk mencari data dari sebuah dokumen 
berupa catatan, gambar, tulisan, dan sebagainya. Teknik dokumentasi dalam 
penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data tentang nama dan jumlah 
peserta didik yang menjadi anggota sampel serta nilai PAS semester gasal.  
2. Metode Tes 
Tes merupakan pertanyaan atau soal untuk memperoleh data mengenai 
kemampuan peserta didik khususnya pada aspek pengetahuan (Lestari dan 
Yudhanegara, 2017:232). 
Tes dalam penelitian ini berisi soal-soal yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan penalaran matematis peserta didik. Adapun bentuk tes 
yang digunakan adalah berbentuk uraian yang terdiri dari 7 soal dengan waktu 
pengerjaan 70 menit. Tes diberikan kepada kelas uji coba terlebih dahulu dan 








3. Metode Angket 
Angket adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawab (Sugiyono, 2016:199).  
Angket dalam penelitian ini berisi pertanyaan yang digunakan berisi 
20 butir untuk mengukur motivasi belajar peserta didik angket berisi 
pertanyaan dan dijawab pada lembar pengisian angket.  
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2010:192). Sehingga 
dapat disimpulkan pengertian dari instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur pada saat penelitian. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah kemampuan penalaran matematis dan motivasi belajar 
matematika peserta didik. 
1. Instrumen Tes 
a. Menentukan tujuan mengadakan tes. 
Memperoleh kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas 
VIII semester II SMP Negeri 18 Tegal pada materi pokok statistika. 
b. Menentukan bentuk tes dan tipe soal. 






c. Menyusun kisi-kisi tes. 
d. Menyusun tes kemampuan penalaran matematis. 
e. Prosedur pemberian skor. 
Perhitungan nilai tes kemampuan penalaran matematis: 
      
                    
     
      
f. Menguji instrumen tes kemampuan penalaran matematis. 
2. Instrumen Angket 
a. Membatasi terhadap variabel yang akan diamati. 
Variabel yang akan diamati adalah kemampuan penalaran 
matematis dam motivasi belajar matematika peserta didik. 
b. Menentukan tujuan angket. 
c. Menyusun indikator angket. 
d. Menyusun angket motivasi belajar matematika. 
Penyusunan angket penelitian berjumlah 20 butir pernyataan 
terbuka dengan empat alternatif jawaban dan untuk setiap alternatif 
jawaban mempunyai skor 1-4 yang menggambarkan semakin positif. 
e. Prosedur pemberian skor. 
Skala penskoran dalam penelitian ini menggunakan skala likert 
yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Untuk skor 






Sangat setuju  = 4 
Setuju   = 3 
Tidak setuju  = 2 
Sangat tidak setuju = 1 
Azwar (2014:99) 
f. Menguji instrumen angket motivasi belajar matematika. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu teknik yang digunakan untuk 
mengolah dan menganalisis data penelitian. Dalam penelitian ini teknik analisis 
data dikelompokkan menjadi dua, yaitu teknik analisis data sebelum penelitian 
dan teknik analisis data setelah penelitian. 
1. Teknik Analisis Data Sebelum Penelitian 
a. Uji Kesetaraan Sampel 
Uji kesetaraan sampel dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
awal peserta didik yang dijadikan sampel dalam populasi setara. Data 
yang digunakan adalah data nilai PAS (Penilaian Akhir Semester) 
semester ganjil kelas VIII SMP Negeri 18 Tegal tahun pelajaran 
2018/2019. Maka untuk menguji kesetaraan sampel dalam penelitian ini 
digunakan uji analisi varians satu arah (ANAVA) (Sudjana, 2015:120-







1) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah mengadakan pengujian normal atau tidak 
suatu distribusi data. Dalam penelitian ini uji normalitasnya 
menggunakan uji Liliofors. 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a) Hipotesis  
H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ha : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
b) Taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah     . 
c) Daerah kriteria 
Pengamatan               dijadikan angka baku               
dengan rumus: 
   




 ̅ : rata-rata sampel 
  : simpangan baku sampel 
d) Untuk setiap bilangan baku digunakan daftar distribusi normal 
baku, kemudian dihitung peluang dari: 
               
e) Menghitung proporsi            yang lebih kecil atau sama 





      
                                
 
  
f) Menghitung |           |  
g) Menghitung            |           | 
h) Kesimpulan  
Jika               , maka H0 diterima 
Jika               , maka H0 ditolak 
Budiyono (2015:170-171) 
Adapun ringkasan hasil perhitungan uji normalitas data sebagai 
berikut: 
Tabel 3.2. Uji Normalitas Kesetaraan Sampel 
No.                Kesimpulan 
1. 0,043 0,090 Normal 
Ringkasan uji normalitas data tersebut menunjukkan bahwa 
              , sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. Dengan demikian, prasyarat untuk kesetaraan 
sampel terpenuhi. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 12 
halaman 114. 
2) Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varian 
sampel homogen atau tidak (homogen). Uji yang dapat digunakan 





Adapun langkah-langkah uji Bartlett sebagai berikut: 
a) Menentukan hipotesis 
H0 : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman  
homogen. 
Ha : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman  
tidak homogen. 
b) Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah       
c) Daerah kriteria 
Menolak H0 jika                 
             diperoleh dari daftar distribusi Chi-Kuadrat dengan 
peluang       dan dk      . 
d) Menghitung variansi tiap sampel 
  
  
 ∑  
   ∑   
 
      
       
e) Menghitung variansi gabungan dari semua sampel 
   (
∑        
 
∑      
)  
f) Statistika uji Chi-Kuadrat 
         {   ∑           
  }  






Tabel 3.3. Uji Homogenitas 
No. Sampel Dk 
 
  
    
 
       
 
           
 
  
1. 1      
 
      
    
 
      
 
            
 
 
2. 2      
 
      
    
 
      
 
           
  
3. Jumlah ∑      
 
   
 ∑      
 
   
 ∑  
 
 
   
 ∑     
 
 
   
 ∑           
 
 
g) Kesimpulan  
H0 ditolak jika                , dimana  
 
           
Budiyono (2015:176-177) 
Tabel 3.4. Uji Homogenitas Sampel 
No.           
 
      Kesimpulan 
1. 3,437 5,991 Homogen 
Ringkasan uji homogen data tersebut menunjukkan bahwa  
         <  
 
      , sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
homogen. Dengan demikian prasyarat untuk kesetaraan sampel terpenuhi. 
Perhitungan selengkapnya pada lampiran 13 halaman 119. 
3) Uji Anava Satu Arah 
Setelah dilakukan uji prasyarat kesetaraan sampel, maka 






Langkah uji anava satu arah sebagai berikut : 
a) Menentukan hipotesis  
H0 :                 
Artinya tidak ada perbedaan antara rata-rata hasil belajar kelas 
eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba (sampel setara). 
 Ha :                 
Artinya paling sedikit ada satu yang berbeda rata-rata hasil belajar 
kelas eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba (sampel tidak 
setara). 
b) Mencapai faktor korelasi (FK) 
   
(∑   
 




c) Menghitung Jumlah Kuadrat Total       
    ∑      
 
     
d) Mengitung Jumlah Kuadrat Kelompok       
    
∑    
  
   
  
 
∑    
  
   
  
 
∑    
  
   
  
     
e) Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam       
             
f) Menghitung      
        
g) Menghitung db Dalam     





h) Menghitung db Total     
        
i) Menghitung Rataan Kuadrat Kelompok       
    
   
   
 
j) Menghitung Rataan Kuadrat Dalam       
    
   
   
   
k) Menghitung harga    
   
   
   
 
l) Membuat tabel anava satu jalan 





Db RT F hit 
Perlakuan (H)                Galat (E)             
Total (T)         - - 
m) Kesimpulan 
Jika                maka    ditolak 
Jika                maka    diterima 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji anava 
satu arah diperoleh               dan             . Karena 





H0 diterima artinya tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar kelas 
eksperimen, kontrol, dan uji coba sehingga bisa dikatakan ketiga kelas 
tersebut mempunyai kemampuan awal penalaran matematis yang 
sama. Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 122.  
b. Uji Instrumen 
1. Instrumen Tes Kemampuan Penalaran Matematis 
Suatu tes kemampuan penalaran matematis dapat dikatakan 
baik untuk dipakai dalam penelitian apabila memenuhi persyaratan tes 
yaitu validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda butir soal. 
a. Analisis Validitas Kemampuan Penalaran Matematis 
Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen yang 
digunakan dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Menurut 
Susongko (2017:85), pada soal uraian skor butir tes bersifat 
politomos dengan menggunakan rumus product moment sebagai 
berikut: 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑      ∑    ∑    
  
Keterangan : 
N : Jumlah responden 
X : skor butir soal 
Y : skor total 






Setelah koefisien korelasi diperoleh, kemudian 
dikonsultasikan dengan tabel r product moment dengan taraf 
signifikansi      apabila               , maka butir soal 
dinyatakan valid, apabila               , maka butir soal 
dinyatakan tidak valid. Hasil perhitungan dengan      dan 
     diperoleh             . Dari 7 butir soal yang diuji 
cobakan ada 5 butir soal yang valid yaitu soal nomor 1, 2, 3, 5, dan 
6. Dan 2 butir soal yang tidak valid yaitu soal nomor 4 dan 7. 
Sebagai contoh nomor 1 dengan nilai           dan        
     , sehingga           . Karena           , maka butir soal 
nomor 1 dikatakan valid. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 16 halaman 127. 
b. Analisis Reliabilitas  
Reliabilitas adalah suatu yang dapat diulang atau konsisten 
dari hasil pengukuran. Pengurukan yang reliabel adalah 
pengukuran yang memberikan hasil yang relatif sama pada 
beberapa pengukuran yang dilakukan (Susongko, 2017:89). 
Untuk menghitung reliabilitas instrumen tes dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus Kuder-
Richardson 20 (KR 20/Alpha Cronbach) dengan bentuk tes 





    
 





 )   
Keterangan : 
       : realibilitas instrumen 
        : jumlah butir 
  
      : varian skor suatu butir 
  
      : varian skor total 
Susongko (2017:94) 
Hasil perhitungan yang diperoleh kemudian 
dikonsultasikan dengan tabel r product moment dengan taraf 
signifikansi     . Apabila                maka butir soal 
dinyatakan reliabel, sedangkan apabila                maka butir 
soal tidak reliabel. 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji 
    diperoleh           kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi             , karena           , atau             
maka butir soal dikatakan reliabel. Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 17 halaman 128. 
c. Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran butir tes ditunjukkan oleh besarnya 
angka presentase dari penempuh yang mendapat jawaban betul 
(Susongko, 2017:101). 
      
 







      = Tingkat kesukaran butir 
        = Jumlah seluruh skor penempuh tes pada suatu butir 
       = Jumlah penempuh tes 
     = skor maksimum suatu butir 
Susongko (2017:101) 
Tabel 3.6. Kriteria Tingkat Kesukaran 
TK Interpretasi Tingkat Kesukaran 
TK = 0,00 Terlalu sukar 
             Sukar  
             Sedang  
             Mudah  
        Terlalu mudah 
Lestari dan Yudhanegara (2017:224) 
Hasil perhitungan tingkat kesukaran terdapat 1 soal yang 
tergolong mudah yaitu soal nomor 1, soal yang tergolong sedang 
terdapat 5 soal yaitu soal nomor 2, 3, 4, 5 dan 6. Soal yang 
tergolong sukar terdapat 1 soal yaitu soal nomor 7. Pada soal 
nomor 2 terdapat nilai TK = 0,500 termasuk pada kategori sedang 
karena TK terdapat di interval              = sedang. 
Perhitungan selengkapnya pada lampiran 18 halaman 129. 
d. Daya Beda Butir Soal 
Daya Pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi 





Menurut Lestari (2017:217), rumus yang digunakan adalah: 
   
 ̅   ̅ 
   
 
Keterangan: 
    : Indeks daya pembeda butir soal 
 ̅  : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
 ̅  : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
    : Skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang diperoleh  
siswa jika menjawab butir soal dengan tepat (sempurna). 
 
Tabel 3.7. Kriteria Daya Pembeda 
Nilai  Interpretasi Daya Pembeda 
             Sangat baik 
             Baik  
              Cukup  
              Buruk  
        Sangat buruk 
Lestari dan Yudhanegara (2017:217) 
Dari pengujian yang telah dilakukan maka diketahui soal 
dengan daya beda buruk terdapat 2 soal yaitu terdapat pada nomor 
4 dan 7. Soal dengan daya beda cukup terdapat 1 soal yaitu pada 
nomor 5. Soal pada daya beda baik terdapat 4 soal yaitu pada 
nomor 1, 2, dan 6. Soal pada daya beda baik sekali terdapat 1 soal 
yaitu pada nomor 3. Pada soal nomor 1 didapat DP = 0,562 , 
termasuk pada kategori baik karena DP = 0,562 terdapat pada 
interval              berarti baik. Perhitungan selengkapnya 





Setelah instrumen tes kemampuan penalaran matematis di 
uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda, secara 
menyeluruh dari 7 soal yang dapat dipakai ada 5 butir soal yaitu 
soal 1, 2, 3, 5, dan 6. 
2. Analisis Instrumen Angket 
a. Analisis Validitas Angket 
Untuk mengetahui validitas instrumen angket yang bersifat 
politomus (banyaknya kategori) menggunakan korelasi product 
moment sebagai berikut: 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑      ∑    ∑    
  
Keterangan: 
N : Jumlah responden 
X : skor butir soal 
Y : skor total 
    : Koefisien korelasi antara variabel x dan y 
Susongko (2017:85) 
Setelah koefisien korelasi diperoleh, kemudian 
dikonsultasikan dengan tabel r product moment dengan taraf 
signifikansi      apabila               , maka butir item 
dinyatakan valid, apabila               , maka butir item 
dinyatakan tidak valid. Hasil perhitungan dengan      dan 
     diperoleh             . Dari 20 butir item yang diuji 





5, 7, 8, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20. Dan 5 butir item 
yang tidak valid yaitu butir item nomor 2, 4, 6, 9, dan 13. Sebagai 
contoh nomor dengan nilai           dan             , 
sehingga           . Karena           , maka butir item nomor 
1 dikatakan valid. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 21 halaman 132. 
b. Reliabilitas  
Reliabilitas adalah keajegan atau kekonsistenan instrumen 
tersebut bila diberikan pada subjek yang sama meskipun oleh 
orang yang berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang 
berbeda maka akan memberikan hasil yang sama atau relatif sama 
(Lestari dan Yudhanegara, 2017:206). 
Untuk menghitung reliabilitas instrumen angket dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus Kuder-
Richardson 20 (KR 20/Alpha Cronbach) dengan bentuk tes 
politomus seperti sebagai berikut: 
    
 





 )  
Keterangan:  
       :  reliabilitas instrumen 
        : jumlah butir 
  
      : varian skor suatu butir 
  






Hasil perhitungan yang diperoleh kemudian 
dikonsultasikan dengan tabel r product moment dengan taraf 
signifikansi     . Apabila                maka butir 
pertanyaan dinyatakan reliabel, sedangkan apabila                
maka butir pertanyaan tidak reliabel.  
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji 
    diperoleh           kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi             , karena           , atau             
maka item nomor 1 dikatakan reliabel. Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 22 halaman 133. 
Setelah instrumen angket motivasi belajar matematika diuji 
validitas dan reliabilitas secara menyeluruh dari 20 butir item yang 
dapat digunakan ada 15 butir item yaitu butir item nomor 1, 3, 5, 7, 
8, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20. 
Tabel 3.8. Kriteria Korelasi Reliabilitas Instrumen 
Koefisisen 
Korelasi 
Korelasi  Interpretasi Reliabilitas 
            Sangat Tinggi Sangat tetap/sangat baik 
            Tinggi  Tetap/baik 
            Sedang  Cukup tetap/cukup baik 
            Rendah  Tidak tetap/buruk 
       Sangat Rendah Sangat tidak tetap/sangat buruk 






2. Teknik Analisis Data Setelah Penelitian 
Setelah diperoleh data kemampuan penalaran matematis dan motivasi 
belajar matematika peserta didik kemudian dilakukan uji prasyarat hipotesis 
sebagai berikut: 
a. Uji Prasyarat Hipotesis 
1) Uji Normalitas  
a) Uji Normalitas Univariat 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data 
penelitian kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas univariat dilakukan sebagai syarat dalam 
perhitungan hipotesis yaitu uji proporsi dan uji t. Dalam penelitian 
ini uji normalitas yang digunakan adalah uji Liliofors (Budiyono, 
2015:168-170). Adapun langkag-langkahnya sebagai berikut: 
(1) Menentukan hipotesis 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ha : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi  
normal. 
(2) Taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah     . 
(3) Daerah kriteria 





(4) Menghitung    
Pengamatan               dijadikan bilangan baku 
              dengan rumus: 
   




 ̅ : rata-rata sampel 
  : simpangan baku sampel 
(5) Untuk tiap bilangan digunakan daftar distribusi normal baku,  
kemudian hitung:                 
(6) Menghitung proporsisi               yang lebih kecil atau  
sama dengan   . Jika proporsisi oleh   , maka: 
      
                         
 
  
(7) Kemudian menghitung |           |  
(8) Menghitung            |           | 
(9) Kesimpulan 
Jika               , maka H0 diterima 
Jika               , maka H0 ditolak 
Budiyono (2015:170-171) 
b) Uji Normalitas Multivariat 
Uji normalitas multivariat adalah suatu metode yang akan 
mendominasi dimasa yang akan datang karena seringkali dalam 





univariat tidak bisa dilakukan. Uji normalitas multivariat 
digunakan untuk uji MANOVA dan uji   -Hotelling. Salah satu 
metode yang digunakan adalah signifikansi koefisien korelasi 
dengan langkah – langkah sebagai berikut : 
a) Menentukan hipotesis 
   : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
multivariat 
   : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
normal multivariat 
b) Taraf signifikansi yang digunakan adalah    5% 
c) Statistik Uji 
   
∑    
     ̅̅ ̅       ̅ 
 
   
√∑    
     ̅̅ ̅  
 
   √∑      ̅ 
 




  : Jarak antara vektor observasi dan vektor mean 
   ̅̅ ̅ : Vektor mean (Pusat Kontur) 
   : Quantile observasi ke-k 
 ̅ : Rata – rata quantile observasi 1 sampai ke – j 
dimana,  
    
       ̅ 
         ̅  












    : invers matriks kovarian      
   : objek pengamatan 
  : banyak variabel 
d) Kesimpulan 
   diterima jika                    (sampel berdistribusi 
normal multivariat) 
   ditolak jika                    (sampel tidak berdistribusi 
normal multivariat). 
Setiawan (2013:1-10) 
2) Uji Homogenitas 
a) Uji Homogenitas Univariat 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman 
homogen. Uji homogenitas dilakukan dengan uji Bartlett. Adapun 
langkah-langkahnya sebagai berikut : 
(1) Menentukan hipotesis 
H0 : kedua kelompok sampel mempunyai keragaman homogen 
Ha : kedua sampel tidak mempunyai keragaman homogen 
(2) Taraf signifikansi yang dipergunakan adalah      
(3) Daerah kriteria 
Tolak Ho jika                 didapat dari tabel distribusi 





(4) Menghitung variansi tiap sampel 
  
  
 ∑  
   ∑   
 
      
  
Tabel 3.9. Uji Bartlett 





      
 
          
 
 
1 1      
 




      
 
            
 
 
2 2      
 




      
 
            
 
 
3 Jumlah ∑      
 
   
 ∑      
 
   
 ∑  
 
 
   
 ∑     
 
 
   
 ∑      
 
   
     
 
 
(5) Menghitung variansi gabungan dari semua sampel 
   (
∑        
 
∑      
)  
(6) Statistika uji Chi-kuadrat 
         {  ∑            
 }   
Dengan          ∑       
(7) Kesimpulan  
Ho ditolak karena           
 
           
Ho ditolak karena           
 
           
Dimana         didapat dari daftar distribusi Chi-kuadrat dengan 







b) Uji Homogenitas Multivariat 
Statistika uji yang digunakan untuk mengetahui 
kehomogenan matriks varian-kovarians dalam analisis multivariat 
adalah uji statistik Box-s M. 
Langkah-langkah melakukan pengujian sebagai berikut: 
(1) Menentukan hipotesis statistik matriks varians-kovarians 
multivariat 
H0 : Ʃ1  Ʃ2 
H1 : Ʃ1  Ʃ2 
Ʃ1: matriks varians-kovarians kemampuan penalaran matematis 
dan motivasi belajar matematika kelompok eksperimen 
Ʃ2: matriks varians-kovarians kemampuan penalaran matematis 
dan motivasi belajar matematika kelompok kontrol 
(2) Menentukan nilai   
Pada penelitian ini ditentukan nilai   sebesar      dengan 
kriteria uji terima H0 jika nilai sig.      . 
(3) Memilih statistika uji 
Statistika uji yang digunakan adalah statistik uji Box-s M yang 
diolah dengan software SPSS 22.0 Statistics. 
(4) Perhatikan kolom sig. 





b. Uji Hipotesis 
Setelah data kemampuan penalaran matematis dan motivasi belajar 
maematika peserta didik hasil penelitian tersebut berdistribusi normal dan 
homogenitas, kemudian dilakukan pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji proporsi satu pihak kanan, uji t satu pihak kanan, uji 
analisis ragam multivariat satu arah (One-Way-Manova), dan uji 
Hotteling’s   . 
1) Uji Proporsi Satu Pihak Kanan Untuk Hipotesis 1 
Setelah diketahui dengan data yang diperoleh data yang 
berdistribusi normal dan homogen maka langkah selanjutnya menguji 
hipotesis apakah peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran 
model make a match dengan peserta didik yang diajar menggunakan 
model ekspositori mencapai nilai sebesar 75 mencapai 50% atau 
belum dengan rumus uji proporsi satu pihak kanan (Sudjana, 
2015:234). Adapun prosedurnya sebagai berikut: 
a) Menentukan hipotesis 
H0 :       
Kemampuan penalaran matematis peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran make a match yang nilainya lebih dari KKM 






Ha :       
Kemampuan penalaran matematis peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran make a match yang nilainya lebih dari KKM 
melampaui 50%. 
b) Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. 




   
√  




      : banyaknya peserta didik (yang nilainya >75) 
     : nilai proporsi yang dihipotesiskan (50%) 
      : banyaknya sampel 
d) Menarik kesimpulan 
Selanjutnya hasil tersebut dibandingkan dengan nilai tabel z 
menggunakan kriteria pengujian     .    ditolak jika 
                 . 
2) Uji t Satu Pihak Kanan Untuk Hipotesis 2 dan 3 
Pengujian kedua dan ketiga menggunakan uji t satu pihak kanan 
a) Menentukan hipotesis kedua 
H0: Kemampuan penalaran matematis peserta didik yang diajar 





dibandingkan peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
model ekspositori. 
Ha: Kemampuan penalaran matematis peserta didik yang diajar 
dengan model pembelajaran make a match lebih baik 
dibandingkan peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
model ekspositori. 
b) Menentukan hipotesis ketiga 
H0: Motivasi belajar matematika peserta didik yang diajar 
menggunakan model  pembelajaran make a match tidak lebih 
baik dibandingkan peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model ekspositori. 
Ha: Motivasi belajar matematika peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran make a match lebih baik 
dibandingkan peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
model ekspositori. 
c) Menetapkan taraf signifikansi 
Tetapkan taraf signifikansi     . 
d) Statistik uji  
  













   
        
          
 
       
  
Keterangan : 
 ̅    : nilai rata-rata kelompok eksperimen 
 ̅    : nilai rata-rata kelompok kontrol 
     : jumlah peserta didik kelompok eksperimen 
     : jumlah peserta didik kelompok control 
  
 
 : varians kelompok eksperimen 
  
 
 : varians kelompok kontrol 
    : varians gabungan 
      : simpangan baku gabungan 
      : Distribusi student (uji t) 
e) Menarik kesimpulan 
H0 ditolak jika                           
3) Uji Analisis Ragam Multivariat Satu Arah (One-Way Manova) untuk 
Hipotesis 4 
Menurut Susongko (2016:126), untuk menguji hipotesis 
keempat menggunakan Analisis Ragam Multivariat Satu Arah. 
Adapun prosedurnya sebagai berikut: 
a) Menentukan hipotesis 
H0: Tidak ada perbedaan kemampuan penalaran matematis peserta 
didik dan motivasi belajar matematika peserta didik yang 
menggunakan model make a match dengan yang menggunakan 
model ekspositori. 
Ha: Ada perbedaan kemampuan penalaran matematis peserta didik 





menggunakan model make a match dengan yang menggunakan 
model ekspositori. 
b) Menentukan daerah kriteria 
Tolak Ho jika 𝜆              
c) Uji statistik  
(1) Menghitung faktor korelasi (FK) untuk respon Y1 adalah 
kemampuan penalaran matematis dan Y2 adalah motivasi 
belajar matematika 
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 dan  
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(2) Menghitung jumlah kuadrat total (JKT) dan jumlah hasil kali  
total (JHKT) 
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        ∑              
  [
            
            
] 
(3) Menghitung jumlah kuadrat (JK) dan jumlah hasil kali (JHK)  
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(4) Menghitung jumlah kuadrat (JK) dan jumlah hasil kali (JHK)  
untuk nilai galat (E) 
                 
                dan 
                        
(5) Membuat tabel 
Tabel 3.10. One-Way MANOVA 
Sumber variansi DB JK dan JKH 
Perlakuan (H) k – 1   [
        
        
] 
Galat (E) ∑      
 
   
   [
        
        
] 
Total (T) ∑  
 
   
   [
        
        
] 
(6) Uji Wilks lamda (𝜆 -Wilks) 
𝜆  
| |











| | : determinan dari matriks galat (E) 
| | : determinan dari matriks total (T) 
(7) Kesimpulan  
Selanjutnya nilai 𝜆 dibandingkan dengan tabel distribusi U 
dengan kriteria keputusan menjadi : 
Jika 𝜆         
        maka H0 diterima 
Dan jika 𝜆         
        maka H0 ditolak 
4) Uji Hotteling’s    untuk Hipotesis 5 
Apabila terdapat perbedaan antara kemampuan penalaran 
matematis dan motivasi belajar matematika peserta didik, maka 
dilakukan uji Hotteling’s    (Vincent, 1992:514). Langkah-langkah 
pengujiannya sebagai berikut :  
a) Menentukan hipotesis 
H0: Kemampuan penalaran matematis dan motivasi belajar 
matematika peserta didik yang diajar menggunakan model make a 
match tidak efektif dibandingkan menggunakan model ekspositori. 
Ha: Kemampuan penalaran matematis dan motivasi belajar 
matematika peserta didik yang diajar menggunakan model make a 
match efektif dibandingkan menggunakan model ekspositori. 





c) Menentukan nilai    dengan rumus sebagai berikut 
   
(∑     
 
   ) 
  (∑     
 
   )
 
(∑     
  
   )
  
Keterangan: 
∑     
 
     : selisih data berpasangan 
     : invers matriks galat derajat error 
 ∑     
 
    
  : transpose matriks 
∑     
  
     : jumlah responden 
d) Kesimpulan  
Jika              ; maka H0 diterima 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Deskripsi Data 
1. Deskripsi Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik 
Data dalam penelitian ini adalah data kemampuan penalaran 
matematis dan motivasi belajar matematika yang diperoleh dari hasil 
penelitian yang dilakukan pada peserta didik kelas VIII semester II SMP 
Negeri 18 Tegal tahun pelajaran 2018/2019. 
Deskripsi data kemampuan penalaran matematis peserta didik pada 
pembelajaran matematika dengan materi pokok statistika yang diajar dengan 
model pembelajaran make a match dan yang diajar dengan model ekspositori 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1. Deskripsi Data Kemampuan Penalaran Matematis 
No. Nilai 
Kelas 
Make A Match Ekspositori 
1. Mean 77,125 67,750 
2. Median 81 69 
3. Modus 86 80 
4. Standar Deviasi 11,516 13,826 
5. Variansi 132,629 191,161 
6. Maximum 90 88 
7. Minimum 50 48 
 Deskripsi data kemampuan penalaran matematis peserta didik 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan penalaran matematis yang 
diajar menggunakan model pembelajaran make a match lebih tinggi daripada 





kemampuan penalaran matematis yang diajar menggunakan model 
pembelajaran make a match adalah 77,125, sedangkan peserta didik yang 
diajar menggunakan model ekspositori adalah 67,750. Selain itu, nilai median, 
modus, maximum, dan minimum kemampuan penalaran matematis peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran make a match 
menunjukkan lebih tinggi dari nilai median, modus, maximum, dan minimum 
kelas yang diajar menggunakan model ekspositori terhadap kemampuan 
penalaran matematis peserta didik. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 27 dan 29 halaman 241 dan 242. 
 Berdasarkan uraian di atas, diperoleh kesimpulan bahwa model 
pembelajaran make a match lebih baik dari model ekspositori terhadap 
kemampuan penalaran matematis. 
 Deskripsi data kemampuan penalaran matematis peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran make a match dapat 
disajikan dengan tabel dan histogram sebagai berikut: 
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Kemampuan Penalaran Matematis Peserta 
Didik Kelas Eksperimen 
No. Nilai  Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
1. 50 – 56 3 9,375% 
2. 57 – 63 2 6,250% 
3. 64 – 70 4 12,500% 
4. 71 – 77 4 12,500% 
5. 78 – 84 8 25,000% 
6. 85 – 91 11 34,375% 







Gambar 4.1. Histogram Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Eksperimen 
Berdasarkan Gambar, kemampuan penalaran matematis peserta didik 
kelas eksperimen menunjukkan bahwa nilai terendah berada pada interval 50-
56 dan nilai tertinggi pada interval 85-91. Sedangkan modusnya berada pada 
interval 85-91. 
Deskripsi data kemampuan penalaran matematis peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan model ekspositori dapat disajikan dengan tabel 
dan histogram sebagai berikut: 
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Kemampuan Penalaran Matematis Peserta 
Didik Kelas Kontrol 
No. Nilai  Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
1. 48 – 54 9 28% 
2. 55 – 61 3 9% 
3. 62 – 68 4 13% 
4. 69 – 75 5 16% 
5. 76 – 82 5 16% 
6. 83 – 89 6 19% 




























Gambar 4.2. Histogram Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Kontrol 
Berdasarkan Gambar, kemampuan penalaran matematis peserta didik 
kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai terendah berada pada interval 48-54 
dan nilai tertinggi pada interval 83-89. Sedangkan modusnya berada pada 
interval 76-82. 
Hasil di atas menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran make a match 
lebih baik daripada kelas yang diajar menggunakan model ekspositori. 
2. Deskripsi Motivasi Belajar Matematika Peserta Didik 
Deskripsi data motivasi belajar matematika peserta didik pada materi 
pokok statistika yang diajar dengan model pembelajaran matematika make a 
































Tabel 4.4. Deskripsi Data Motivasi Belajar Matematika 
No. Nilai 
Kelas 
Make A Match Ekspositori 
1. Mean 50,250 47,344 
2. Median 50 47 
3. Modus 54 48 
4. Standar Deviasi 4,288 5,153 
5. Variansi 18,387 26,555 
6. Maximum 57 56 
7. Minimum 40 39 
Deskripsi data motivasi belajar matematika peserta didik menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata motivasi belajar matematika yang diajar menggunakan 
model pembelajaran make a match lebih tinggi daripada peserta didik yang 
diajar menggunakan model ekspositori, nilai rata-rata motivasi belajar 
matematika yang diajar menggunakan model pembelajaran make a match 
adalah 50,250, sedangkan peserta didik yang diajar menggunakan model 
ekspositori adalah 47,344. Selain itu, nilai median, modus, maximum, dan 
minimum motivasi belajar matematika peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran make a match menunjukkan lebih tinggi dari nilai 
median, modus, maximum, dan minimum kelas yang diajar menggunakan 
model ekspositori terhadap motivasi belajar matematika peserta didik. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 29 dan 30 halaman 243 
dan 244. 
 Deskripsi data motivasi belajar matematika peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran make a match dapat disajikan 





Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Matematika Peserta Didik 
Kelas Eksperimen 
No. Nilai Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
1. 40 – 42 3 9,375% 
2. 43 – 45 1 3,125% 
3. 46 – 48 4 12,500% 
4. 49 – 51 10 31,250% 
5. 52 – 54 11 34,375% 
6. 55 – 57 3 9,375% 
 Jumlah 32 100% 
 
 
Gambar 4.3. Histogram Motivasi Belajar Matematika Kelas Eksperimen 
Berdasarkan Gambar, motivasi belajar matematika peserta didik kelas 
eksperimen menunjukkan bahwa nilai terendah berada pada interval 40-42 
dan nilai tertinggi pada interval 55-57. Sedangkan modusnya berada pada 
interval 52-54. 
Deskripsi data motivasi belajar matematika peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan model ekspositori dapat disajikan dengan tabel dan 































Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Matematika Peserta Didik 
Kelas Kontrol 
No. Nilai Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
1. 39 – 41 5 15,625% 
2. 42 – 44 5 15,625% 
3. 45 – 47 6 18,750% 
4. 48 – 50 7 21,875% 
5. 51 – 53 2 6,250% 
6. 54 – 56 7 21,875% 
 Jumlah 32 100% 
 
 
Gambar 4.4. Histogram Motivasi Belajar Matematika Kelas Kontrol 
Berdasarkan Gambar, motivasi belajar matematika peserta didik kelas 
kontrol menunjukkan bahwa nilai terendah berada pada interval 39-41 dan 
nilai tertinggi pada interval 54-56. Sedangkan modusnya berada pada interval 
48-50. 
 Hasil di atas menunjukkan bahwa motivasi belajar matematika peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran make a match lebih baik 





























B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
a) Uji Normalitas Univariat 
Uji normalitas univariat digunakan untuk menguji data 
kemampuan penalaran matematis dan motivasi belajar matematika peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran make a match dan 
yang diajar menggunakan model ekspositori yang diperoleh apakah 
sampel berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan uji Liliofors. 
Adapun ringkasan hasil pengujian uji normalitas data kemampuan 
penalaran matematis dan motivasi belajar matematika peserta didik 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7. Hasil Uji Normalitas Univariat Data Kemampuan Penalaran 
Matematis Peserta Didik 
No. Variabel Lhitung Ltabel Kesimpulan 
1. Kelas Eksperimen 0,132 0,157 Normal 
2. Kelas Kontrol 0,121 0,157 Normal 
Tabel 4.8. Hasil Uji Normalitas Univariat Data Motivasi Belajar 
Matematika Peserta Didik 
No. Variabel Lhitung Ltabel Kesimpulan 
1. Kelas Eksperimen 0,097 0,157 Normal 
2. Kelas Kontrol 0,137 0,157 Normal 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan untuk data kemampuan 
penalaran matematis Lhitung < Ltabel yaitu 0,132 < 0,157 dan 0,121 < 0,157. 





dan 0,137 < 0,157. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data kemampuan 
penalaran matematis dan motivasi belajar matematika peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran make a match dan yang diajar 
menggunakan model ekspositori berdistribusi normal. Perhitungan 
selengkapnya pada lampiran 35, 36, 37, dan 38 halaman 249. 
b) Uji Normalitas Multivariat  
Uji normalitas multivariat digunakan untuk mengetahui 
kenormalan data kemampuan penalaran matematis dan motivasi belajar 
matematika peserta didik yang menunjukkan bahwa sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal multivariat. Adapun ringkasan hasil 
perhitungan uji normalitas multivariat sebagai berikut : 
Tabel 4.9. Hasil Uji Normalitas Multivariat Kelas Eksperimen Dan Kelas 
Kontrol 
No. Kelas                    Keterangan 
1. Eksperimen 0,987 0,965 Normal 
2. Kontrol 0,985 0,965 Normal 
Ringkasan uji normalitas multivariat kemampuan penalaran 
matematis dan motivasi belajar matematika peserta didik kelas eksperimen 
dan kelas kontrol tersebut menunjukkan bahwa                    yaitu 
0,987 > 0,965 dan 0,985 > 0,965, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
kemampuan penalaran matematis dan motivasi belajar matematika peserta 
didik kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal multivariat. 





2. Uji Homogenitas 
a) Uji Homogenitas Univariat 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data kemampuan 
penalaran matematis dan motivasi belajar matematika peserta didik yang 
diajar menggunakan model make a match dan yang diajar menggunakan 
model ekspositori mempunyai variansi homogen atau tidak dengan 
menggunakan uji Bartlett. Adapun ringkasan pengujian uji homogenitas 
sebagai berikut: 
Tabel 4.10. Hasil Uji Homogenitas Univariat Data Kemampuan Penalaran 
Matematis Peserta Didik 
No. χ² hitung χ² tabel Kesimpulan 
1. 0,258 3,841 Homogen 
Tabel 4.11. Hasil Uji Homogenitas Univariat Data Motivasi Belajar 
Matematika Peserta Didik 
No. χ² hitung χ² tabel Kesimpulan 
1. 0,261 3,841 Homogen 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa χ² hitung untuk data 
kemampuan penalaran matematis dan motivasi belajar matematika 
menunjukkan lebih kecil dari χ² tabel dengan dk = 62 dan      
diperoleh χ²tabel = 3,841. Sehingga dapat disimpulkan kemampuan 
penalaran matematis dan motivasi belajar matematika peserta didik yang 





menggunakan model ekspositori mempunyai variansi homogen. 
Perhitungan selengkapnya pada lampiran 39 dan 40 halaman 261. 
b) Uji Homogenitas Multivariat 
Setelah data sampel berdistribusi normal multivariat maka 
selanjutnya dilakukan uji homogenitas multivariat untuk mengetahui 
apakah data tersebut homogen atau tidak homogen. Setelah data diolah 
menggunakan SPSS 22,0 diperoleh hasil Box-s M sebagai berikut: 
Tabel 4.12. Hasil Uji Homogenitas Multivariat 
Box’M Sig  Keterangan 
3,143 0,387 0,05 Homogen 
 
Berdasarkan tabel 4.12. diatas menunjukkan bahwa signifikansi 
yang diperoleh 0,387 lebih besar daripada nilai  = 0,05, maka H0 
diterima, sehingga data homogen. Perhitungan selengkapnya pada 
lampiran 43 halaman 273. 
 
C. Analisis Data 
1. Analisis Uji Proporsi Satu Pihak Kanan 
Pengujian hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis pertama 
yaitu menghitung ketuntasan kemampuan penalaran matematis peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran make a match maka dilakukan 






Tabel 4.13. Hasil Analisis Uji Proporsi Satu Pihak Kanan 
No. zhitung ztabel Kesimpulan 
1. 2,121 1,645 2,121   1,645 
Hasil tabel di atas menunjukkan bahwa zhitung = 2,121, kemudian hasil 
tersebut dikonsultasikan dengan nilai tabel z menggunakan taraf nyata 
     maka diperoleh ztabel = 1,645. Dan karena zhitung   ztabel maka H0 
ditolak yang berarti Ha diterima artinya kemampuan penalaran matematis 
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran make a match yang 
nilainya   KKM melampaui 50%. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 
44 halaman 274. 
2. Analisis Uji t Satu Pihak Kanan 
Pengujian hipotesis untuk menjawab hipotesis kedua yaitu 
menentukan model pembelajaran make a match lebih baik dibandingkan 
model ekspositori terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik 
maka dilakukan uji t satu pihak kanan. Adapun ringkasan perhitungannya 
sebagai berikut: 
Tabel 4.14. Hasil Analisis Uji t Satu Pihak Kanan Hipotesis Kedua 
No. thitung ttabel Kesimpulan 
1. 2,947 1,671 2,947  1,671 
Hasil tabel di atas menunjukkan bahwa thitung = 2,947 kemudian hasil 
tersebut dikonsultasikan dengan nilai daftar distribusi dengan        





ditolak yang berarti Ha diterima artinya model pembelajaran make a match 
lebih baik dibandingkan model ekspositori terhadap kemampuan penalaran 
matematis. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 45 halaman 277. 
3. Analisis Uji t Satu Pihak Kanan 
Pengujian hipotesis untuk menjawab hipotesis kedua yaitu 
menentukan model pembelajaran make a match lebih baik dibandingkan 
model ekspositori terhadap motivasi belajar matematika peserta didik maka 
dilakukan uji t satu pihak kanan. Adapun ringkasan perhitungannya sebagai 
berikut: 
Tabel 4.15. Hasil Analisis Uji t Satu Pihak Kanan Hipotesis Ketiga 
No. thitung ttabel Kesimpulan 
1. 2,452 1,671 2,452   1,671 
Hasil tabel di atas menunjukkan bahwa thitung = 2,452 kemudian hasil 
tersebut dikonsultasikan dengan nilai daftar distribusi dengan        
      dengan     , ttabel = 1,671. Dan karena thitung   ttabel maka H0 
ditolak yang artinya model pembelajaran make a match lebih baik 
dibandingkan model ekspositori terhadap motivasi belajar matematika. 
Perhitungan selengkapnya pada lampiran 46 halaman 277. 
4. Analisis Ragam Multivariat Satu Arah (One-Way Manova) 
Pengujian hipotesis untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang 
diajar dengan model pembelajaran make a match dan model ekspositori 









DB JK dan JHK 𝜆       
𝜆      
(    ) 
1. Perlakuan (H) 1 
  [
              
             
] 
0,839 0,903 2. Galat (E) 62 
  [
             
             
] 
3. Total (T) 63 
  [
                 
                
]
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh 𝜆       
     . Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan p (banyaknya variabel 
respon) = 2, VH (derajat bebas perlakuan) = 1, dan VE (derajat bebas galat) = 
62 serta taraf sinifikansi = 5% maka diperoleh 𝜆           . Karena 
𝜆       𝜆      maka H0 ditolak yang berarti Ha diterima artinya ada 
perbedaan kemampuan penalaran matematis dan motivasi belajar matematika 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran make a match 
dengan model ekspositori. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 47 
halaman 279. 
5. Analisis Uji   -Hotteling 
Pengujian hipotesis untuk menjawab hipotesis kelima yaitu 
menentukan kemampuan penalaran matematis dan motivasi belajar 





a match lebih baik dibandingkan model ekspositori maka dilakukan dengan 
uji    Hotteling. Adapun ringkasan perhitungannya sebagai berikut: 
Tabel 4.17. Hasil Analisis Uji   -Hotteling 
No.           
 
      (    ) Kesimpulan 
1. 11,813 6,413 11,813  6,413 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh  
               . Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan p 
(banyaknya variabel respon) = 2, VH (db perlakuan) = 1 dan VE (db galat) = 64 
serta taraf signifikansi 5%, maka diperoleh              . Karena 
          
 
     , maka H0 ditolak yang berarti Ha diterima artinya model 
pembelajaran make a match lebih baik dibandingkan dengan model 
ekspositori terhadap kemampuan penalaran matematis dan motivasi belajar 




Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilakukan pada peserta 
didik kelas VIII semester genap SMP Negeri 18 Tegal tahun pelajaran 2018/2019 
materi pokok statistika, menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan penalaran 
matematis peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran make a match 
lebih tinggi daripada peserta didik yang diajar dengan model ekspositori. Hal ini 





kooperatif yang mampu meningkatkan pemahaman konsep materi (Huda, 
2014:253), karena setelah guru menyampaikan materi maka akan dilakukan 
pengujian terhadap kemampuan penalaran matematis dengan cara mencari 
pasangan kartu soal dan jawaban. Jadi, dapat disimpulkan pada hipotesis 
pertama bahwa kemampuan penalaran matematis peserta didik yang diajar 
dengan model pembelajaran make a match yang nilainya mencapai KKM 
sebesar 75 melampaui target persentase penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian pada hipotesis kedua yaitu kemampuan 
penalaran matematis peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 
make a match menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan yang diajar 
dengan model pembelajaran ekspositori. Hal ini karena, dalam model 
pembelajaran make a match peserta didik belajar melalui diskusi kelompok 
dimana setiap kelompok terdiri dari 8 peserta didik, kemudian guru memberikan 
permasalahan matematika dalam bentuk kartu soal dan jawaban kepada peserta 
didik. Menurut Lestari (2017:82), kemampuan penalaran matematis adalah 
kemampuan untuk menganalisa, menggeneralisasi, dan menyelesaikan suatu 
permasalahan. Sehingga peserta didik menggunakan kemampuan bernalarnya 
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dan mencari pasangan kartu sesuai 
dengan kartu yang diperolehnya. Dengan adanya kartu soal dan jawaban tersebut 
akan menambah pengalaman peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan 






Berdasarkan hasil penelitian pada hipotesis ketiga yaitu motivasi 
belajar matematika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 
make a match menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan yang diajar 
dengan model pembelajaran ekspositori. Hal ini karena, model pembelajaran 
make a match adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat 
meningkatkan motivasi peserta didik (Huda, 2014:253), melalui pembelajaran 
make a match yang diselingi permainan kartu secara berkelompok dalam suasana 
yang menyenangkan akan menimbulkan interaksi peserta didik dalam 
menyelesaikan soal. Menurut Hendriana dkk. (2017:23), motivasi belajar adalah 
suatu dorongan dalam bertindak untuk melakukan perubahan dan gerakan. 
Dengan mencari pasangan kartu soal dan kartu jawaban, peserta didik akan saling 
berinteraksi satu sama lain. Dalam pembelajaran peserta didik juga terlihat 
antusias ketika diberikan kesempatan untuk mempresentasikan jawaban di depan 
kelas karena akan mendapatkan hadiah berupa tambahan nilai. Dengan adanya 
interaksi dan tambahan nilai tersebut akan menumbuhkan motivasi untuk belajar 
matematika. Berbeda dengan peserta didik yang diajar dengan model ekspositori 
dimana peserta didik hanya mendengarkan guru dalam mengajar dan kurang 
adanya interaksi dengan peserta didik yang lain. Sejalan dengan penelitian yang 
telah dilakukan Amalia (2013), yang menyatakan bahwa motivasi belajar 
matematika peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran make a 





Berdasarkan hasil penelitian pada hipotesis keempat yaitu terdapat 
perbedaan kemampuan penalaran matematis dan motivasi belajar 
matematika peserta didik yang diajar model pembelajaran make a match 
dengan model ekspositori. Dalam model pembelajaran make a match peserta 
didik belajar dengan berkelompok sehingga dapat saling membantu teman satu 
sama lain dalam memahami materi yang diberikan. Kelebihan model 
pembelajaran make a match diantaranya yaitu dapat meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik, menyenangkan karena terdapat unsur permainan, dapat 
meningkatkan pemahaman terhadap materi, dapat meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik, serta dapat melatih keberanian peserta didik untuk tampil 
presentasi. Berbeda dengan peserta didik yang diajar menggunakan model 
ekspositori dimana pembelajarannya berpusat pada guru dan peserta didik 
cenderung pasif.  
Berdasarkan hasil penelitian pada hipotesis kelima yaitu kemampuan 
penalaran matematis dan motivasi belajar matematika peserta didik antara 
kelas yang diajar model pembelajaran make a match efektif dibandingkan 
model ekspositori. Dalam model pembelajaran make a match partisipasi peserta 
didik dalam proses pembelajaran lebih dominan, setiap peserta didik 
bertanggungjawab atas diri sendiri dan kelompoknya sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan penalaran matematis dan motivasi belajar matematika. 





pengetahuan peserta didik dan peserta didik kurang berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran.  
Keefektifan pembelajaran ini juga diperkuat pada penelitian sebelumnya 
yang telah dilakukan oleh Ahmad Wildan Tamami (2017) dan Syukron Ma’mun 
(2017), menyimpulkan bahwa model pembelajaran make a match dapat 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar matematika. Pada penelitian-
penelitian sebelumnya yang telah diteliti, kefeektifan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match  sebenarnya tidak hanya digunakan untuk 
meningkatkan prestasi dan motivasi belajar peserta didik. Namun, dapat 
digunakan untuk meningkatkan komponen prestasi belajar yang lain, diantaranya 
adalah kemampuan penalaran matematis peserta didik. 
Kegiatan penelitian juga tidak lepas dari hambatan, hambatan yang 
dialami saat penelitian yaitu pada awal penerapan model pembelajaran make a 
match di kelas eksperimen dimana peserta didik belum terbiasa dengan model 
pembelajaran tersebut sehingga peserta didik belum sepenuhnya mampu 
mengikuti langkah-langkah model pembelajaran make a match dengan baik. 
Peserta didik masih merasa malu dan tidak percaya diri untuk memasangkan kartu 
dengan temannya sendiri. Hambatan yang lain terkait waktu pembelajaran, karena 
penerapan model ini membutuhkan waktu cukup banyak untuk mengatur anggota 
kelompok serta mengondisikan jalannya diskusi. Sehingga model ini 








Berdasarkan hasil analisis yang telah diperoleh, maka diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Kemampuan penalaran matematis peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran make a match yang nilainya lebih dari KKM melampaui 
50%. 
2. Kemampuan penalaran matematis yang diajar menggunakan model 
pembelajaran make a match lebih baik dibandingkan peserta didik yang diajar 
menggunakan model ekspositori. 
3. Motivasi belajar matematika peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran make a match lebih baik dibandingkan peserta didik yang diajar 
menggunakan model ekspositori. 
4. Ada perbedaan kemampuan penalaran matematis dan motivasi belajar 
matematika peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran make 
a match dibandingkan peserta didik yang diajar menggunakan model 
ekspositori. 
5. Kemampuan penalaran matematis dan motivasi belajar matematika peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran make a match efektif 






B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat disampaikan 
antara lain: 
1. Bagi guru 
Jika guru ingin menerapkan model pembelajaran make a match ini, 
maka sebaiknya guru memperhitungkan alokasi waktu dengan baik sehingga 
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar sesuai perencanaan. 
2. Bagi sekolah 
Pembelajaran matematika dengan model pembelajaran make a match 
dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran matematika di kelas-kelas 
agar peserta didik tidak merasa bosan dengan model pembelajaran yang 
sering digunakan. 
3. Bagi peneliti 
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dilanjutkan untuk 
melihat keefektifan model pembelajaran make a match terhadap kemampuan 
matematis lainnya, seperti kemampuan koneksi, kemampuan komunikasi, 
dan kemampuan pemecahan. 
4. Bagi Pembaca 
Skripsi ini dapat dijadikan pengetahuan tentang model pembelajaran 
make a match dan sebagai referensi dalam pembuatan penelitian yang 
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Lampiran 1. Daftar Nama Peserta Didik Kelas Eksperimen 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 
SMP N 18 TEGAL 
           No NAMA L/P KODE 
1 AENI ALIFIAH  AZIZAH P E-001 
2 AGUNG PRIYANTO L E-002 
3 AJMI CHOERI REJEKI L E-003 
4 ANDI BAYU FARIKHI L E-004 
5 ANDINI PUTRI OKTAVIA P E-005 
6 ANGGUN SETIANINGRUM P E-006 
7 ARI SETIAWAN L E-007 
8 ARIF SETIAWAN L E-008 
9 AYU WIDIA P E-009 
10 CHAERUL ADI MUSTOFA L E-010 
11 DANDI L E-011 
12 DEA DANIKA ALVIRA P E-012 
13 DINDA VIE AMANILLAH P E-013 
14 ERWIN PRASETYA L E-014 
15 FAIZAH NADA ANNASA P E-015 
16 FANDI FAUZAN SUBEKHI L E-016 
17 FAQHI DWI KHAIRON L E-017 
18 FERI APRILIANO L E-018 
19 GIBRANI ZACKIANSYAH L E-019 
20 KHUSI YULINDAWATI P E-020 
21 LUTFI AMELIA ASSAHRA P E-021 
22 NABILA ANIZATUL FAUZIAH P E-022 
23 NADIVA SOESVIANA P E-023 
24 NUR IQBAL RAMADHANI L E-024 
25 PANJI SETIA WARDANA L E-025 
26 PUTRI REGINA P E-026 
27 RICKY AERRIN SUFI L E-027 
28 RISMA CAHYA PUTRI  P E-028 
29 SHOFIYAH PUTRI IRAWAN P E-029 
30 TRI HANDAYANI P E-030 
31 TRI SUCI AMALIA P E-031 






Lampiran 2. Daftar Nama Peserta Didik Kelas Kontrol 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 
SMP N 18 TEGAL 
No NAMA L/P KODE 
1 ACHMAD IVAN FAUZI L K-001 
2 AFFA LUTHFIANI NABILLA P K-002 
3 AMIRUL MADJID IBRAHIM L K-003 
4 ANGGA PRASETYO L K-004 
5 ANWAR ALIT SUTIKNO L K-005 
6 BIMO RIZKY HIDAYATUL L K-006 
7 BUKHORI MUSLIM L K-007 
8 DEWI SAFITRI P K-008 
9 DIAH SUKMAWATI P K-009 
10 DIMAS ADITYA L K-010 
11 DWI NOVITASARI P K-011 
12 IQBAL MAULANA L K-012 
13 KAMILAH P K-013 
14 LAELA ULFA SEPTIANA P K-014 
15 M. IBNU RAECHAN ALI L K-015 
16 MAHINDRA YUDHA EKA WIOWO L K-016 
17 MUHAMAD ALFIN HIDAYAT L K-017 
18 MUHAMMAD FERDINAN ALFARITSYI L K-018 
19 MUHAMMAD SARIFUDIN L K-019 
20 NOVALIA ISTIQOMAH SAFITRI P K-020 
21 NUR WAHID L K-021 
22 NURUL NURAENI P K-022 
23 OLIVIA RAHMAWATI P K-023 
24 RASYA ALYA FAUZIAH P K-024 
25 RETNO AYU MAHARANI P K-025 
26 RIO MAWARDANI L K-026 
27 SILVIA RETNO TRIANA P K-027 
28 SISKA TRI MULYANAH P K-028 
29 SYAKHRUL RAMADHANI L K-029 
30 UMI AMALIA P K-030 
31 WIWIT HARYANTO L K-031 






Lampiran 3. Daftar Nama Peserta Didik Kelas Uji Coba 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS UJI COBA 
SMP N 18 TEGAL 
No NAMA L/P KODE 
1 ACHMAD RISKI SAPUTRA L U-001 
2 AKMAL MUZAKI L U-002 
3 ALDITIA SAPUTRA L U-003 
4 CANDRA PRASETIAWAN L U-004 
5 DANI SETIAWAN L U-005 
6 DEWI HARYATI BARUS P U-006 
7 ELKY DERMAWAN L U-007 
8 FADILAH ZATIL HIDAYAH P U-008 
9 FALDIN MAULANA L U-009 
10 IWAN AFRIANSYAH L U-010 
11 M DAFFA FEBRIANSYAH L U-011 
12 MELINDA FEBRIANTI P U-012 
13 MUHAMAD ALFAN HIDAYAT L U-013 
14 MUHAMMAD SHOUMA SABILA L U-014 
15 MULYANI P U-015 
16 NABILA AGUSTINA S. P U-016 
17 NAJWA SYIHAB P U-017 
18 NOVITA ANGGAENI P U-018 
19 OKTA SAPILAH P U-019 
20 PANCA AMINUDIN L U-020 
21 PURIANTO HADI KUSUMA L U-021 
22 PUTRI PUSPITASARI P U-022 
23 PUTRI RAMADANI P U-023 
24 RANU SYAH PUTRA L U-024 
25 RISMAYANA SAHIRA P U-025 
26 SANDI DWIKI SAPUTRA L U-026 
27 SINTA PERMATA SARI P U-027 
28 SUKMA INDAH P U-028 
29 TUBAGUS DEWANTO L U-029 
30 WAHID ILHAM RAMADHAN L U-030 
31 YULI ALMAEDA P U-031 






Lampiran 4. Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Penalaran Matematis 
KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 
PESERTA DIDIK KELAS UJI COBA 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 18 Tegal 
Pokok Bahasan : Statistika 
Kelas / Semester : VIII / Genap 









distribusi data, nilai 
rata-rata, median, 











sketsa, atau diagram 
2. Menarik kesimpulan 
atau melakukan 
generalisasi 
Peserta didik dapat 
menganalisis 
distribusi data yang 
diberikan, 
menentukan rata-rata 
(mean), median, dan 




3. Memeriksa kesahihan 
suatu argumen 
Peserta didik dapat 
menganalisis rata-rata 
(mean), median, 
modus, dan sebaran 








Lampiran 5. Kisi-Kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar Matematika 
KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA  
PESERTA DIDIK KELAS UJI COBA 
 
No Indikator No. Item Jumlah 
1. 
Adanya hasrat dan keinginan 
belajar 
1, 4, 5, 7 4 
2. 
Adanya dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar 
2, 9, 10, 15 4 
3. 
Adanya harapan dan cita-cita masa 
depan 
3, 6, 11, 13 4 
4. Adanya penghargaan dalam belajar 12, 14, 16, 19 4 
5. 
Adanya kegiatan yang menarik 
dalam belajar 















Lampiran 6. Instrumen Tes Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Uji Coba 
 
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS  
PESERTA DIDIK KELAS UJI COBA 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VIII / 2 
Pokok Bahasan : Statistika 
Alokasi Waktu : 70 menit 
I. Petunjuk Umum 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 
2. Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban. 
3. Bacalah soal dengan cermat dan teliti kemudian kerjakan secara urut dan 
runtut. 
4. Kerjakan soal yang Anda anggap paling mudah terlebih dahulu. 
5. Gunakan waktu yang telah disediakan dengan sebaik-baiknya. 
6. Dalam mengerjakan tidak diperkenankan membawa buku atau catatan atau 
bekerjasama dengan peserta didik lain. 
7. Periksalah kembali jawaban sebelum diserahkan kepada guru. 
II. Petunjuk Khusus 
1. Soal terdiri atas 7 butir soal berbentuk uraian. 
2. Kerjakan dengan menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan, jawab, dan 











Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar! 
1. Diagram di bawah ini menunjukkan data hasil panen jagung dari sawah Pak Budi 
pada tahun 2018. 
 
Berdasarkan diagram tersebut, tentukan: 
a. Berapa rata-rata hasil produksi jagung pada tahun 2018? 
b. Tentukan modus dari data tersebut! 
c. Kapan terjadi kenaikan hasil produksi jagung?  
d. Buatlah kesimpulan dari diagram di atas! 
2. Data banyak pasien yang berobat ke Poliklinik Bina Sehat selama satu minggu 
sebagai berikut:  
Hari Banyak Pengunjung 
Senin  18 
Selasa  20 
Rabu  19 
Kamis  23 
Jumat  21 
Sabtu  17 





























a. Buatlah diagram batang data di atas! 
b. Berapakah rata-rata banyak pasien yang berobat di Poliklinik Bina Sehat 
dalam waktu satu minggu? 
c. Buatlah kesimpulan dari data tersebut! 
3. Diagram berikut menunjukkan banyaknya sepatu olahraga yang terjual di Toko 
Sepatu Mantap Jaya pada bulan Agustus berdasarkan ukuran. 
Ukuran Sepatu Banyak Sepatu yang Terjual 
38 3 
39  6 
40  5 
41  12 




a. Buatlah diagram batang data di atas! 
b. Berapa banyak sepatu yang terjual di Toko Sepatu Mantap Jaya? 
c. Hitunglah median dan modus dari data tersebut! 
d. Buatlah kesimpulan dari data tersebut! 
4. Nilai rata-rata mata pelajaran IPS 14 peserta didik adalah 8,0 sebelum ditambah 
dengan Nia. Setelah nilai Nia keluar, ternyata nilai rata-ratanya menjadi 7,9. Nilai 
Nia adalah 6,5. Benarkah pernyataan tersebut? Buktikan! 
5. Hasil ulangan mata pelajaran IPA dari beberapa peserta didik sebagai berikut: 
90, 80, 70, 100, 80, 50, 60, 60, 80, 80, 100, 40, 50, 70, 30 
Median dan modus dari data hasil ulangan mata pelajaran IPA peserta didik 
secara berurutan adalah 70 dan 80. Benarkah pernyataan tersebut? Buktikan! 
6. Data nilai ulangan bahasa inggris peserta didik sebagai berikut. 





Median dan modus dari data hasil ulangan bahasa inggris peserta didik secara 
berurutan adalah 8 dan 7. Benarkah pernyataan tersebut? Buktikan! 
7. Skor lomba menyanyi sebagai berikut: 
112    98    144    z    156    107    123    135    120    158   
Skor terendah adalah 98, jangkauan dan jangkauan interkuartil dari data tersebut 
adalah 63 dan 44. Benarkah pernyataan tersebut? Buktikan! 































INSTRUMEN ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA  
PESERTA DIDIK KELAS UJI COBA 
 
Petunjuk pengisian 
1. Pada angket ini terdapat beberapa butir pertanyaan. Isilah pertanyaan dengan jujur, 
sesuai keadaan sebenarnya. 
2. Catat tanggapan Anda pada kolom yang tersedia dengan memberikan tanda cek 
(√) sesuai keterangan pilihan jawaban pada lembar jawab angket. 
Keterangan 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
No Pertanyaan SS S TS STS 
1. 
Saya akan mempelajari terlebih dahulu 
materi matematika yang akan disampaikan 
guru 
    
2. 
Saya bersemangat setiap pembelajaran 
matematika 
    
3. 
Cita-cita saya akan terwujud jika saya rajin 
belajar 
    
Nama  : 
Kelas  : 







Jika guru memberikan tugas atau pertanyaan 
saya merasa senang  
    
5. 
Saya senang mengerjakan soal-soal latihan 
agar saya semakin paham 
    
6. 
Saya selalu siap, jika sewaktu-waktu guru 
mengadakan ulangan dadakan 
    
7. 
Saya akan berusaha mengerjakan sendiri 
setiap ulangan matematika yang diberikan 
guru  
    
8. 
Saya merasa senang jika dibentuk kelompok 
pada saat pembelajaran 
    
9. 
Saya akan bertanya jika ada pokok bahasan 
matematika yang belum saya pahami 
    
10. 
Saya mencatat setiap penjelasan matematika 
yang disampaikan oleh guru 
    
11. 
Saya belajar matematika untuk mendapatkan 
ilmu dan nilai yang terbaik 
    
12. 
Jika guru memberikan pujian atas 
keberhasilan saya dalam menyelesaikan soal 
matematika, maka saya semakin 
bersemangat menyelesaikan soal yang lain 
    
13. 
Saya ingin mendalami pelajaran matematika 
karena matematika penting bagi kehidupan 
saya 
    
14. 
Saya merasa senang apabila mendapat nilai 
tertinggi di kelas 
    
15. 
Orangtua saya sangat peduli dengan nilai 
matematika yang saya peroleh sehingga saya 







Nilai matematika yang bagus membuat saya 
semangat belajar matematika 
    
17. 
Kegiatan belajar dikelas yang menarik 
membuat saya semangat dalam belajar 
    
18. 
Saya merasa lebih bersemangat jika belajar 
matematika diselingi dengan permainan 
    
19. 
Saya senang, jika dikenal sebagai peserta 
didik yang aktif dan pandai 
    
20. 
Saya suka belajar matematika, karena 
matematika itu menyenangkan 

















Lampiran 8. Pembahasan Tes Kemampuan Penalaran Matematis 
PEDOMAN PENSKORAN INSTRUMEN TES UJI COBA 
No Soal Indikator Skor 
Jumlah 
Skor 
1. Diketahui: Hasil panen jagung dari sawah Pak Budi yaitu: 
Januari = 15 ton               Juli = 25 ton 
Februari = 25 ton             Agustus = 35 ton 
Maret = 30 ton                 September = 30 ton 
April = 20 ton                  Oktober = 15 ton 
Mei = 35 ton                    November = 25 ton 
Juni = 25 ton                    Desember = 35 ton 
Ditanya: 
a. Berapa rata-rata hasil produksi jagung pada tahun 
2018? 
b. Tentukan modus dari data tersebut! 
c. Kapan terjadi kenaikan hasil produksi jagung? 




















a.    
                                             
  
   
 
   
  
  







b. Modus = 25 1 1 
c. Kenaikan hasil produksi jagung terjadi pada bulan 
februari, maret, mei, agustus, november, dan desember. 
1 2 
d. Jadi, hasil panen jagung dari sawah Pak Budi pada 






jagung adalah 26,25 ton dan kenaikan tertinggi terjadi 
pada bulan mei. 
2. Diketahui: Banyak pasien yang berobat di Poliklinik Bina  
Sehat 









a. Buatlah diagram batang data di atas! 
b. Berapakah rata-rata banyak pasien yang berobat di 
Poliklinik Bina Sehat dalam waktu satu minggu? 











































Banyak Pengunjung Pasien 





b.           




   
 
  
     
1 3 
c. Jadi, rata-rata banyak pasien yang berobat di Poliklinik 
Bina Sehat dalam waktu satu minggu adalah 19 orang 
dan pasien yang paling banyak datang pada hari kamis. 
2 2 
3. Diketahui: Data banyaknya sepatu yang terjual di Toko  
Sepatu Mantap Jaya 











a. Buatlah diagram batang data di atas! 
b. Berapa banyak sepatu yang terjual di Toko Sepatu 
Mantap Jaya? 
c. Hitunglah median dan modus dari data tersebut! 













































b. Jumlah sepatu yang terjual:  
3+6+5+12+15+10+8+3 = 62 
1 1 
c. Urutkan data: 3, 3, 5, 6, 8, 10, 12, 15 
                                      Median 
       





   
Modus = 3 
1 2 
d. Jadi, banyak sepatu yang terjual di Toko Sepatu 
Mantap Jaya adalah 62 dan ukuran sepatu yang banyak 
terjual adalah nomor 42. 
2 2 
4. Diketahui:  
Rata-rata nilai 14 peserta didik (tanpa Nia) = 8,0 
Rata-rata nilai 15 peserta didik (ditambah Nia) = 7,9 
Nilai rata-rata Nia adalah 6,5 









             
           
  
  
                    































                    
                                      
             
           
  
  
                    
           
  
  
                    
                                       
Misal nilai rata-rata Nia adalah     
                       
                                       
                                                  
                                              
3 3 
 
Jadi, pernyataan tersebut adalah benar. 3 2 
5. Diketahui: 
Hasil ulangan mata pelajaran IPA peserta didik adalah 
90, 80, 70, 100, 80, 50, 60, 60, 80, 80, 100, 40, 50, 70, 30 
Median = 70 
Modus = 80 












10 Urutkan data terlebih dahulu: 
30, 40, 50, 50, 60, 60, 70, 70, 80, 80, 80, 80, 90, 100, 100 
                                      Median 
3 2 
Median (nilai tengah) = 70 3 2 





Jadi, pernyataan tersebut adalah benar. 3 2 
6. Diketahui: 
Data nilai ulangan bahasa inggris peserta didik adalah 
9, 8, a, 10, 9, 7, 8, 6, 7, 7, 8 
Median = 8 
Modus = 7 









10 Karena modus dari data tersebut adalah 7, maka nilai a=7. 3 2 
Untuk mencari median, urutkan data terlebih dahulu. 
6, 7, 7, 7, 7, 8, 8, 8, 9, 9, 10 
3 2 
Median (nilai tengah) = 8 3 2 
Jadi, pernyataan tersebut adalah benar. 3 2 
7. Diketahui: skor lomba menyanyi adalah 
112    98    144    z    156    107    123    135    120    158   
Skor terendah adalah 98  
Jangkauan dari data tersebut adalah 63 
Jangkauan interkuartil dari data tersebut adalah 44 
















Jangkauan = skor tertinggi – skor terendah 
             63 = skor tertinggi – 98  
    63 + 98 = skor tertinggi 






Urutkan data terlebih dahulu. 
98,  107,   112,   120,   123,   135,   144,   156,   158,   161 
 
                                                                  
 
3 2 
                              
                                        = 156 – 112  
                                        = 44 
3 2 
 Jadi, pernyataan tersebut adalah benar. 3 2  
 Total 70 
      
                    
     















Lampiran 9. Nilai PAS Semester 1 Peserta Didik Kelas Eksperimen 
NILAI PAS PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 
SMP N 18 TEGAL 
No NAMA NILAI 
1 AENI ALIFIAH  AZIZAH 38,5 
2 AGUNG PRIYANTO 48,5 
3 AJMI CHOERI REJEKI 36,5 
4 ANDI BAYU FARIKHI 28 
5 ANDINI PUTRI OKTAVIA 37 
6 ANGGUN SETIANINGRUM 76 
7 ARI SETIAWAN 57,5 
8 ARIF SETIAWAN 43 
9 AYU WIDIA 37,5 
10 CHAERUL ADI MUSTOFA 37 
11 DANDI 50,5 
12 DEA DANIKA ALVIRA 48,5 
13 DINDA VIE AMANILLAH 21,5 
14 ERWIN PRASETYA 54,5 
15 FAIZAH NADA ANNASA 37 
16 FANDI FAUZAN SUBEKHI 55 
17 FAQHI DWI KHAIRON 38 
18 FERI APRILIANO 44 
19 GIBRANI ZACKIANSYAH 50,5 
20 KHUSI YULINDAWATI 38,5 
21 LUTFI AMELIA ASSAHRA 38 
22 NABILA ANIZATUL FAUZIAH 51 
23 NADIVA SOESVIANA 32,5 
24 NUR IQBAL RAMADHANI 34,5 
25 PANJI SETIA WARDANA 34,5 
26 PUTRI REGINA 56,5 
27 RICKY AERRIN SUFI 42,5 
28 RISMA CAHYA PUTRI  40,5 
29 SHOFIYAH PUTRI IRAWAN 60 
30 TRI HANDAYANI 39,5 
31 TRI SUCI AMALIA 57 






Lampiran 10. Nilai PAS Semester 1 Peserta Didik Kelas Kontrol 
NILAI PAS PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 
SMP N 18 TEGAL 
No NAMA NILAI 
1 ACHMAD IVAN FAUZI 31,5 
2 AFFA LUTHFIANI NABILLA 48,5 
3 AMIRUL MADJID IBRAHIM 48,5 
4 ANGGA PRASETYO 58,5 
5 ANWAR ALIT SUTIKNO 37,5 
6 BIMO RIZKY HIDAYATUL 52,5 
7 BUKHORI MUSLIM 50 
8 DEWI SAFITRI 61,5 
9 DIAH SUKMAWATI 34,5 
10 DIMAS ADITYA 48 
11 DWI NOVITASARI 48 
12 IQBAL MAULANA 43 
13 KAMILAH 39,5 
14 LAELA ULFA SEPTIANA 46,5 
15 M. IBNU RAECHAN ALI 47,5 
16 MAHINDRA YUDHA EKA WIOWO 49,5 
17 MUHAMAD ALFIN HIDAYAT 39 
18 MUHAMMAD FERDINAN ALFARITSYI 44,5 
19 MUHAMMAD SARIFUDIN 25 
20 NOVALIA ISTIQOMAH SAFITRI 59 
21 NUR WAHID 55,5 
22 NURUL NURAENI 55,5 
23 OLIVIA RAHMAWATI 75 
24 RASYA ALYA FAUZIAH 54 
25 RETNO AYU MAHARANI 53 
26 RIO MAWARDANI 52 
27 SILVIA RETNO TRIANA 52 
28 SISKA TRI MULYANAH 75 
29 SYAKHRUL RAMADHANI 54 
30 UMI AMALIA 51 
31 WIWIT HARYANTO 47,5 






Lampiran 11. Nilai PAS Semester 1 Peserta Didik Kelas Uji Coba 
NILAI PAS PESERTA DIDIK KELAS UJI COBA 
SMP N 18 TEGAL 
No NAMA NILAI 
1 ACHMAD RISKI SAPUTRA 50 
2 AKMAL MUZAKI 32,5 
3 ALDITIA SAPUTRA 43 
4 CANDRA PRASETIAWAN 45 
5 DANI SETIAWAN 30 
6 DEWI HARYATI BARUS 53,5 
7 ELKY DERMAWAN 45 
8 FADILAH ZATIL HIDAYAH 54,5 
9 FALDIN MAULANA 55 
10 IWAN AFRIANSYAH 46,5 
11 M DAFFA FEBRIANSYAH 31 
12 MELINDA FEBRIANTI 57,5 
13 MUHAMAD ALFAN HIDAYAT 43 
14 MUHAMMAD SHOUMA SABILA 37 
15 MULYANI 45,5 
16 NABILA AGUSTINA S. 47 
17 NAJWA SYIHAB 53 
18 NOVITA ANGGAENI 41 
19 OKTA SAPILAH 48,5 
20 PANCA AMINUDIN 51 
21 PURIANTO HADI KUSUMA 49,5 
22 PUTRI PUSPITASARI 43 
23 PUTRI RAMADANI 45 
24 RANU SYAH PUTRA 49,5 
25 RISMAYANA SAHIRA 46 
26 SANDI DWIKI SAPUTRA 35 
27 SINTA PERMATA SARI 42 
28 SUKMA INDAH 55 
29 TUBAGUS DEWANTO 45,5 
30 WAHID ILHAM RAMADHAN 30 
31 YULI ALMAEDA 55 






Lampiran 12. Perhitungan Uji Normalitas Data Nilai PAS 1 
Perhitungan Uji Normalitas Data Nilai PAS 1 
Uji yang digunakan adalah uji Liliefors. Berikut langkah-langkahnya: 
1. Menentukan hipotesis 
Ho: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ha: sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5%. 
3. Statistik uji 
Contoh perhitungan y1 
a. Pengamatan y1,y2,y3, …, yn dijadikan angka baku z1, z2, z3, ....., zn dengan rumus: 
   
    ̅
 
 dengan i = 1, 2, ...., n 
Σy = 4390,5         
n = 96 




      
  
        
y1 = 21,5 
s = 9,251 
   
    ̅
 
 
           
     
         
b. Untuk setiap bilangan baku, digunakan daftar distribusi normal baku, kemudian 
dihitung peluang dari: 
F(  ) = P (z ≤   ) 
Dengan menggunakan tabel distribusi normal baku dari nilai 
          diperoleh F(  ) = 0,004 
c. Menghitung proporsi z1, z2, z3,...,zn yang lebih kecil atau setara dengan zi. Jika 







z     yang z  , ...  ,,z banyaknya in21 z
 
      
 
  
        
d. Menghitung |           | 
|           |              
       
e. Menghitung             |           | 
            |           | sebesar, 
  0,043 
f.        
     
√  
       
g. Kesimpulan 
Jika Lhitung < Ltabel, maka Ho diterima 
Jika Lhitung ≥ Ltabel, maka Ho ditolak 










No KODE Y Y² Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) L0
1 E-013 21,5 462,25 -24,234 587,305 -2,620 0,004 0,010 -0,006 0,006
2 K-019 25 625 -20,734 429,914 -2,241 0,013 0,021 -0,008 0,008
3 E-032 27,5 756,25 -18,234 332,492 -1,971 0,024 0,031 -0,007 0,007
4 E-004 28 784 -17,734 314,508 -1,917 0,028 0,042 -0,014 0,014
5 U-005 30 900 -15,734 247,571 -1,701 0,044 0,063 -0,018 0,018
6 U-030 30 900 -15,734 247,571 -1,701 0,044 0,063 -0,018 0,018
7 U-011 31 961 -14,734 217,102 -1,593 0,056 0,073 -0,017 0,017
8 K-001 31,5 992,25 -14,234 202,617 -1,539 0,062 0,083 -0,021 0,021
9 E-023 32,5 1056,25 -13,234 175,149 -1,431 0,076 0,104 -0,028 0,028
10 U-002 32,5 1056,25 -13,234 175,149 -1,431 0,076 0,104 -0,028 0,028
11 E-024 34,5 1190,25 -11,234 126,211 -1,214 0,112 0,135 -0,023 0,023
12 E-025 34,5 1190,25 -11,234 126,211 -1,214 0,112 0,135 -0,023 0,023
13 K-009 34,5 1190,25 -11,234 126,211 -1,214 0,112 0,135 -0,023 0,023
14 U-026 35 1225 -10,734 115,227 -1,160 0,123 0,146 -0,023 0,023
15 E-003 36,5 1332,25 -9,234 85,274 -0,998 0,159 0,156 0,003 0,003
16 E-005 37 1369 -8,734 76,289 -0,944 0,173 0,198 -0,025 0,025
17 E-010 37 1369 -8,734 76,289 -0,944 0,173 0,198 -0,025 0,025
18 E-015 37 1369 -8,734 76,289 -0,944 0,173 0,198 -0,025 0,025
19 U-014 37 1369 -8,734 76,289 -0,944 0,173 0,198 -0,025 0,025
20 E-009 37,5 1406,25 -8,234 67,805 -0,890 0,187 0,219 -0,032 0,032
21 K-005 37,5 1406,25 -8,234 67,805 -0,890 0,187 0,219 -0,032 0,032
22 E-017 38 1444 -7,734 59,821 -0,836 0,202 0,240 -0,038 0,038
23 E-021 38 1444 -7,734 59,821 -0,836 0,202 0,240 -0,038 0,038
24 E-001 38,5 1482,25 -7,234 52,336 -0,782 0,217 0,260 -0,043 0,043
25 E-020 38,5 1482,25 -7,234 52,336 -0,782 0,217 0,260 -0,043 0,043
26 K-017 39 1521 -6,734 45,352 -0,728 0,233 0,271 -0,038 0,038
27 E-030 39,5 1560,25 -6,234 38,867 -0,674 0,250 0,292 -0,041 0,041
28 K-013 39,5 1560,25 -6,234 38,867 -0,674 0,250 0,292 -0,041 0,041
29 E-028 40,5 1640,25 -5,234 27,399 -0,566 0,286 0,302 -0,016 0,016
30 U-018 41 1681 -4,734 22,414 -0,512 0,304 0,313 -0,008 0,008
31 U-027 42 1764 -3,734 13,946 -0,404 0,343 0,323 0,020 0,020
32 E-027 42,5 1806,25 -3,234 10,461 -0,350 0,363 0,333 0,030 0,030
33 E-008 43 1849 -2,734 7,477 -0,296 0,384 0,385 -0,002 0,002
34 K-012 43 1849 -2,734 7,477 -0,296 0,384 0,385 -0,002 0,002
35 U-003 43 1849 -2,734 7,477 -0,296 0,384 0,385 -0,002 0,002
36 U-013 43 1849 -2,734 7,477 -0,296 0,384 0,385 -0,002 0,002
37 U-202 43 1849 -2,734 7,477 -0,296 0,384 0,385 -0,002 0,002
38 E-018 44 1936 -1,734 3,008 -0,187 0,426 0,396 0,030 0,030
39 K-018 44,5 1980,25 -1,234 1,524 -0,133 0,447 0,406 0,041 0,041
40 U-004 45 2025 -0,734 0,539 -0,079 0,468 0,448 0,020 0,020
41 U-007 45 2025 -0,734 0,539 -0,079 0,468 0,448 0,020 0,020
42 U-023 45 2025 -0,734 0,539 -0,079 0,468 0,448 0,020 0,020
43 U-032 45 2025 -0,734 0,539 -0,079 0,468 0,448 0,020 0,020
44 U-015 45,5 2070,25 -0,234 0,055 -0,025 0,490 0,469 0,021 0,021
45 U-029 45,5 2070,25 -0,234 0,055 -0,025 0,490 0,469 0,021 0,021






46 K-032 46 2116 0,266 0,071 0,029 0,511 0,490 0,022 0,022 
47 U-025 46 2116 0,266 0,071 0,029 0,511 0,490 0,022 0,022 
48 K-014 46,5 2162,25 0,766 0,586 0,083 0,533 0,510 0,023 0,023 
49 U-010 46,5 2162,25 0,766 0,586 0,083 0,533 0,510 0,023 0,023 
50 U-016 47 2209 1,266 1,602 0,137 0,554 0,521 0,034 0,034 
51 K-015 47,5 2256,25 1,766 3,117 0,191 0,576 0,542 0,034 0,034 
52 K-031 47,5 2256,25 1,766 3,117 0,191 0,576 0,542 0,034 0,034 
53 K-010 48 2304 2,266 5,133 0,245 0,597 0,563 0,034 0,034 
54 K-011 48 2304 2,266 5,133 0,245 0,597 0,563 0,034 0,034 
55 E-002 48,5 2352,25 2,766 7,649 0,299 0,618 0,615 0,003 0,003 
56 E-012 48,5 2352,25 2,766 7,649 0,299 0,618 0,615 0,003 0,003 
57 K-002 48,5 2352,25 2,766 7,649 0,299 0,618 0,615 0,003 0,003 
58 K-003 48,5 2352,25 2,766 7,649 0,299 0,618 0,615 0,003 0,003 
59 U-019 48,5 2352,25 2,766 7,649 0,299 0,618 0,615 0,003 0,003 
60 K-016 49,5 2450,25 3,766 14,180 0,407 0,658 0,646 0,012 0,012 
61 U-021 49,5 2450,25 3,766 14,180 0,407 0,658 0,646 0,012 0,012 
62 U-024 49,5 2450,25 3,766 14,180 0,407 0,658 0,646 0,012 0,012 
63 K-007 50 2500 4,266 18,196 0,461 0,678 0,667 0,011 0,011 
64 U-001 50 2500 4,266 18,196 0,461 0,678 0,667 0,011 0,011 
65 E-011 50,5 2550,25 4,766 22,711 0,515 0,697 0,688 0,009 0,009 
66 E-019 50,5 2550,25 4,766 22,711 0,515 0,697 0,688 0,009 0,009 
67 E-022 51 2601 5,266 27,727 0,569 0,715 0,719 -0,003 0,003 
68 K-030 51 2601 5,266 27,727 0,569 0,715 0,719 -0,003 0,003 
69 U-020 51 2601 5,266 27,727 0,569 0,715 0,719 -0,003 0,003 
70 K-026 52 2704 6,266 39,258 0,677 0,751 0,740 0,011 0,011 
71 K-027 52 2704 6,266 39,258 0,677 0,751 0,740 0,011 0,011 
72 K-006 52,5 2756,25 6,766 45,774 0,731 0,768 0,750 0,018 0,018 
73 K-025 53 2809 7,266 52,789 0,785 0,784 0,771 0,013 0,013 
74 U-017 53 2809 7,266 52,789 0,785 0,784 0,771 0,013 0,013 
75 U-006 53,5 2862,25 7,766 60,305 0,839 0,799 0,781 0,018 0,018 
76 K-024 54 2916 8,266 68,321 0,893 0,814 0,802 0,012 0,012 
77 K-029 54 2916 8,266 68,321 0,893 0,814 0,802 0,012 0,012 
78 E-014 54,5 2970,25 8,766 76,836 0,947 0,828 0,823 0,005 0,005 
79 U-008 54,5 2970,25 8,766 76,836 0,947 0,828 0,823 0,005 0,005 
80 E-016 55 3025 9,266 85,852 1,002 0,842 0,865 -0,023 0,023 
81 U-009 55 3025 9,266 85,852 1,002 0,842 0,865 -0,023 0,023 
82 U-028 55 3025 9,266 85,852 1,002 0,842 0,865 -0,023 0,023 





84 K-021 55,5 3080,25 9,766 95,367 1,056 0,854 0,885 -0,031 0,031 
85 K-022 55,5 3080,25 9,766 95,367 1,056 0,854 0,885 -0,031 0,031 
86 E-026 56,5 3192,25 10,766 115,899 1,164 0,878 0,896 -0,018 0,018 
87 E-031 57 3249 11,266 126,914 1,218 0,888 0,906 -0,018 0,018 
88 E-007 57,5 3306,25 11,766 138,430 1,272 0,898 0,927 -0,029 0,029 
89 U-012 57,5 3306,25 11,766 138,430 1,272 0,898 0,927 -0,029 0,029 
90 K-004 58,5 3422,25 12,766 162,961 1,380 0,916 0,938 -0,021 0,021 
91 K-020 59 3481 13,266 175,977 1,434 0,924 0,948 -0,024 0,024 
92 E-029 60 3600 14,266 203,508 1,542 0,938 0,958 -0,020 0,020 
93 K-008 61,5 3782,25 15,766 248,555 1,704 0,956 0,979 -0,023 0,023 
94 K-023 75 5625 28,770 827,760 1,812 0,956 0,979 -0,024 0,023 
95 K-028 75 5625 28,770 827,760 1,812 0,965 0,990 -0,024 0,025 
96 E-006 76 5776 29,770 886,302 2,407 0,992 1,000 -0,008 0,008 
Σ 4390,5             Lhitung 0,043 
Ῡ 45,734             Ltabel 0,090 


























Lampiran 13. Perhitungan Uji Homogenitas Data Nilai PAS 1 
Perhitungan Uji Homogenitas Data Nilai PAS 1 
Uji yang digunakan adalah uji Bartlett. Berikut langkah-langkahnya: 
1. Menentukan hipotesis 
H0 : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen. 
Ha : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman tidak homogen. 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3. Daerah kriteria 
Menolak H0 jika                 
             diperoleh dari daftar distribusi Chi-Kuadrat dengan peluang          dan 
dk      . 
4. Menghitung variansi tiap sampel 
  
  
 ∑  
   ∑   
 
      
  , i= 1, 2, 3, …, n      
1) Kelas Eksperimen 
  
  
                      
   
  
 
         
   
  
           
2) Kelas Kontrol 
  
  
                   
   
  
 
     
   
  
          
3) Kelas Uji Coba 
  
  
                   
   
  
 
     
   
  





5. Menghitung harga B 
          ∑        
         ∑    
                
          
6. Menentukan nilai    
         {   ∑           
  }  
                          
        
Tabel Kerja Uji Bartlett 
Sampel N Dk 1/dk Si² log Si² dk (log Si²) (dk) Si² 
1 32 31 0,032 112,484 2,051 63,584 3486,992 
2 32 31 0,032 76,152 1,882 58,332 2360,719 
3 32 31 0,032 58,206 1,765 54,714 1804,375 
JUMLAH 96 93 0,097 246,841 5,698 176,630 7652,086 
S²gabungan 82,280 
log (S²gabungan) 1,915 
B 178,123 
χ² hitung 3,437 
χ² tabel 5,991 
KESIMPULAN HOMOGEN karena χ² hitung < χ² tabel 
7. Menarik kesimpulan  
             diperoleh dari daftar distribusi Chi Kuadrat dengan peluang (1-0,05) 
dan dk (3-1). 
Karena,           
 
      maka H0 diterima. Jadi sampel berasal dari populasi 





No KODE Y Y^2 No KODE Y Y^2 No KODE Y Y^2
1 E-001 38,5 1482,25 1 K-001 31,5 992,25 1 U-001 50 2500
2 E-002 48,5 2352,25 2 K-002 48,5 2352,25 2 U-002 32,5 1056,25
3 E-003 36,5 1332,25 3 K-003 48,5 2352,25 3 U-003 43 1849
4 E-004 28 784 4 K-004 58,5 3422,25 4 U-004 45 2025
5 E-005 37 1369 5 K-005 37,5 1406,25 5 U-005 30 900
6 E-006 68 4624 6 K-006 52,5 2756,25 6 U-006 53,5 2862,25
7 E-007 57,5 3306,25 7 K-007 50 2500 7 U-007 45 2025
8 E-008 43 1849 8 K-008 61,5 3782,25 8 U-008 54,5 2970,25
9 E-009 37,5 1406,25 9 K-009 34,5 1190,25 9 U-009 55 3025
10 E-010 37 1369 10 K-010 48 2304 10 U-010 46,5 2162,25
11 E-011 50,5 2550,25 11 K-011 48 2304 11 U-011 31 961
12 E-012 48,5 2352,25 12 K-012 43 1849 12 U-012 57,5 3306,25
13 E-013 21,5 462,25 13 K-013 39,5 1560,25 13 U-013 43 1849
14 E-014 54,5 2970,25 14 K-014 46,5 2162,25 14 U-014 37 1369
15 E-015 37 1369 15 K-015 47,5 2256,25 15 U-015 45,5 2070,25
16 E-016 55 3025 16 K-016 49,5 2450,25 16 U-016 47 2209
17 E-017 38 1444 17 K-017 39 1521 17 U-017 53 2809
18 E-018 44 1936 18 K-018 44,5 1980,25 18 U-018 41 1681
19 E-019 50,5 2550,25 19 K-019 25 625 19 U-019 48,5 2352,25
20 E-020 38,5 1482,25 20 K-020 59 3481 20 U-020 51 2601
21 E-021 38 1444 21 K-021 55,5 3080,25 21 U-021 49,5 2450,25
22 E-022 51 2601 22 K-022 55,5 3080,25 22 U-022 43 1849
23 E-023 32,5 1056,25 23 K-023 61,5 3782,25 23 U-023 45 2025
24 E-024 34,5 1190,25 24 K-024 54 2916 24 U-024 49,5 2450,25
25 E-025 34,5 1190,25 25 K-025 53 2809 25 U-025 46 2116
26 E-026 56,5 3192,25 26 K-026 52 2704 26 U-026 35 1225
27 E-027 42,5 1806,25 27 K-027 52 2704 27 U-027 42 1764
28 E-028 40,5 1640,25 28 K-028 62,5 3906,25 28 U-028 55 3025
29 E-029 60 3600 29 K-029 54 2916 29 U-029 45,5 2070,25
30 E-030 39,5 1560,25 30 K-030 51 2601 30 U-030 30 900
31 E-031 57 3249 31 K-031 47,5 2256,25 31 U-031 55 3025
32 E-032 27,5 756,25 32 K-032 46 2116 32 U-032 45 2025
1383,5 63301,75 1557 78118,5 1450 67507,5
43,234 48,656 45,313
112,484 76,152 58,206





UJI HOMOGENITAS SEBELUM PENELITIAN










1 0,032 112,484 63,584 3486,992
2 0,032 76,152 58,332 2360,719
3 0,032 58,206 54,714 1804,375











 Lampiran 14. Perhitungan Uji Kesetaraan Sampel 
Perhitungan Uji Kesetaraan dengan Anava Satu Arah 
1. Menentukan hipotesis 
H0 :                 artinya tidak ada perbedaan antara rata-rata hasil belajar kelas 
eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba (sampel setara). 
Ha :                 artinya paling sedikit ada satu yang berbeda rata-rata hasil 
belajar kelas eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba (sampel tidak setara). 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3. Statistik uji 
a. Mencapai faktor korelasi (FK) 
   
(∑   
 





         
  
  
             
b. Menghitung Jumlah Kuadrat Total       
    ∑      
 
     
                        
           
c. Mengitung Jumlah Kuadrat Kelompok       
    
∑    
  
   
  
 
∑    
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d. Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam       
             
                   
           
e. Menghitung      





f. Menghitung db Dalam     
                
g. Menghitung db Total     
                
h. Menghitung Rataan Kuadrat Kelompok       
    
   
   
 
      
 
          
i. Menghitung Rataan Kuadrat Dalam       
    
   
   
 
       
  
         
j. Menghitung harga    
   
   
   
 
       
      
        
k. Membuat tabel anava satu jalan 
Sumber Variasi Jumlah Kuadrat db RK Fhitung Ftabel 
Kelompok  478,890 2 239,445 2,910 3,094 
Dalam 7652,085 93 82,280 
Total 8130,976 95   
KESIMPULAN SETARA karena                
l. Kesimpulan 
Apabila nilai                maka    ditolak. 
Dari perhitungan diperoleh               dan                        . 
Karena               , maka    diterima. Dengan demikian tidak ada 










No KODE Y Y^2 No KODE Y Y^2 No KODE Y Y^2
1 E-001 38,5 1482,25 1 K-001 31,5 992,25 1 U-001 50 2500
2 E-002 48,5 2352,25 2 K-002 48,5 2352,25 2 U-002 32,5 1056,25
3 E-003 36,5 1332,25 3 K-003 48,5 2352,25 3 U-003 43 1849
4 E-004 28 784 4 K-004 58,5 3422,25 4 U-004 45 2025
5 E-005 37 1369 5 K-005 37,5 1406,25 5 U-005 30 900
6 E-006 68 4624 6 K-006 52,5 2756,25 6 U-006 53,5 2862,25
7 E-007 57,5 3306,25 7 K-007 50 2500 7 U-007 45 2025
8 E-008 43 1849 8 K-008 61,5 3782,25 8 U-008 54,5 2970,25
9 E-009 37,5 1406,25 9 K-009 34,5 1190,25 9 U-009 55 3025
10 E-010 37 1369 10 K-010 48 2304 10 U-010 46,5 2162,25
11 E-011 50,5 2550,25 11 K-011 48 2304 11 U-011 31 961
12 E-012 48,5 2352,25 12 K-012 43 1849 12 U-012 57,5 3306,25
13 E-013 21,5 462,25 13 K-013 39,5 1560,25 13 U-013 43 1849
14 E-014 54,5 2970,25 14 K-014 46,5 2162,25 14 U-014 37 1369
15 E-015 37 1369 15 K-015 47,5 2256,25 15 U-015 45,5 2070,25
16 E-016 55 3025 16 K-016 49,5 2450,25 16 U-016 47 2209
17 E-017 38 1444 17 K-017 39 1521 17 U-017 53 2809
18 E-018 44 1936 18 K-018 44,5 1980,25 18 U-018 41 1681
19 E-019 50,5 2550,25 19 K-019 25 625 19 U-019 48,5 2352,25
20 E-020 38,5 1482,25 20 K-020 59 3481 20 U-020 51 2601
21 E-021 38 1444 21 K-021 55,5 3080,25 21 U-021 49,5 2450,25
22 E-022 51 2601 22 K-022 55,5 3080,25 22 U-022 43 1849
23 E-023 32,5 1056,25 23 K-023 61,5 3782,25 23 U-023 45 2025
24 E-024 34,5 1190,25 24 K-024 54 2916 24 U-024 49,5 2450,25
25 E-025 34,5 1190,25 25 K-025 53 2809 25 U-025 46 2116
26 E-026 56,5 3192,25 26 K-026 52 2704 26 U-026 35 1225
27 E-027 42,5 1806,25 27 K-027 52 2704 27 U-027 42 1764
28 E-028 40,5 1640,25 28 K-028 62,5 3906,25 28 U-028 55 3025
29 E-029 60 3600 29 K-029 54 2916 29 U-029 45,5 2070,25
30 E-030 39,5 1560,25 30 K-030 51 2601 30 U-030 30 900
31 E-031 57 3249 31 K-031 47,5 2256,25 31 U-031 55 3025
32 E-032 27,5 756,25 32 K-032 46 2116 32 U-032 45 2025
















Sumber Variasi RK Fhitung
Kelompok 239,445 2,910








1 2 3 4 5 6 7 ∑Y Y²
1 U-001 10 10 10 5 8 8 0 51 2601
2 U-002 10 8 8 2 7 7 3 45 2025
3 U-003 8 5 4 0 5 0 2 24 576
4 U-004 0 4 0 2 5 4 5 20 400
5 U-005 5 0 2 0 4 0 5 16 256
6 U-006 10 8 8 7 6 6 2 47 2209
7 U-007 0 5 0 3 4 4 5 21 441
8 U-008 0 4 4 6 0 0 6 20 400
9 U-009 5 0 0 6 2 0 0 13 169
10 U-010 6 0 0 0 5 5 0 16 256
11 U-011 4 0 0 5 0 0 3 12 144
12 U-012 10 5 5 4 0 3 6 33 1089
13 U-013 10 7 5 6 0 6 3 37 1369
14 U-014 5 5 0 6 0 0 5 21 441
15 U-015 7 0 3 3 2 0 6 21 441
16 U-016 10 5 5 3 4 0 0 27 729
17 U-017 8 7 8 2 8 7 5 45 2025
18 U-018 3 0 0 3 0 0 0 6 36
19 U-019 10 7 6 5 2 2 0 32 1024
20 U-020 10 7 10 8 8 7 0 50 2500
21 U-021 10 4 5 7 0 0 0 26 676
22 U-022 5 5 5 0 5 5 0 25 625
23 U-023 8 8 8 0 6 6 4 40 1600
24 U-024 6 4 0 5 0 0 5 20 400
25 U-025 10 8 8 0 0 6 0 32 1024
26 U-026 8 5 4 0 5 5 0 27 729
27 U-027 8 8 8 3 0 8 5 40 1600
28 U-028 8 7 6 0 5 4 0 30 900
29 U-029 9 4 6 0 6 5 0 30 900
30 U-030 4 5 5 4 0 0 3 21 441
31 U-031 8 5 5 7 0 0 0 25 625
32 U-032 10 10 10 6 5 4 0 45 2025
∑X 225 160 148 108 102 102 73 918 30676
(∑X)² 50625 25600 21904 11664 10404 10404 5329 842724
∑X² 1891 1070 1028 580 584 596 343
∑XY 7256 5534 4853 3258 3508 3761 2006
rXY 0,692 0,872 0,907 0,165 0,549 0,770 -0,101
r tabel 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349
keterangan Valid Valid Valid TV Valid Valid TV
Si
2









S 225 160 148 108 102 102 73
N * S max 320 320 320 320 320 320 320
TK 0,703 0,500 0,463 0,338 0,319 0,319 0,228












Lampiran 15. Tabel Perhitungan Hasil Tes Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Uji Coba





















 Daya Pembeda Instrumen Tes Kemampuan Penalaran Matematis 
No KODE 1 2 3 4 5 6 7 Jumlah 
1 U-001 10 10 10 5 8 8 0 51 
2 U-020 10 7 10 8 8 7 0 50 
3 U-006 10 8 8 7 6 6 2 47 
4 U-002 10 8 8 2 7 7 3 45 
5 U-017 8 7 8 2 8 7 5 45 
6 U-032 10 10 10 6 5 4 0 45 
7 U-023 8 8 8 0 6 6 4 40 
8 U-027 8 8 8 3 0 8 5 40 
rata-rata atas 9,250 8,250 8,750 4,125 6,000 6,625 2,375 
 
No KODE 1 2 3 4 5 6 7 Jumlah 
1 U-004 0 4 0 2 5 4 5 20 
2 U-008 0 4 4 6 0 0 6 20 
3 U-024 6 4 0 5 0 0 5 20 
4 U-005 5 0 2 0 4 0 5 16 
5 U-010 6 0 0 0 5 5 0 16 
6 U-009 5 0 0 6 2 0 0 13 
7 U-011 4 0 0 5 0 0 3 12 
8 U-018 3 0 0 3 0 0 0 6 
rata-rata bawah 3,625 1,500 0,750 3,375 2,000 1,125 3,000 
 
 
DP 0,563 0,675 0,800 0,075 0,400 0,550 -0,063 
 
 
Kriteria baik baik 
sangat 
baik 

















Lampiran 16. Perhitungan Validitas Tes Kemampuan Penalaran Matematis 
Perhitungan Validitas Tes Kemampuan Penalaran Matematis 
Contoh perhitungan validitas tes no. 1 
Diketahui : 
 N = 32      ∑ 
 
       = 1891 
 ∑      = 225      ∑ 
 
       = 30676 
 ∑      = 918       ∑      = 50625 
 ∑     = 7256       ∑      = 842724 
Jawab : 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑      ∑    ∑    
  
 
                   
√                                
  
 
             
√              
  
 
     
√          
  
 
     
         
  
        
Dari perhitungan diatas diperoleh rhitung =      . Dengan N = 32 diperoleh 









Lampiran 17. Perhitungan Reliabilitas Tes Kemampuan Penalaran Matematis 
Perhitungan Reliabilitas Tes Kemampuan Penalaran Matematis 
Contoh perhitungan reliabilitas tes untuk soal nomor 2 
Diketahui : 
k       = 7              
∑Si
2
  = 57,631                
St
2
     = 135,652      
Jawab : 
    
 





 )  
 
 
   
(  
      
       
)  
        
Nilai rxx = 0,671 tersebut dibandingkan nilai rtabel product moment dengan      


















Lampiran 18. Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Kemampuan Penalaran 
Matematis 
Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Kemampuan Penalaran 
Matematis 
Contoh perhitungan tingkat kesukaran untuk soal nomor 2 
Dari hasil analisis instrumen tes kemampuan penalaran matematis diketahui harga-
harga pada butir tes nomor 2 sebagai berikut: 
N = 32    
S = 320 
     = 10 
Harga-harga tersebut dimasukkan dalam rumus sebagai berikut: 
      
 
      
  
 
   
     
  
= 0,500 
Nilai P = 0,500 , maka termasuk dalam kategori              jadi soal nomor 2 




















Lampiran 19. Perhitungan Daya Pembeda Instrumen Tes Kemampuan Penalaran 
Matematis 
Perhitungan Daya Pembeda Instrumen Tes Kemampuan Penalaran Matematis 
Contoh perhitungan daya pembeda untuk soal nomor 5 
Dari hasil analisis instrumen tes kemampuan penalaran matematis diketahui harga-
harga pada butir tes nomor 5 sebagai berikut: 
 ̅               ̅                
Harga-harga tersebut dimasukkan ke dalam rumus sebagai berikut: 
   
 ̅   ̅ 
   
   
   
           
  
  
DP = 0,562 
Nilai DP = 0,562 termasuk dalam kategori              yang berarti soal 






















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 ∑Y Y²
1 U-001 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 61 3721
2 U-002 3 2 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 59 3481
3 U-003 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 58 3364
4 U-004 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 65 4225
5 U-005 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 2 2 2 4 3 2 60 3600
6 U-006 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 76 5776
7 U-007 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 63 3969
8 U-008 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 3721
9 U-009 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 64 4096
10 U-010 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 57 3249
11 U-011 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 59 3481
12 U-012 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 63 3969
13 U-013 4 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 72 5184
14 U-014 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 60 3600
15 U-015 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 3600
16 U-016 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 69 4761
17 U-017 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 70 4900
18 U-018 2 3 2 2 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 55 3025
19 U-019 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 68 4624
20 U-020 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 6084
21 U-021 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 71 5041
22 U-022 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 64 4096
23 U-023 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 67 4489
24 U-024 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 73 5329
25 U-025 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 59 3481
26 U-026 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 2 2 4 3 2 63 3969
27 U-027 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 62 3844
28 U-028 3 2 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 68 4624
29 U-029 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 3721
30 U-030 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 68 4624
31 U-031 4 3 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 70 4900
32 U-032 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 68 4624
∑X 108 95 117 99 103 84 98 113 101 98 107 112 99 116 102 104 106 107 108 95 2072 135172
(∑X)² 11664 9025 13689 9801 10609 7056 9604 12769 10201 9604 11449 12544 9801 13456 10404 10816 11236 11449 11664 9025 4293184
∑X² 374 285 441 313 337 232 308 407 331 310 369 402 315 430 336 348 362 373 376 293
∑XY 7042 6167 7443 6435 6724 5466 6397 7367 6567 6395 6990 7315 6436 7575 6658 6801 6926 6996 7080 6212
rXY 0,500 0,288 0,409 0,300 0,737 0,251 0,577 0,560 0,245 0,496 0,580 0,627 0,274 0,653 0,510 0,667 0,596 0,546 0,807 0,577
r tabel 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349
keterangan Valid TV Valid TV Valid TV Valid Valid TV Valid Valid Valid TV Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
Si
2
















Tabel Perhitungan Hasil Angket Motivasi Belajar Matematika Kelas Uji Coba











Lampiran 21. Perhitungan Validitas Angket Motivasi Belajar Matematika 
Perhitungan Validitas Angket Motivasi Belajar Matematika 
Contoh Perhitungan validitas Angket No. 1 
Diketahui : 
 N = 32     , ∑ 
 
       = 374 
 ∑      = 108     , ∑ 
 
       = 135172 
 ∑      = 2072     ,  ∑      = 11664 
 ∑     = 7042     ,  ∑      = 4293184 
Jawab : 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑      ∑    ∑    
  
 
                    
√                                 
  
 
             
√            
  
 
    
√       
  
 
    
        
  
        
Dari perhitungan diatas diperoleh rhitung = 0,500. Dengan N = 32 diperoleh 





Lampiran 22. Perhitungan Reliabilitas Angket Motivasi Belajar Matematika 





Contoh perhitungan reliabilitas instrumen motivasi belajar matematika 
Diketahui : 
k       = 20              
∑Si
2
  = 17,521                
St
2
     = 31,563       
Jawab : 
    
 





 )  
 
  
    
(  
      
      
)  
         
Daerah kritis rxx > rtabel instrumen reliabel. Diperoleh rtabel = 0,349, maka 













Lampiran 23. Instrumen Tes Kemampuan Penalaran Matematis  
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 
PESERTA DIDIK 
Mata Pelajaran : Matematika 





Pokok Bahasan : Statistika 
Alokasi Waktu : 70 menit 
III. Petunjuk Umum 
8. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 
9. Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban. 
10. Bacalah soal dengan cermat dan teliti kemudian kerjakan secara urut dan 
runtut. 
11. Kerjakan soal yang Anda anggap paling mudah terlebih dahulu. 
12. Gunakan waktu yang telah disediakan dengan sebaik-baiknya. 
13. Dalam mengerjakan tidak diperkenankan membawa buku atau catatan atau 
bekerjasama dengan peserta didik lain. 
14. Periksalah kembali jawaban sebelum diserahkan kepada guru. 
IV. Petunjuk Khusus 
3. Soal terdiri atas 5 butir soal berbentuk uraian. 
4. Kerjakan dengan menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan, jawab, dan 








Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar! 
8. Diagram di bawah ini menunjukkan data hasil panen jagung dari sawah Pak 






Berdasarkan diagram tersebut, tentukan: 
e. Berapa rata-rata hasil produksi jagung pada tahun 2018? 
f. Tentukan modus dari data tersebut! 
g. Kapan terjadi kenaikan hasil produksi jagung?  
h. Buatlah kesimpulan dari diagram di atas! 
9. Data banyak pasien yang berobat ke Poliklinik Bina Sehat selama satu minggu 
sebagai berikut:  
Hari Banyak Pengunjung 
Senin  18 
Selasa  20 
Rabu  19 
Kamis  23 
Jumat  21 
Sabtu  17 
Minggu  15 
d. Buatlah diagram batang data di atas! 
e. Berapakah rata-rata banyak pasien yang berobat di Poliklinik Bina Sehat 
dalam waktu satu minggu? 





























10. Diagram berikut menunjukkan banyaknya sepatu olahraga yang terjual di 
Toko Sepatu Mantap Jaya pada bulan Agustus berdasarkan ukuran. 
Ukuran Sepatu Banyak Sepatu yang Terjual 
38 3 
39  6 
40  5 
41  12 




e. Buatlah diagram batang data di atas! 
f. Berapa banyak sepatu yang terjual di Toko Sepatu Mantap Jaya? 
g. Hitunglah median dan modus dari data tersebut! 
h. Buatlah kesimpulan dari data tersebut! 
11. Hasil ulangan mata pelajaran IPA dari beberapa peserta didik sebagai berikut: 
90, 80, 70, 100, 80, 50, 60, 60, 80, 80, 100, 40, 50, 70, 30 
Median dan modus dari data hasil ulangan mata pelajaran IPA peserta didik 
secara berurutan adalah 70 dan 80. Benarkah pernyataan tersebut? Buktikan! 
12. Data nilai ulangan bahasa inggris peserta didik sebagai berikut. 
9, 8, a, 10, 9, 7, 8, 6, 7, 7, 8 
Median dan modus dari data hasil ulangan bahasa inggris peserta didik secara 
berurutan adalah 8 dan 7. Benarkah pernyataan tersebut? Buktikan! 
~ Selamat mengerjakan ~ 






INSTRUMEN ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA  
Nama  : 
Kelas  : 








3. Pada angket ini terdapat beberapa butir pertanyaan. Isilah pertanyaan dengan 
jujur, sesuai keadaan sebenarnya. 
4. Catat tanggapan Anda pada kolom yang tersedia dengan memberikan tanda cek 
(√) sesuai keterangan pilihan jawaban pada lembar jawab angket. 
Keterangan 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
No Pertanyaan SS S TS STS 
1. 
Saya akan mempelajari terlebih dahulu 
materi matematika yang akan disampaikan 
guru 
    
2. 
Cita-cita saya akan terwujud jika saya rajin 
belajar 
    
3. 
Saya senang mengerjakan soal-soal latihan 
agar saya semakin paham 
    
4. 
Saya akan berusaha mengerjakan sendiri 
setiap ulangan matematika yang diberikan 
guru  
    
5. 
Saya merasa senang jika dibentuk kelompok 
pada saat pembelajaran 
    
6. 
Saya mencatat setiap penjelasan matematika 
yang disampaikan oleh guru 
    
7. 
Saya belajar matematika untuk mendapatkan 
ilmu dan nilai yang terbaik 
    
8. 
Jika guru memberikan pujian atas 
keberhasilan saya dalam menyelesaikan soal 
matematika, maka saya semakin 
bersemangat menyelesaikan soal yang lain 
    
9. 
Saya merasa senang apabila mendapat nilai 
tertinggi di kelas 






Orangtua saya sangat peduli dengan nilai 
matematika yang saya peroleh sehingga saya 
semangat belajar 
    
11. 
Nilai matematika yang bagus membuat saya 
semangat belajar matematika 
    
12. 
Kegiatan belajar dikelas yang menarik 
membuat saya semangat dalam belajar 
    
13. 
Saya merasa lebih bersemangat jika belajar 
matematika diselingi dengan permainan 
    
14. 
Saya senang, jika dikenal sebagai peserta 
didik yang aktif dan pandai 
    
15. 
Saya suka belajar matematika, karena 
matematika itu menyenangkan 













Lampiran 25. RPP Kelas Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Pokok Bahasan : Statistika  
Pertemuan  : ke -1 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 





1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 
dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.10 Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran 
data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi. 
3.10.1 Menganalisis data dari distribusi 
data yang diberikan. 
3.10.2 Menentukan rata-rata (mean) suatu 
kumpulan data. 
3.10.3 Menentukan median dan modus 
suatu kumpulan data. 
3.10.4 Menentukan sebaran data, yaitu 
jangkauan, kuartil, dan jangkauan 
interkuartil suatu kumpulan data. 





masalah yang berkaitan dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran 
data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi. 
berkaitan dengan distribusi data, 
rata-rata, median, modus, dan 
sebaran data dari kumpulan data 
yang diberikan. 
4.10.2 Membuat kesimpulan, mengambil 
keputusan, dan membuat prediksi 
dari suatu kumpulan data 
berdasarkan nilai rata-rata, median, 
modus, dan sebaran data. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
Menganalisis dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan distribusi 
data dari kumpulan data yang diberikan. 
 
 
D. Materi Pembelajaran 
Berdasarkan Buku Guru Matematika tahun 2017 yang digunakan 
sebagai buku acuan pembelajaran di SMP N 18 Tegal, pokok bahasan yang 
dipelajari dalam materi statistika antara lain: menganalisis data, menentukan 
rata-rata (mean) suatu data, menentukan median dan modus suatu data, serta 
menentukan ukuran penyebaran data. 
Pertemuan 1: Menganalisis Data 
Dengan disajikan data dalam tabel atau diagram, peserta didik diminta 
menganalisis, membaca, dan memprediksi dari data yang diberikan. Analisis 
data dapat berupa menentukan nilai minimum dan maksimum data serta 
memberikan kesimpulan terhadap data yang diberikan. 
Contoh 1: 
Dari diagram batang dibawah dapat dilihat bahwa hasil perikanan terendah 





tertinggi dicapai pada tahun 2007 yaitu sebanyak 5.000 ton. Kenaikan 
tertinggi dicapai pada tahun 2006-2007 yaitu mencapai 2.500 ton. 
 
Diagram 2.1. Jumlah Hasil Tangkapan 
Contoh 2: 
Diberikan tabel hasil produksi padi tiap tahun pada Desa Suka Makmur dari 
tahun 2001 sampai dengan 2008 sebagai berikut. 
 
Diagram 2.2. Hasil Produksi Padi Tahun 2001 - 2008 
Berdasarkan diagram garis di atas, hasil produksi padi menurun drastis 
pada tahun 2006 dan meningkat tajam pada tahun 2008 yaitu sebesar 420 ton. 
Produksi padi terus meningkat hingga tahun 2005. Namun, produksi padi 
mengalami penurunan yang tajam pada tahun berikutnya. Produksi padi mulai 
mengalami kenaikan pada tahun-tahun berikutnya. Dapat disimpulkan bahwa 
kenaikan dan penurunan produksi padi Desa Suka Makmur mengalami 










































E. Model/Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Saintifik 
Metode Pembelajaran : Kelompok, diskusi, tanya jawab, pemberian tugas 
Model Pembelajaran : Make a match 
F. Media/Alat 
Media : Worksheet atau lembar kerja siswa, kartu soal dan kartu jawaban 
Bahan : Spidol, whiteboard, dan penghapus  
G. Sumber Belajar 
a. Buku Pegangan Guru Matematika kelas VIII Semester II 
b. Buku Paket Matematika Kelas VIII kurikulum 2013 revisi 2017. 
c. Modul Pengayaan Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 
Genap 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu 
Pertemuan Pertama 
Pendahuluan 1. Guru melakukan pembukaan dengan salam. 
2. Guru menanyakan kepada peserta didik mengenai 
kesiapan dan kenyamanan untuk belajar. 
3. Guru mempersilahkan salah satu peserta didik 
memimpin doa. 
4. Guru menanyakan kehadiran peserta didik. 
5. Guru memperkenalkan sedikit mengenai model 
pembelajaran make a match kepada peserta didik. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberikan motivasi peserta didik dengan 
memberi penjelasan tentang pentingnya 
mempelajari materi ini. 
10 menit 
Kegiatan inti Langkah a: Memberikan penjelasan mengenai 






pembelajaran make a match) 
1. Peserta didik diberikan contoh-contoh 
permasalahan kontekstual yang ada disekitar 
lingkungan yang berkaitan dengan materi 
statistika yaitu distribusi data, contoh: pengukuran 
tinggi badan dan pengukuran berat badan. 
2. Peserta didik diminta mengajukan pertanyaan 
tentang apa yang terdapat dalam masalah tersebut. 
3. Peserta didik diberikan ringkasan materi dan 
contoh soal menganalisis suatu data dalam bentuk 
tabel. 
4. Peserta didik diminta membahas soal tersebut 
bersama dengan guru. 
Langkah b:  Menyiapkan kartu-kartu (Model 
pembelajaran make a match) 
5. Peserta didik diminta mencatat pembahasan soal 
yang telah dibahas bersama dan guru menyiapkan 
beberapa kartu yang berisi beberapa topik yang  
berkaitan dengan distribusi data, satu bagian kartu 
soal dan bagian lainnya kartu jawaban. 
Langkah c: Membagi kelas menjadi 3 kelompok.  
Kelompok pertama adalah kelompok pembawa 
kartu berisi pertanyaan. Kelompok kedua adalah 
kelompok pembawa kartu berisi jawaban. 
Kelompok ketiga adalah kelompok penilai 
(Model pembelajaran make a match) 
6. Peserta didik  diarahkan untuk membentuk 4 
kelompok yang terdiri dari 8 peserta didik. 
7. Peserta didik diberikan soal-soal latihan sebagai 
tugas kelompok. 






untuk mengerjakan soal-soal latihan. 
9. Kelompok yang sudah berdiskusi dipilih secara 
acak dua kelompok berbeda yang akan mengikuti 
permainan. 
10. Pada sesi pertama, untuk sementara satu 
kelompok pemegang kartu akan dibagi menjadi 
dua, yaitu sebagai kelompok 1 dan kelompok 2. 
Sedangkan satu kelompok lainnya sebagai 
kelompok 3. 
Langkah d: Mengatur posisi kelompok-kelompok 
tersebut berbentuk huruf U (Model 
pembelajaran make a match) 
11. Peserta didik diminta mengatur posisi kelompok-
kelompok tersebut membentuk huruf U 
(kelompok 1 dan 2 berjajar saling berhadapan). 
12. Peserta didik diberikan kartu soal dan kartu 
jawaban secara berturut-turut kepada masing-
masing anggota kelompok 1 dan 2, serta 
menugaskan kelompok 3 sebagai kelompok 
penilai. 
13. Kelompok 1 dan 2 diminta untuk mencari 
pasangan kartu yang cocok dan diberi batasan 
waktu. Kemudian pasangan yang telah terbentuk 
menunjukkan kartunya pada kelompok 3. 
14. Setelah penilaian dilakukan, kelompok 1 dan 
kelompok 2 akan bersatu kembali, kemudian 
memposisikan dirinya menjadi kelompok 3 yang 
bertugas sebagai penilai. 
15. Selanjutnya, kelompok 3 pada sesi pertama akan 





I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik penilaian : Tes tertulis  
2. Instrumen penilaian : Kemampuan penalaran matematis (Terlampir) 
 







dan kelompok 2. 
Langkah e: Ulangi langkah c dan d (Model 
pembelajaran make a match) 
Langkah f: Setiap peserta didik yang dapat 
mencocokkan kartunya dengan tepat 
mendapatkan poin (Model pembelajaran make a 
match) 
16. Peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya 
diberi poin dan peserta didik yang tidak dapat 
mencocokkan kartunya diberi hukuman. 
Langkah g:  Membuat kesimpulan/penutup 
(Model pembelajaran make a match) 
17. Peserta didik dengan bimbingan guru  
menyimpulkan materi dan jawaban yang baru 
saja dipelajari. 
Penutup 18. Guru menegaskan kembali poin-poin materi 
yang telah dipelajari. 
19. Guru memberikan tugas rumah, yaitu 
mempelajari materi selanjutnya. 













Soal beserta jawaban disajikan dalam bentuk kartu yang nantinya 
dibagikan kepada masing-masing kelompok untuk didiskusikan dengan 
kelompoknya. Setelah itu, guru akan mengacak 2 kelompok yang akan maju ke 
depan untuk mempraktekan model pembelajaran make a match. Berikut soal dan 
jawabannya. 
Data hasil penjualan kelapa sawit Pak Barokah dari tahun 2010-2015 
Tahun  2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Hasil (ton) 25 30 15 20 35 20 
 
No. Soal Jawaban 
1. 
Pada tahun berapa terjadi 
penurunan hasil penjualan 
kelapa sawit? 
Tahun 2012 dan 2015 
2. 
Pada tahun berapa terjadi 
kenaikan hasil penjualan 
kelapa sawit? 
Tahun 2011, 2013, dan 2014 
3. 
Pada tahun berapa hasil 




Pada tahun berapa hasil 







































Pada tahun berapa terjadi 
penurunan hasil penjualan 
kelapa sawit? 
Pada tahun berapa terjadi 
kenaikan hasil penjualan 
kelapa sawit? 
Pada tahun berapa hasil 
penjualan kelapa sawit paling 
sedikit? 
Pada tahun berapa hasil 
penjualan kelapa sawit paling 
banyak? 
Tahun 2012 dan 
2015 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Pokok Bahasan : Statistika  
Pertemuan  : ke -2 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 
dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 





Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.10 Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran 
data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi. 
3.10.1 Menganalisis data dari distribusi 
data yang diberikan. 
3.10.2 Menentukan rata-rata (mean) suatu 
kumpulan data. 
3.10.3 Menentukan median dan modus 
suatu kumpulan data. 
3.10.4 Menentukan sebaran data, yaitu 
jangkauan, kuartil, dan jangkauan 
interkuartil suatu kumpulan data. 
4.10Menyajikan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran 
data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi. 
4.10.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan distribusi data, 
rata-rata, median, modus, dan 
sebaran data dari kumpulan data 
yang diberikan. 
4.10.2 Membuat kesimpulan, mengambil 
keputusan, dan membuat prediksi 
dari suatu kumpulan data 
berdasarkan nilai rata-rata, median, 
modus, dan sebaran data. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Kedua 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
Menentukan rata-rata (mean) suatu kumpulan data. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Berdasarkan Buku Guru Matematika tahun 2017 yang digunakan 
sebagai buku acuan pembelajaran di SMP N 18 Tegal, pokok bahasan yang 





rata-rata (mean) suatu data, menentukan median dan modus suatu data, serta 
menentukan ukuran penyebaran data. 
Pertemuan 2: Menentukan Rata-rata (Mean) Suatu Data 
Rata-rata merupakan wakil dari sekumpulan data atau dianggap suatu 
nilai yang paling dekat dengan hasil pengukuran sederhana. Langkah-langkah 
untuk menentukan rata-rata data tunggal adalah menjumlahkan semua 
bilangan pada data, kemudian membaginya dengan banyak data. Sedangkan 
langkah-langkah untuk menentukan rata-rata data kelompok adalah 
mengalikan nilai dengan frekuensi dan menjumlahkannya, kemudian 
membaginya dengan jumlah frekuensi. 
Contoh: 
Rata-rata nilai ulangan Matematika susulan dari 11 orang peserta didik adalah 
7,2. Jika nilai ulangan Romi tidak diikutkan karena dia mengakui bahwa dia 
mendapatkan jawabannya dari hasil menyontek, nilai rata-rata tersebut 
berubah menjadi 7,0. Tentukan nilai ulangan Romi. 
Jawab: 
          
                         
           
  
    
           
  
, sehingga 
Jumlah nilai seluruh data, yakni                 . 
Jika nilai Romi adalah     dikeluarkan, maka 
    
           
  
, sehingga     
        
  
 
                  
                
           
Jadi, nilai Matematika Romi yang tidak diikutsertakan adalah    . 
 
E. Model/Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Saintifik 
Metode Pembelajaran : Kelompok, diskusi, tanya jawab, pemberian tugas 







Media : Worksheet atau lembar kerja siswa, kartu soal dan kartu jawaban 
Bahan : Spidol, whiteboard, dan penghapus  
 
G. Sumber Belajar 
d. Buku Pegangan Guru Matematika kelas VIII Semester II 
e. Buku Paket Matematika Kelas VIII kurikulum 2013 revisi 2017. 
f. Modul Pengayaan Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 
Genap 
 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu 
Pertemuan Kedua 
Pendahuluan 1. Guru melakukan pembukaan dengan salam. 
2. Guru menanyakan kepada peserta didik mengenai 
kesiapan dan kenyamanan untuk belajar. 
3. Guru mempersilahkan salah satu peserta didik 
memimpin doa. 
4. Guru menanyakan kehadiran peserta didik. 
5. Guru memberitahukan pada peserta didik  
mengenai proses pembelajaran pada pertemuan 
sekarang menggunakan model pembelajaran make 
a match. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberikan motivasi peserta didik dengan 
memberi penjelasan tentang pentingnya 






Kegiatan inti Langkah a: Memberikan penjelasan mengenai 
materi pelajaran yang akan diajarkan (Model 
pembelajaran make a match) 
1. Peserta didik diberikan contoh-contoh 
permasalahan kontekstual yang ada disekitar 
lingkungan peserta didik yang berkaitan dengan 
rata-rata (mean), contoh: nilai hasil ulangan. 
2. Peserta didik diminta mengajukan pertanyaan 
tentang apa yang terdapat dalam masalah 
tersebut. 
3. Peserta didik diberikan ringkasan materi dan 
contoh soal rata-rata (mean). 
4. Peserta didik diminta membahas soal tersebut 
bersama dengan guru. 
Langkah b:  Menyiapkan kartu-kartu (Model 
pembelajaran make a match) 
5. Peserta didik diminta mencatat  pembahasan soal 
yang telah dibahas bersama dan guru 
menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa 
topik yang  berkaitan dengan rata-rata (mean), 
satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu 
jawaban. 
Langkah c: Membagi kelas menjadi 3 kelompok.  
Kelompok pertama adalah kelompok pembawa 
kartu berisi pertanyaan. Kelompok kedua adalah 
kelompok pembawa kartu berisi jawaban. 
Kelompok ketiga adalah kelompok penilai 
(Model pembelajaran make a match) 
6. Peserta didik  diarahkan untuk membentuk 4 
kelompok yang terdiri dari 8 peserta didik yang 






7. Peserta didik diberikan soal-soal latihan sebagai 
tugas kelompok. 
8. Setiap kelompok berdiskusi dan diberi waktu 
untuk mengerjakan soal-soal latihan. 
9. Kelompok yang sudah berdiskusi dipilih secara 
acak dua kelompok berbeda yang akan mengikuti 
permainan. 
10. Pada sesi pertama, untuk sementara satu 
kelompok pemegang kartu akan dibagi menjadi 
dua, yaitu sebagai kelompok 1 dan kelompok 2. 
Sedangkan satu kelompok lainnya sebagai 
kelompok 3. 
Langkah d: Mengatur posisi kelompok-kelompok 
tersebut berbentuk huruf U (Model 
pembelajaran make a match) 
11. Peserta didik diminta mengatur posisi kelompok-
kelompok tersebut membentuk huruf U 
(kelompok 1 dan 2 berjajar saling berhadapan). 
12. Peserta didik diberikan kartu soal dan kartu 
jawaban secara berturut-turut kepada masing-
masing anggota kelompok 1 dan 2, serta 
menugaskan kelompok 3 sebagai kelompok 
penilai. 
13. Kelompok 1 dan 2 diminta untuk mencari 
pasangan kartu yang cocok dan diberi batasan 
waktu. Kemudian pasangan yang telah terbentuk 
menunjukkan kartunya pada kelompok 3. 
14. Setelah penilaian dilakukan, kelompok 1 dan 
kelompok 2 akan bersatu kembali, kemudian 






I. Penilaian Hasil Belajar 
i. Teknik penilaian : Tes tertulis  
ii. Instrumen penilaian : Kemampuan penalaran matematis (Terlampir) 
 
bertugas sebagai penilai. 
15. Selanjutnya, kelompok 3 pada sesi pertama akan 
dibagi menjadi dua yaitu sebagai kelompok 1 
dan kelompok 2. 
Langkah e: Ulangi langkah c dan d (Model 
pembelajaran make a match) 
Langkah f: Setiap peserta didik yang dapat 
mencocokkan kartunya dengan tepat 
mendapatkan poin (Model pembelajaran make a 
match) 
16. Peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya 
diberi poin dan peserta didik yang tidak dapat 
mencocokkan kartunya diberi hukuman. 
Langkah g:  Membuat kesimpulan/penutup 
(Model pembelajaran make a match) 
17. Peserta didik dengan bimbingan guru  
menyimpulkan materi dan jawaban yang baru 
saja dipelajari. 
Penutup 21. Guru menegaskan kembali poin-poin materi 
yang telah dipelajari. 
22. Guru memberikan tugas rumah, yaitu 
mempelajari materi selanjutnya. 






























Soal dan jawaban disajikan dalam bentuk kartu yang nantinya dibagikan 
kepada masing-masing kelompok untuk didiskusikan dengan kelompoknya. 
Setelah itu, guru akan mengacak 2 kelompok yang akan maju ke depan untuk 
mempraktekan model pembelajaran make a match. 
No. Soal Jawaban 
1. 
Apa yang dimaksud rata-rata 
(mean)? 
Rata-rata (mean) adalah jumlah seluruh data 
dibagi banyaknya data. 
2. 
Tentukan rata-rata dari data:  
8, 7, 5, 4, 6, 9, 10! 
          






    
3. 
Tentukan rata-rata dari data: 
5, 7, 4, 5, 7, 4, 3! 
          












Tentukan rata-rata dari data: 
10, 15, 11, 14, 20! 
          






      










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Pokok Bahasan : Statistika  
Pertemuan  : ke -3 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 
dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan 
Apa yang dimaksud rata-rata 
(mean)? 
Tentukan rata-rata dari data:  
8, 7, 5, 4, 6, 9, 10! 
Tentukan rata-rata dari data: 
5, 7, 4, 5, 7, 4, 3! 
Tentukan rata-rata dari data: 
10, 15, 11, 14, 20! 
Jumlah seluruh data 
dibagi banyaknya data 
7 
  





anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 
sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 
3.Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4.Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.10 Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran 
data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi. 
3.10.1 Menganalisis data dari distribusi 
data yang diberikan. 
3.10.2 Menentukan rata-rata (mean) suatu 
kumpulan data. 
3.10.3 Menentukan median dan modus 
suatu kumpulan data. 
3.10.4 Menentukan sebaran data, yaitu 
jangkauan, kuartil, dan jangkauan 
interkuartil suatu kumpulan data. 
4.10Menyajikan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran 
data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
4.10.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan distribusi data, 
rata-rata, median, modus, dan 
sebaran data dari kumpulan data 
yang diberikan. 





keputusan, dan membuat 
prediksi. 
keputusan, dan membuat prediksi 
dari suatu kumpulan data 
berdasarkan nilai rata-rata, median, 
modus, dan sebaran data. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Ketiga 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
Menyelesaikan masalah dan membuat kesimpulan yang berkaitan dengan rata-
rata dari kumpulan data yang diberikan. 
D. Materi Pembelajaran 
Berdasarkan Buku Guru Matematika tahun 2017 yang digunakan 
sebagai buku acuan pembelajaran di SMP N 18 Tegal, pokok bahasan yang 
dipelajari dalam materi statistika antara lain: menganalisis data, menentukan 
rata-rata (mean) suatu data, menentukan median dan modus suatu data, serta 
menentukan ukuran penyebaran data. 
Pertemuan 3: Menentukan Rata-rata (Mean) Suatu Data 
Rata-rata merupakan wakil dari sekumpulan data atau dianggap suatu 
nilai yang paling dekat dengan hasil pengukuran sederhana. Langkah-langkah 
untuk menentukan rata-rata data tunggal adalah menjumlahkan semua 
bilangan pada data, kemudian membaginya dengan banyak data. Sedangkan 
langkah-langkah untuk menentukan rata-rata data kelompok adalah 
mengalikan nilai dengan frekuensi dan menjumlahkannya, kemudian 
membaginya dengan jumlah frekuensi. 
Contoh: 
Rata-rata nilai ulangan Matematika susulan dari 11 orang peserta didik adalah 
7,2. Jika nilai ulangan Romi tidak diikutkan karena dia mengakui bahwa dia 
mendapatkan jawabannya dari hasil menyontek, nilai rata-rata tersebut 
berubah menjadi 7,0. Tentukan nilai ulangan Romi. 
Jawab: 
          
                         






    
           
  
, sehingga 
Jumlah nilai seluruh data, yakni                 . 
Jika nilai Romi adalah     dikeluarkan, maka 
    
           
  
, sehingga     
        
  
 
                  
                
           
Jadi, nilai Matematika Romi yang tidak diikutsertakan adalah    . 
 
E. Model/Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Saintifik 
Metode Pembelajaran : Kelompok, diskusi, tanya jawab, pemberian tugas 
Model Pembelajaran : Make a match 
 
F. Media/Alat 
Media : Worksheet atau lembar kerja siswa, kartu soal dan kartu jawaban 
Bahan : Spidol, whiteboard, dan penghapus  
 
G. Sumber Belajar 
a. Buku Pegangan Guru Matematika kelas VIII Semester II. 
b. Buku Paket Matematika Kelas VIII kurikulum 2013 revisi 2017. 
c. Modul Pengayaan Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 
Genap. 
 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu 
Pertemuan Ketiga 
Pendahuluan 1. Guru melakukan pembukaan dengan salam. 






kesiapan dan kenyamanan untuk belajar. 
3. Guru mempersilahkan salah satu peserta didik 
memimpin doa. 
4. Guru menanyakan kehadiran peserta didik. 
5. Guru memberitahukan pada peserta didik  
mengenai proses pembelajaran pada pertemuan 
sekarang menggunakan model pembelajaran make 
a match. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberikan motivasi peserta didik dengan 
memberi penjelasan tentang pentingnya 
mempelajari materi ini. 
Kegiatan inti Langkah a: Memberikan penjelasan mengenai 
materi pelajaran yang akan diajarkan (Model 
pembelajaran make a match) 
1. Peserta didik diberikan contoh-contoh 
permasalahan kontekstual yang ada disekitar 
lingkungan peserta didik yang berkaitan dengan 
rata-rata (mean), contoh: nilai hasil ulangan. 
2. Peserta didik diminta mengajukan pertanyaan 
tentang apa yang terdapat dalam masalah 
tersebut. 
3. Peserta didik diberikan ringkasan materi dan 
contoh soal rata-rata (mean). 
4. Peserta didik diminta membahas soal tersebut 
bersama dengan guru. 
Langkah b:  Menyiapkan kartu-kartu (Model 
pembelajaran make a match) 
5. Peserta didik diminta mencatat  pembahasan soal 
yang telah dibahas bersama dan guru 






topik yang  berkaitan dengan rata-rata (mean), 
satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu 
jawaban. 
Langkah c: Membagi kelas menjadi 3 kelompok.  
Kelompok pertama adalah kelompok pembawa 
kartu berisi pertanyaan. Kelompok kedua adalah 
kelompok pembawa kartu berisi jawaban. 
Kelompok ketiga adalah kelompok penilai 
(Model pembelajaran make a match) 
6. Peserta didik  diarahkan untuk membentuk 4 
kelompok yang terdiri dari 8 peserta didik yang 
telah dibentuk pada pertemuan pertama. 
7. Peserta didik diberikan soal-soal latihan sebagai 
tugas kelompok. 
8. Setiap kelompok berdiskusi dan diberi waktu 
untuk mengerjakan soal-soal latihan. 
9. Kelompok yang sudah berdiskusi dipilih secara 
acak dua kelompok berbeda yang akan 
mengikuti permainan. 
10. Pada sesi pertama, untuk sementara satu 
kelompok pemegang kartu akan dibagi menjadi 
dua, yaitu sebagai kelompok 1 dan kelompok 2. 
Sedangkan satu kelompok lainnya sebagai 
kelompok 3. 
Langkah d: Mengatur posisi kelompok-kelompok 
tersebut berbentuk huruf U (Model 
pembelajaran make a match) 
11. Peserta didik diminta mengatur posisi kelompok-
kelompok tersebut membentuk huruf U 





12. Peserta didik diberikan kartu soal dan kartu 
jawaban secara berturut-turut kepada masing-
masing anggota kelompok 1 dan 2, serta 
menugaskan kelompok 3 sebagai kelompok 
penilai. 
13. Kelompok 1 dan 2 diminta untuk mencari 
pasangan kartu yang cocok dan diberi batasan 
waktu. Kemudian pasangan yang telah terbentuk 
menunjukkan kartunya pada kelompok 3. 
14. Setelah penilaian dilakukan, kelompok 1 dan 
kelompok 2 akan bersatu kembali, kemudian 
memposisikan dirinya menjadi kelompok 3 yang 
bertugas sebagai penilai. 
15. Selanjutnya, kelompok 3 pada sesi pertama akan 
dibagi menjadi dua yaitu sebagai kelompok 1 
dan kelompok 2. 
Langkah e: Ulangi langkah c dan d (Model 
pembelajaran make a match) 
Langkah f: Setiap peserta didik yang dapat 
mencocokkan kartunya dengan tepat 
mendapatkan poin (Model pembelajaran make a 
match) 
16. Peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya 
diberi poin dan peserta didik yang tidak dapat 
mencocokkan kartunya diberi hukuman. 
Langkah g:  Membuat kesimpulan/penutup 
(Model pembelajaran make a match) 
17. Peserta didik dengan bimbingan guru  






I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik penilaian : Tes tertulis  
2. Instrumen penilaian : Kemampuan penalaran matematis (Terlampir) 
 
 























Penutup 24. Guru menegaskan kembali poin-poin materi 
yang telah dipelajari. 
25. Guru memberikan tugas rumah, yaitu 
mempelajari materi selanjutnya. 







Soal dan jawaban disajikan dalam bentuk kartu yang nantinya dibagikan 
kepada masing-masing kelompok untuk didiskusikan dengan kelompoknya. 
Setelah itu, guru akan mengacak 2 kelompok yang akan maju ke depan untuk 
mempraktekan model pembelajaran make a match. 
No. Soal Jawaban 
1. 
Jika rata-rata dari suatu data:  
5, 7, 4, a, 3, 9 adalah 6. Tentukan 
nilai a dari data tersebut! 
          
           
 
  
    
    
 
  
          
               
2. 
Jika mean dari suatu data: 
9, 8, 5, b, 2, 4 adalah 5. 
Tentukan nilai b dari data 
tersebut! 
          
           
 
  
    
    
 
  
          
               
3. 
Diketahui nilai ulangan 
matematika dari 5 peserta didik 
adalah 75, 60, 65, 70, 80. 
Tentukan rata-rata nilai ulangan 
matematika dari data tersebut! 
          




   
 
     
4. 
Hasil pengamatan terhadap 
unggas yang mati karena flu 
burung dalam 1 minggu adalah 
2, 3, 4, 6, 5, 5, 3! 
          






    
 
        
 
 
  Kartu Soal     Kartu Jawaban 
 
 
Jika rata-rata dari suatu data:  
5, 7, 4, a, 3, 9 adalah 6. Tentukan 
nilai a dari data tersebut! 
Jika mean dari suatu data: 
9, 8, 5, b, 2, 4 adalah 5. Tentukan 




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 





Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Pokok Bahasan : Statistika  
Pertemuan  : ke -4 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 
dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.10 Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran 
3.10.1 Menganalisis data dari distribusi 
data yang diberikan. 





data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi. 
kumpulan data. 
3.10.3 Menentukan median dan modus 
suatu kumpulan data. 
3.10.4 Menentukan sebaran data, yaitu 
jangkauan, kuartil, dan jangkauan 
interkuartil suatu kumpulan data. 
4.10Menyajikan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran 
data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi. 
4.10.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan distribusi data, 
rata-rata, median, modus, dan 
sebaran data dari kumpulan data 
yang diberikan. 
4.10.2 Membuat kesimpulan, mengambil 
keputusan, dan membuat prediksi 
dari suatu kumpulan data 
berdasarkan nilai rata-rata, median, 
modus, dan sebaran data. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Keempat 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
Menentukan, menyelesaikan masalah dan membuat kesimpulan yang 
berkaitan dengan median dan modus dari kumpulan data yang diberikan. 
D. Materi Pembelajaran 
Berdasarkan Buku Guru Matematika tahun 2017 yang digunakan 
sebagai buku acuan pembelajaran di SMP N 18 Tegal, pokok bahasan yang 
dipelajari dalam materi statistika antara lain: menganalisis data, menentukan 
rata-rata (mean) suatu data, menentukan median dan modus suatu data, serta 
menentukan ukuran penyebaran data. 
Pertemuan 4: Menentukan Median dan Modus suatu Data 
Sama halnya dengan rata-rata (mean), median dan modus juga 
merupakan ukuran pemusatan data yang digunakan untuk menganalisis data. 





telah diurutkan. Sedangkan modus adalah nilai yang paling sering muncul atau 
nilai yang frekuensinya paling besar. Apabila banyak data ganjil, mediannya 
adalah nilai data yang terletak tepat ditengah-tengah setelah data diurutkan. 
Apabila banyak data genap, mediannya adalah nilai rata-rata dari dua nilai 
data yang terletak ditengah. 
Contoh: 
Tentukan median dan modus pada skor 10 anak yang mengikuti babak 
semifinal lomba menyanyi berikut. 
Tabel 2.3. Perolehan Skor Lomba Menyanyi 
Perolehan Skor Menyanyi 
120 135 160 125 90 
205 160 175 105 145 
Jawab: 
Untuk menyelesaikannya, harus mengurutkan terlebih dahulu data pada tabel. 
Setelah diurutkan dibagi menjadi dua bagian yang sama, sehingga diperoleh 
urutan sebagai berikut. 
90, 105, 120, 125, 135, 145, 160, 160, 175, 205 
 
            Letak median 
Karena banyak data genap, maka median adalah rata-rata data ke-5 dan ke-6, 
yaitu: 
       
 
 
   
 
      
90, 105, 120, 125, 135, 145, 160, 160, 175, 205 
Modus: 160, karena 160 paling sering muncul. 
Jadi, median dan modus dari skor lomba menyanyi berturut-turut adalah 140 
dan 160. 
 
E. Model/Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Saintifik 





Model Pembelajaran : Make a match 
 
F. Media/Alat 
Media : Worksheet atau lembar kerja siswa, kartu soal dan kartu jawaban 
Bahan : Spidol, whiteboard, dan penghapus  
 
G. Sumber Belajar 
a. Buku Pegangan Guru Matematika kelas VIII Semester II 
b. Buku Paket Matematika Kelas VIII kurikulum 2013 revisi 2017. 
c. Modul Pengayaan Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 
Genap 
 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu 
Pertemuan Keempat 
Pendahuluan 1. Guru melakukan pembukaan dengan salam. 
2. Guru menanyakan kepada peserta didik mengenai 
kesiapan dan kenyamanan untuk belajar. 
3. Guru mempersilahkan salah satu peserta didik 
memimpin doa. 
4. Guru menanyakan kehadiran peserta didik. 
5. Guru memberitahukan pada peserta didik  
mengenai proses pembelajaran pada pertemuan 
sekarang menggunakan model pembelajaran make 
a match. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberikan motivasi peserta didik dengan 
memberi penjelasan tentang pentingnya 






Kegiatan inti Langkah a: Memberikan penjelasan mengenai 
materi pelajaran yang akan diajarkan (Model 
pembelajaran make a match) 
1. Peserta didik contoh-contoh permasalahan 
kontekstual yang ada disekitar lingkungan 
peserta didik yang berkaitan dengan median dan 
modus, contoh: nilai hasil ulangan. 
2. Peserta didik diminta mengajukan pertanyaan 
tentang apa yang terdapat dalam masalah 
tersebut. 
3. Peserta didik diberikan ringkasan materi dan 
contoh soal  median dan modus dalam bentuk 
kumpulan data. 
4. Peserta didik diminta membahas soal tersebut 
bersama dengan guru. 
Langkah b:  Menyiapkan kartu-kartu (Model 
pembelajaran make a match) 
5. Peserta didik diminta mencatat  pembahasan soal 
yang telah dibahas bersama dan guru 
menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa 
topik yang berkaitan dengan median dan modus, 
satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu 
jawaban. 
Langkah c: Membagi kelas menjadi 3 kelompok.  
Kelompok pertama adalah kelompok pembawa 
kartu berisi pertanyaan. Kelompok kedua adalah 
kelompok pembawa kartu berisi jawaban. 
Kelompok ketiga adalah kelompok penilai 
(Model pembelajaran make a match) 
6. Peserta didik  diarahkan untuk membentuk 4 







telah dibentuk pada pertemuan pertama. 
7. Peserta didik diberikan soal-soal latihan sebagai 
tugas kelompok. 
8. Setiap kelompok berdiskusi dan diberi waktu 
untuk mengerjakan soal-soal latihan. 
9. Kelompok yang sudah berdiskusi dipilih secara 
acak dua kelompok berbeda yang akan 
mengikuti permainan. 
10. Pada sesi pertama, untuk sementara satu 
kelompok pemegang kartu akan dibagi menjadi 
dua, yaitu sebagai kelompok 1 dan kelompok 2. 
Sedangkan satu kelompok lainnya sebagai 
kelompok 3. 
Langkah d: Mengatur posisi kelompok-kelompok 
tersebut berbentuk huruf U (Model 
pembelajaran make a match) 
11. Peserta didik diminta mengatur posisi kelompok-
kelompok tersebut membentuk huruf U 
(kelompok 1 dan 2 berjajar saling berhadapan). 
12. Peserta didik diberikan kartu soal dan kartu 
jawaban secara berturut-turut kepada masing-
masing anggota kelompok 1 dan 2, serta 
menugaskan kelompok 3 sebagai kelompok 
penilai. 
13. Kelompok 1 dan 2 diminta untuk mencari 
pasangan kartu yang cocok dan diberi batasan 
waktu. Kemudian pasangan yang telah terbentuk 
menunjukkan kartunya pada kelompok 3. 
14. Setelah penilaian dilakukan, kelompok 1 dan 





I. Penilaian Hasil Belajar 
i. Teknik penilaian : Tes tertulis  
ii. Instrumen penilaian : Kemampuan penalaran matematis (Terlampir) 
 
memposisikan dirinya menjadi kelompok 3 yang 
bertugas sebagai penilai. 
15. Selanjutnya, kelompok 3 pada sesi pertama akan 
dibagi menjadi dua yaitu sebagai kelompok 1 
dan kelompok 2. 
Langkah e: Ulangi langkah c dan d (Model 
pembelajaran make a match) 
Langkah f: Setiap peserta didik yang dapat 
mencocokkan kartunya dengan tepat 
mendapatkan poin (Model pembelajaran make a 
match) 
16. Peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya 
diberi poin dan peserta didik yang tidak dapat 
mencocokkan kartunya diberi hukuman. 
Langkah g:  Membuat kesimpulan/penutup 
(Model pembelajaran make a match) 
17. Peserta didik dengan bimbingan guru  
menyimpulkan materi  dan jawaban yang baru 
saja dipelajari. 
Penutup 27. Guru menegaskan kembali poin-poin materi 
yang telah dipelajari. 
28. Guru memberikan tugas rumah, yaitu 
mempelajari materi selanjutnya. 
























Soal dan jawaban disajikan dalam bentuk kartu yang nantinya dibagikan 
kepada masing-masing kelompok untuk didiskusikan dengan kelompoknya. 
Setelah itu, guru akan mengacak 2 kelompok yang akan maju ke depan untuk 
mempraktekan model pembelajaran make a match. 
No. Soal Jawaban 
1. 
Tentukan median dari data: 
7, 2, 4, 9, 6, 3, 8, 5! 
Urutkan data: 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 
                                Median 
       





      
2. 
Tentukan modus dari data: 
5, 3, 9, 7, 5, 8, 6! 
Modus = 5 
3. 
Tentukan median dari data: 
7, 8, 4, 4, 7, 9, 13! 
Urutkan data: 4, 4, 7, 7, 8, 9, 13 
                              Median 
          
4. 
Tentukan modus dari data: 
9, 5, 3, 6, 9, 3, 2, 3! 
Modus = 3 




Tentukan median dari data: 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Pokok Bahasan : Statistika  
Pertemuan  : ke -5 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 
dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
Tentukan modus dari data: 
5, 3, 9, 7, 5, 8, 6! 
Tentukan median dari data: 
7, 8, 4, 4, 7, 9, 13! 
Tentukan modus dari data: 








wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.10 Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran 
data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi. 
3.10.1 Menganalisis data dari distribusi 
data yang diberikan. 
3.10.2 Menentukan rata-rata (mean) suatu 
kumpulan data. 
3.10.3 Menentukan median dan modus 
suatu kumpulan data. 
3.10.4 Menentukan sebaran data, yaitu 
jangkauan, kuartil, dan jangkauan 
interkuartil suatu kumpulan data. 
4.10Menyajikan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran 
data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi. 
4.10.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan distribusi data, 
rata-rata, median, modus, dan 
sebaran data dari kumpulan data 
yang diberikan. 
4.10.2 Membuat kesimpulan, mengambil 
keputusan, dan membuat prediksi 
dari suatu kumpulan data 
berdasarkan nilai rata-rata, median, 
modus, dan sebaran data. 





Pertemuan Keempat  
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
Menentukan, menyelesaikan masalah dan membuat kesimpulan yang 
berkaitan dengan median dan modus dari kumpulan data yang diberikan. 
D. Materi Pembelajaran 
Berdasarkan Buku Guru Matematika tahun 2017 yang digunakan 
sebagai buku acuan pembelajaran di SMP N 18 Tegal, pokok bahasan yang 
dipelajari dalam materi statistika antara lain: menganalisis data, menentukan 
rata-rata (mean) suatu data, menentukan median dan modus suatu data, serta 
menentukan ukuran penyebaran data. 
Pertemuan 5: Menentukan Ukuran Penyebaran Data 
Penyebaran data merupakan ukuran yang menjelaskan distribusi dari 
suatu kumpulan data. Ukuran penyebaran data antara lain: jangkauan, kuartil 
bawah (kuartil I), kuartil tengah (median), dan kuartil atas (kuartil III). 
Jangkauan adalah selisih antara nilai terbesar dan terkecil. Kuartil 
adalah membagi data menjadi empat bagian yang sama. Sedangkan jangkauan 
interkuartil adalah selisih antara kuartil atas dan kuartil bawah yang tentunya 
nilainya lebih kecil. 
Contoh:   
Tabel dibawah menunjukkan panjang beberapa ular sanca (phyton). 
Tentukan jangkauan, kuartil atas, kuartil tengah, kuartil bawah, dan jangkauan 
interkuartil dari panjang ular sanca. 












Untuk menentukan nilai terkecil dan terbesar, urutkan data terlebih dahulu 
dari data yang terkecil ke yang terbesar. 
5; 6,25; 8; 10; 11; 12,5; 14; 15,5; 16,25; 18,5 
Nilai yang terkecil adalah 5. Nilai terbesar adalah 18,5. 
Jadi, jangkauan dari panjang ular sanca adalah             kaki.  
Kuartil dari kumpulan data membagi data menjadi empat bagian yang sama. 
5     6,25     8     10     11     12,5     14     15,5     16,25    18,5 
 Kuartil bawah   Kuartil tengah    Kuartil atas 
Jadi, kuartil bawah adalah 8, kuartil tengah adalah 
       
 
      , dan kuartil 
atas adalah 15,5. 
Jangkauan interkuartil                             
        
     
Jadi, jangkauan interkuartil dari panjang ular sanca adalah     kaki. 
 
E. Model/Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Saintifik 
Metode Pembelajaran : Kelompok, diskusi, tanya jawab, pemberian tugas 
Model Pembelajaran : Make a match 
 
F. Media/Alat 
Media : Worksheet atau lembar kerja siswa, kartu soal dan kartu jawaban 
Bahan : Spidol, whiteboard, dan penghapus  
 
G. Sumber Belajar 
a. Buku Pegangan Guru Matematika kelas VIII Semester II 
b. Buku Paket Matematika Kelas VIII kurikulum 2013 revisi 2017. 







H. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu 
Pertemuan Kelima 
Pendahuluan 1. Guru melakukan pembukaan dengan salam. 
2. Guru menanyakan kepada peserta didik mengenai 
kesiapan dan kenyamanan untuk belajar. 
3. Guru mempersilahkan salah satu peserta didik 
memimpin doa. 
4. Guru menanyakan kehadiran peserta didik. 
5. Guru memberitahukan pada peserta didik  
mengenai proses pembelajaran pada pertemuan 
sekarang menggunakan model pembelajaran make 
a match. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberikan motivasi peserta didik dengan 
memberi penjelasan tentang pentingnya 
mempelajari materi ini. 
10 menit 
Kegiatan inti Langkah a: Memberikan penjelasan mengenai 
materi pelajaran yang akan diajarkan (Model 
pembelajaran make a match) 
1. Peserta didik diberikan contoh-contoh 
permasalahan kontekstual yang ada disekitar 
lingkungan peserta didik yang berkaitan dengan 
sebaran data, contoh: pengukuran tinggi badan 
dan berat badan. 
2. Peserta didik diminta mengajukan pertanyaan 
tentang apa yang terdapat dalam masalah 
tersebut. 






contoh soal sebaran data dalam bentuk kumpulan 
data. 
4. Peserta didik diminta membahas soal tersebut 
bersama dengan guru. 
Langkah b:  Menyiapkan kartu-kartu (Model 
pembelajaran make a match) 
5. Peserta didik diminta mencatat  pembahasan soal 
yang telah dibahas bersama dan guru 
menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa 
topik yang berkaitan dengan sebaran data, satu 
bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu 
jawaban. 
Langkah c: Membagi kelas menjadi 3 kelompok.  
Kelompok pertama adalah kelompok pembawa 
kartu berisi pertanyaan. Kelompok kedua adalah 
kelompok pembawa kartu berisi jawaban. 
Kelompok ketiga adalah kelompok penilai 
(Model pembelajaran make a match) 
6. Peserta didik  diarahkan untuk membentuk 4 
kelompok yang terdiri dari 8 peserta didik yang 
telah dibentuk pada pertemuan pertama. 
7. Peserta didik diberikan soal-soal latihan sebagai 
tugas kelompok. 
8. Setiap kelompok berdiskusi dan diberi waktu 
untuk mengerjakan soal-soal latihan. 
9. Kelompok yang sudah berdiskusi dipilih secara 
acak dua kelompok berbeda yang akan 
mengikuti permainan. 
10. Pada sesi pertama, untuk sementara satu 
kelompok pemegang kartu akan dibagi menjadi 





Sedangkan satu kelompok lainnya sebagai 
kelompok 3. 
Langkah d: Mengatur posisi kelompok-kelompok 
tersebut berbentuk huruf U (Model 
pembelajaran make a match) 
11. Peserta didik diminta mengatur posisi kelompok-
kelompok tersebut membentuk huruf U 
(kelompok 1 dan 2 berjajar saling berhadapan). 
12. Peserta didik diberikan kartu soal dan kartu 
jawaban secara berturut-turut kepada masing-
masing anggota kelompok 1 dan 2, serta 
menugaskan kelompok 3 sebagai kelompok 
penilai. 
13. Kelompok 1 dan 2 diminta untuk mencari 
pasangan kartu yang cocok dan diberi batasan 
waktu. Kemudian pasangan yang telah terbentuk 
menunjukkan kartunya pada kelompok 3. 
14. Setelah penilaian dilakukan, kelompok 1 dan 
kelompok 2 akan bersatu kembali, kemudian 
memposisikan dirinya menjadi kelompok 3 yang 
bertugas sebagai penilai. 
15. Selanjutnya, kelompok 3 pada sesi pertama akan 
dibagi menjadi dua yaitu sebagai kelompok 1 
dan kelompok 2. 
Langkah e: Ulangi langkah c dan d (Model 
pembelajaran make a match) 
Langkah f: Setiap peserta didik yang dapat 
mencocokkan kartunya dengan tepat 






I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik penilaian : Tes tertulis  
2. Instrumen penilaian : Kemampuan penalaran matematis (Terlampir) 
 












Soal dan jawaban disajikan dalam bentuk kartu yang nantinya dibagikan 
kepada masing-masing kelompok untuk didiskusikan dengan kelompoknya. 
Setelah itu, guru akan mengacak 2 kelompok yang akan maju ke depan untuk 
mempraktekan model pembelajaran make a match. 
No. Soal Jawaban 
16. Peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya 
diberi poin dan peserta didik yang tidak dapat 
mencocokkan kartunya diberi hukuman. 
Langkah g:  Membuat kesimpulan/penutup 
(Model pembelajaran make a match) 
17. Peserta didik dengan bimbingan guru  
menyimpulkan materi  dan jawaban yang baru 
saja dipelajari. 
Penutup 30. Guru menegaskan kembali poin-poin materi 
yang telah dipelajari. 
31. Guru memberikan tugas rumah, yaitu 
mempelajari materi selanjutnya. 











Tentukan jangkauan dari data: 
9, 15, 20, 13, 19, 25! 
Jangkauan = 25 – 9 = 16 
 
2. 
Tentukan jangkauan dari data: 
15, 18, 17, 16, 20, 14, 17! 
Jangkauan = 20 – 14 = 6 
3. 
Tentukan kuartil bawah dari 
data: 10, 8, 14, 20, 15, 14! 
Urutkan data: 8, 10, 14, 14, 15, 20 
        





    
          
4. 
Tentukan kuartil bawah dari 
data 25, 25, 71, 60, 56, 47, 25! 
Urutkan data: 25, 25, 25, 47, 56, 60, 71 
        





    
          











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Tentukan jangkauan dari data: 
9, 15, 20, 13, 19, 25! 
Tentukan jangkauan dari data: 
15, 18, 17, 16, 20, 14, 17! 
Tentukan kuartil bawah dari 
data: 10, 8, 14, 20, 15, 14! 
Tentukan kuartil bawah dari 




   





Pokok Bahasan : Statistika  
Pertemuan  : ke -6 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 
dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.10 Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran 
data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
3.10.1 Menganalisis data dari distribusi 
data yang diberikan. 
3.10.2 Menentukan rata-rata (mean) suatu 
kumpulan data. 
3.10.3 Menentukan median dan modus 





prediksi. 3.10.4 Menentukan sebaran data, yaitu 
jangkauan, kuartil, dan jangkauan 
interkuartil suatu kumpulan data. 
4.10Menyajikan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran 
data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi. 
4.10.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan distribusi data, 
rata-rata, median, modus, dan 
sebaran data dari kumpulan data 
yang diberikan. 
4.10.2 Membuat kesimpulan, mengambil 
keputusan, dan membuat prediksi 
dari suatu kumpulan data 
berdasarkan nilai rata-rata, median, 
modus, dan sebaran data. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Keenam 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
Menyelesaikan masalah dan membuat kesimpulan yang berkaitan dengan 
sebaran data dari kumpulan data yang diberikan. 
D. Materi Pembelajaran 
Berdasarkan Buku Guru Matematika tahun 2017 yang digunakan 
sebagai buku acuan pembelajaran di SMP N 18 Tegal, pokok bahasan yang 
dipelajari dalam materi statistika antara lain: menganalisis data, menentukan 
rata-rata (mean) suatu data, menentukan median dan modus suatu data, serta 
menentukan ukuran penyebaran data. 
Pertemuan 6: Menentukan Ukuran Penyebaran Data 
Penyebaran data merupakan ukuran yang menjelaskan distribusi dari 
suatu kumpulan data. Ukuran penyebaran data antara lain: jangkauan, kuartil 
bawah (kuartil I), kuartil tengah (median), dan kuartil atas (kuartil III). 
Jangkauan adalah selisih antara nilai terbesar dan terkecil. Kuartil 





interkuartil adalah selisih antara kuartil atas dan kuartil bawah yang tentunya 
nilainya lebih kecil. 
Contoh:   
Tabel dibawah menunjukkan panjang beberapa ular sanca (phyton). 
Tentukan jangkauan, kuartil atas, kuartil tengah, kuartil bawah, dan jangkauan 
interkuartil dari panjang ular sanca. 








Untuk menentukan nilai terkecil dan terbesar, urutkan data terlebih dahulu 
dari data yang terkecil ke yang terbesar. 
5; 6,25; 8; 10; 11; 12,5; 14; 15,5; 16,25; 18,5 
Nilai yang terkecil adalah 5. Nilai terbesar adalah 18,5. 
Jadi, jangkauan dari panjang ular sanca adalah             kaki.  
Kuartil dari kumpulan data membagi data menjadi empat bagian yang sama. 
5     6,25     8     10     11     12,5     14     15,5     16,25    18,5 
 Kuartil bawah   Kuartil tengah    Kuartil atas 
Jadi, kuartil bawah adalah 8, kuartil tengah adalah 
       
 
      , dan kuartil 
atas adalah 15,5. 
Jangkauan interkuartil                             
        
     
Jadi, jangkauan interkuartil dari panjang ular sanca adalah     kaki. 
 





Pendekatan  : Saintifik 
Metode Pembelajaran : Kelompok, diskusi, tanya jawab, pemberian tugas 
Model Pembelajaran : Make a match 
 
F. Media/Alat 
Media : Worksheet atau lembar kerja siswa, kartu soal dan kartu jawaban 
Bahan : Spidol, whiteboard, dan penghapus  
 
G. Sumber Belajar 
a. Buku Pegangan Guru Matematika kelas VIII Semester II. 
b. Buku Paket Matematika Kelas VIII kurikulum 2013 revisi 2017. 
c. Modul Pengayaan Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 
Genap. 
 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu 
Pertemuan Keenam 
Pendahuluan 1. Guru melakukan pembukaan dengan salam. 
2. Guru menanyakan kepada peserta didik mengenai 
kesiapan dan kenyamanan untuk belajar. 
3. Guru mempersilahkan salah satu peserta didik 
memimpin doa. 
4. Guru menanyakan kehadiran peserta didik. 
5. Guru memberitahukan pada peserta didik  
mengenai proses pembelajaran pada pertemuan 
sekarang menggunakan model pembelajaran make 
a match. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 






memberi penjelasan tentang pentingnya 
mempelajari materi ini. 
Kegiatan inti Langkah a: Memberikan penjelasan mengenai 
materi pelajaran yang akan diajarkan (Model 
pembelajaran make a match) 
1. Peserta didik diberikan contoh-contoh 
permasalahan kontekstual yang ada disekitar 
lingkungan peserta didik yang berkaitan dengan 
sebaran data, contoh: pengukuran tinggi badan 
dan berat badan. 
2. Peserta didik diminta mengajukan pertanyaan 
tentang apa yang terdapat dalam masalah 
tersebut. 
3. Peserta didik diberikan ringkasan materi dan 
contoh soal sebaran data dalam bentuk kumpulan 
data. 
4. Peserta didik diminta membahas soal tersebut 
bersama dengan guru. 
Langkah b:  Menyiapkan kartu-kartu (Model 
pembelajaran make a match) 
5. Peserta didik diminta mencatat  pembahasan soal 
yang telah dibahas bersama dan guru 
menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa 
topik yang berkaitan dengan sebaran data, satu 
bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu 
jawaban. 
Langkah c: Membagi kelas menjadi 3 kelompok.  
Kelompok pertama adalah kelompok pembawa 
kartu berisi pertanyaan. Kelompok kedua adalah 
kelompok pembawa kartu berisi jawaban. 






(Model pembelajaran make a match) 
6. Peserta didik diarahkan untuk membentuk 4 
kelompok yang terdiri dari 8 peserta didik yang 
telah dibentuk pada pertemuan pertama. 
7. Peserta didik diberikan soal-soal latihan sebagai 
tugas kelompok. 
8. Setiap kelompok berdiskusi dan diberi waktu 
untuk mengerjakan soal-soal latihan. 
9. Kelompok yang sudah berdiskusi dipilih secara 
acak dua kelompok berbeda yang akan 
mengikuti permainan. 
10. Pada sesi pertama, untuk sementara satu 
kelompok pemegang kartu akan dibagi menjadi 
dua, yaitu sebagai kelompok 1 dan kelompok 2. 
Sedangkan satu kelompok lainnya sebagai 
kelompok 3. 
Langkah d: Mengatur posisi kelompok-kelompok 
tersebut berbentuk huruf U (Model 
pembelajaran make a match) 
11. Peserta didik diminta mengatur posisi kelompok-
kelompok tersebut membentuk huruf U 
(kelompok 1 dan 2 berjajar saling berhadapan). 
12. Peserta didik diberikan kartu soal dan kartu 
jawaban secara berturut-turut kepada masing-
masing anggota kelompok 1 dan 2, serta 
menugaskan kelompok 3 sebagai kelompok 
penilai. 
13. Kelompok 1 dan 2 diminta untuk mencari 
pasangan kartu yang cocok dan diberi batasan 





I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik penilaian : Tes tertulis  
menunjukkan kartunya pada kelompok 3. 
14. Setelah penilaian dilakukan, kelompok 1 dan 
kelompok 2 akan bersatu kembali, kemudian 
memposisikan dirinya menjadi kelompok 3 yang 
bertugas sebagai penilai. 
15. Selanjutnya, kelompok 3 pada sesi pertama akan 
dibagi menjadi dua yaitu sebagai kelompok 1 
dan kelompok 2. 
Langkah e: Ulangi langkah c dan d (Model 
pembelajaran make a match) 
Langkah f: Setiap peserta didik yang dapat 
mencocokkan kartunya dengan tepat 
mendapatkan poin (Model pembelajaran make a 
match) 
16. Peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya 
diberi poin dan peserta didik yang tidak dapat 
mencocokkan kartunya diberi hukuman. 
Langkah g:  Membuat kesimpulan/penutup 
(Model pembelajaran make a match) 
17. Peserta didik dengan bimbingan guru  
menyimpulkan materi  dan jawaban yang baru 
saja dipelajari. 
Penutup 33. Guru menegaskan kembali poin-poin materi 
yang telah dipelajari. 
34. Guru memberikan tugas rumah, yaitu 
mempelajari materi selanjutnya. 







2. Instrumen penilaian : Kemampuan penalaran matematis (Terlampir) 
 












Soal dan jawaban disajikan dalam bentuk kartu yang nantinya dibagikan 
kepada masing-masing kelompok untuk didiskusikan dengan kelompoknya. 
Setelah itu, guru akan mengacak 2 kelompok yang akan maju ke depan untuk 
mempraktekan model pembelajaran make a match. 
No. Soal Jawaban 
1. 
Tentukan kuatil atas dari data: 
25, 25, 71, 60, 56, 47, 25! 
Urutkan data: 25, 25, 25, 47, 56, 60, 71 
        





    
          
2. 
Apa yang dimaksud jangkauan 
interkuartil? 
Jangkauan interkuartil adalah selisih 
antara kuartil atas dan kuartil bawah 
3. 
Tuliskan rumus jangkauan 
interkuatil! 
         
4. 
Tuliskan rumus simpangan 
kuartil! 
   
 
 
        
 






Tentukan kuatil atas dari data: 
25, 25, 71, 60, 56, 47, 25! 
Apa yang dimaksud 
jangkauan interkuartil? 
Tuliskan rumus jangkauan 
interkuatil! 
Tuliskan rumus simpangan 
kuartil! 
   
Selisih antara kuartil atas 
dan kuartil bawah 
         
   
 
 









Lampiran 26. RPP Kelas Kontrol 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Pokok Bahasan : Statistika  
Pertemuan  : ke -1 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 
dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 





4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.10 Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran 
data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi. 
3.10.1 Menganalisis data dari distribusi 
data yang diberikan. 
3.10.2 Menentukan rata-rata (mean) suatu 
kumpulan data. 
3.10.3 Menentukan median dan modus 
suatu kumpulan data. 
3.10.4 Menentukan sebaran data, yaitu 
jangkauan, kuartil, dan jangkauan 
interkuartil suatu kumpulan data. 
4.10Menyajikan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran 
data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi. 
4.10.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan distribusi data, 
rata-rata, median, modus, dan 
sebaran data dari kumpulan data 
yang diberikan. 
4.10.2 Membuat kesimpulan, mengambil 
keputusan, dan membuat prediksi 
dari suatu kumpulan data 
berdasarkan nilai rata-rata, median, 
modus, dan sebaran data. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
Menganalisis dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan distribusi 





D. Materi Pembelajaran 
Berdasarkan Buku Guru Matematika tahun 2017 yang digunakan 
sebagai buku acuan pembelajaran di SMP N 18 Tegal, pokok bahasan yang 
dipelajari dalam materi statistika antara lain: menganalisis data, menentukan 
rata-rata (mean) suatu data, menentukan median dan modus suatu data, serta 
menentukan ukuran penyebaran data. 
Pertemuan 1: Menganalisis Data 
Dengan disajikan data dalam tabel atau diagram, peserta didik diminta 
menganalisis, membaca, dan memprediksi dari data yang diberikan. Analisis 
data dapat berupa menentukan nilai minimum dan maksimum data serta 
memberikan kesimpulan terhadap data yang diberikan. 
Contoh 1: 
Dari diagram batang dibawah dapat dilihat bahwa hasil perikanan terendah 
dicapai pada tahun 2004 yaitu sebanyak 2.000 ton. Sebaliknya hasil perikanan 
tertinggi dicapai pada tahun 2007 yaitu sebanyak 5.000 ton. Kenaikan 
tertinggi dicapai pada tahun 2006-2007 yaitu mencapai 2.500 ton. 
 
Diagram 2.1. Jumlah Hasil Tangkapan 
Contoh 2: 
Diberikan tabel hasil produksi padi tiap tahun pada Desa Suka Makmur dari 


























Diagram 2.2. Hasil Produksi Padi Tahun 2001 - 2008 
Berdasarkan diagram garis di atas, hasil produksi padi menurun drastis pada 
tahun 2006 dan meningkat tajam pada tahun 2008 yaitu sebesar 420 ton. 
Produksi padi terus meningkat hingga tahun 2005. Namun, produksi padi 
mengalami penurunan yang tajam pada tahun berikutnya. Produksi padi mulai 
mengalami kenaikan pada tahun-tahun berikutnya. Dapat disimpulkan bahwa 
kenaikan dan penurunan produksi padi Desa Suka Makmur mengalami 
kenaikan yang relatif stabil meskipun tahun 2006 mengalami penurunan. 
 
E. Model/Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Saintifik 
Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, pemberian tugas 
Model Pembelajaran : Ekspositori 
F. Media/Alat 
Media : Worksheet atau lembar kerja siswa 
Bahan : Spidol, whiteboard, dan penghapus  
G. Sumber Belajar 
a.Buku Pegangan Guru Matematika kelas VIII Semester II. 
b. Buku Paket Matematika Kelas VIII kurikulum 2013 revisi 2017. 
c. Modul Pengayaan Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 
Genap. 





















Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu 
Pertemuan Pertama 
Pendahuluan 1. Guru melakukan pembukaan dengan salam. 
2. Guru menanyakan kepada peserta didik mengenai 
kesiapan dan kenyamanan untuk belajar. 
3. Guru mempersilahkan salah satu peserta didik 
memimpin doa. 
4. Guru menanyakan kehadiran peserta didik. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberikan motivasi peserta didik dengan 
memberi penjelasan tentang pentingnya 
mempelajari materi ini. 
10 menit 
Kegiatan inti Penyajian 
1. Guru menyajikan contoh-contoh permasalahan 
kontekstual yang ada disekitar lingkungan peserta 
didik yang berkaitan dengan materi statistika 
yaitu penggunaan data, contoh: pengukuran tinggi 
badan dan pengukuran berat badan. 
Korelasi/Menghubungkan  
2. Guru menanyakan kepada peserta didik apa yang 
terdapat dalam masalah tersebut. 
3. Guru memberikan ringkasan materi dan contoh 
soal menganalisis suatu data dalam bentuk tabel. 
Mengaplikasikan 
4. Guru membahas soal tersebut bersama dengan 
peserta didik. 
5. Guru memberikan soal-soal yang diberikan di 
papan tulis. 
6. Guru memberikan peserta didik kesempatan 







I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik penilaian : Tes tertulis  
2. Instrumen penilaian : Kemampuan penalaran matematis (Terlampir) 
 
















Data hasil penjualan kelapa sawit Pak Barokah dari tahun 2010-2015 
Tahun  2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Hasil (ton) 25 30 15 20 35 20 
masing-masing. 
7. Guru dan peserta didik secara bersama-sama 
membahas jawaban soal tersebut.   
8. Guru mengevaluasi belajarnya peserta didik 
dengan mengajukan pertanyaan terbuka. 
Penutup 1. Peserta didik dengan bimbingan guru  
menyimpulkan materi yang baru saja dipelajari. 
2. Guru memberikan tugas rumah, yaitu 
mempelajari materi selanjutnya. 







1. Pada tahun berapa terjadi penurunan hasil penjualan kelapa sawit? 
2. Pada tahun berapa terjadi kenaikan hasil penjualan kelapa sawit? 
3. Pada tahun berapa hasil penjualan kelapa sawit paling sedikit? 













a. Tahun 2012 dan 2015 
b. Tahun 2011, 2013, dan 2014 
c. Tahun 2012 
























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Pokok Bahasan : Statistika  
Pertemuan  : ke -2 





A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 
dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.10 Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran 
data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi. 
3.10.1 Menganalisis data dari distribusi 
data yang diberikan. 
3.10.2 Menentukan rata-rata (mean) suatu 
kumpulan data. 
3.10.3 Menentukan median dan modus 
suatu kumpulan data. 
3.10.4 Menentukan sebaran data, yaitu 
jangkauan, kuartil, dan jangkauan 





4.10Menyajikan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran 
data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi. 
4.10.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan distribusi data, 
rata-rata, median, modus, dan 
sebaran data dari kumpulan data 
yang diberikan. 
4.10.2 Membuat kesimpulan, mengambil 
keputusan, dan membuat prediksi 
dari suatu kumpulan data 
berdasarkan nilai rata-rata, median, 
modus, dan sebaran data. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Kedua 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
Menentukan rata-rata (mean) suatu kumpulan data. 
D. Materi Pembelajaran 
Berdasarkan Buku Guru Matematika tahun 2017 yang digunakan 
sebagai buku acuan pembelajaran di SMP N 18 Tegal, pokok bahasan yang 
dipelajari dalam materi statistika antara lain: menganalisis data, menentukan 
rata-rata (mean) suatu data, menentukan median dan modus suatu data, serta 
menentukan ukuran penyebaran data. 
Pertemuan 2: Menentukan Rata-rata (Mean) Suatu Data 
Rata-rata merupakan wakil dari sekumpulan data atau dianggap suatu 
nilai yang paling dekat dengan hasil pengukuran sederhana. Langkah-langkah 
untuk menentukan rata-rata data tunggal adalah menjumlahkan semua 
bilangan pada data, kemudian membaginya dengan banyak data.  
Contoh: 
Rata-rata nilai ulangan Matematika susulan dari 11 orang peserta didik adalah 
7,2. Jika nilai ulangan Romi tidak diikutkan karena dia mengakui bahwa dia 
mendapatkan jawabannya dari hasil menyontek, nilai rata-rata tersebut 






          
                         
           
  
    
           
 
, sehingga 
Jumlah nilai seluruh data, yakni                 . 
Jika nilai Romi adalah     dikeluarkan, maka 
    
           
 
, sehingga     
        
  
 
                  
                
           
Jadi, nilai Matematika Romi yang tidak diikutsertakan adalah    . 
E. Model/Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Saintifik 
Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, pemberian tugas 
Model Pembelajaran : Ekspositori 
F. Media/Alat 
Media : Worksheet atau lembar kerja siswa 
Bahan : Spidol, whiteboard, dan penghapus  
G. Sumber Belajar 
• Buku Pegangan Guru Matematika kelas VIII Semester II. 
• Buku Paket Matematika Kelas VIII kurikulum 2013 revisi 2017. 
• Modul Pengayaan Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 
Genap. 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu 
Pertemuan Kedua 
Pendahuluan 1. Guru melakukan pembukaan dengan salam. 
2. Guru menanyakan kepada peserta didik 







3. Guru mempersilahkan salah satu peserta didik 
memimpin doa. 
4. Guru menanyakan kehadiran peserta didik. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberikan motivasi peserta didik dengan 
memberi penjelasan tentang pentingnya 
mempelajari materi ini. 
Kegiatan inti Penyajian  
1. Guru mengulas kembali sedikit materi yang telah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 
2. Kemudian guru memberikan ringkasan materi 
rata-rata (mean) yang akan dipelajari.  
Korelasi/Menghubungkan 
3. Guru memberikan soal-soal yang diberikan di 
papan tulis. 
4. Guru memberikan peserta didik kesempatan 
untuk berdiskusi dengan teman sebangkunya 
masing-masing. 
Mengaplikasikan  
5. Guru dan peserta didik secara bersama-sama 
membahas jawaban soal tersebut.   
6. Guru mengevaluasi belajarnya peserta didik 
dengan mengajukan pertanyaan terbuka. 
60 menit 
Penutup 1. Peserta didik dengan bimbingan guru  
menyimpulkan materi yang baru saja dipelajari. 
2. Guru memberikan tugas rumah, yaitu 
mempelajari materi selanjutnya. 







I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik penilaian : Tes tertulis  
2. Instrumen penilaian : Kemampuan penalaran matematis (Terlampir) 
 















1. Jika rata-rata dari suatu data 8, 7, 6, 9, 7, 4, x, 8, 5, 6, 7, 8, 7 adalah 7. 
Tentukan nilai x yang memenuhi! 
2. Tentukan rata-rata dari data: 8, 7, 5, 4, 6, 9, 10! 
3. Tentukan rata-rata dari data:5, 7, 4, 5, 7, 4, 3! 




























1.            
                                
  
   
           
        
    
Jadi, nilai x dari data tersebut adalah 9. 
4.           






    
5.           






    
6.           





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Pokok Bahasan : Statistika  
Pertemuan  : ke -3 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 
dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 





prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.10 Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran 
data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi. 
3.10.1 Menganalisis data dari distribusi 
data yang diberikan. 
3.10.2 Menentukan rata-rata (mean) suatu 
kumpulan data. 
3.10.3 Menentukan median dan modus 
suatu kumpulan data. 
3.10.4 Menentukan sebaran data, yaitu 
jangkauan, kuartil, dan jangkauan 
interkuartil suatu kumpulan data. 
4.10Menyajikan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran 
data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi. 
4.10.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan distribusi data, 
rata-rata, median, modus, dan 
sebaran data dari kumpulan data 
yang diberikan. 
4.10.2 Membuat kesimpulan, mengambil 
keputusan, dan membuat prediksi 
dari suatu kumpulan data 
berdasarkan nilai rata-rata, median, 
modus, dan sebaran data. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Ketiga 





Menyelesaikan masalah dan membuat kesimpulan yang berkaitan dengan rata-
rata dari kumpulan data yang diberikan. 
D. Materi Pembelajaran 
Berdasarkan Buku Guru Matematika tahun 2017 yang digunakan 
sebagai buku acuan pembelajaran di SMP N 18 Tegal, pokok bahasan yang 
dipelajari dalam materi statistika antara lain: menganalisis data, menentukan 
rata-rata (mean) suatu data, menentukan median dan modus suatu data, serta 
menentukan ukuran penyebaran data. 
Pertemuan 3: Menentukan Rata-rata (Mean) Suatu Data 
Rata-rata merupakan wakil dari sekumpulan data atau dianggap suatu 
nilai yang paling dekat dengan hasil pengukuran sederhana. Langkah-langkah 
untuk menentukan rata-rata data tunggal adalah menjumlahkan semua 
bilangan pada data, kemudian membaginya dengan banyak data.  
Contoh: 
Rata-rata nilai ulangan Matematika susulan dari 11 orang peserta didik adalah 
7,2. Jika nilai ulangan Romi tidak diikutkan karena dia mengakui bahwa dia 
mendapatkan jawabannya dari hasil menyontek, nilai rata-rata tersebut 
berubah menjadi 7,0. Tentukan nilai ulangan Romi. 
Jawab: 
          
                         
           
  
    
           
 
, sehingga 
Jumlah nilai seluruh data, yakni                 . 
Jika nilai Romi adalah     dikeluarkan, maka 
    
           
 
, sehingga     
        
  
 
                  
                
           
Jadi, nilai Matematika Romi yang tidak diikutsertakan adalah    . 
E. Model/Metode Pembelajaran 





Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, pemberian tugas 
Model Pembelajaran : Ekspositori 
F. Media/Alat 
Media : Worksheet atau lembar kerja siswa 
Bahan : Spidol, whiteboard, dan penghapus  
 
G. Sumber Belajar 
a. Buku Pegangan Guru Matematika kelas VIII Semester II. 
b. Buku Paket Matematika Kelas VIII kurikulum 2013 revisi 2017. 
c. Modul Pengayaan Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 
Genap. 
 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu 
Pertemuan Ketiga 
Pendahuluan 1. Guru melakukan pembukaan dengan salam. 
2. Guru menanyakan kepada peserta didik mengenai 
kesiapan dan kenyamanan untuk belajar. 
3. Guru mempersilahkan salah satu peserta didik 
memimpin doa. 
4. Guru menanyakan kehadiran peserta didik. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberikan motivasi peserta didik dengan 
memberi penjelasan tentang pentingnya 
mempelajari materi ini. 
10 menit 
Kegiatan inti Penyajian  
1. Guru mengulas kembali sedikit materi yang telah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 






I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik penilaian : Tes tertulis  
2. Instrumen penilaian : Kemampuan penalaran matematis (Terlampir) 
 













rata-rata (mean) yang akan dipelajari.  
Korelasi/Menghubungkan 
3. Guru memberikan soal-soal yang diberikan di 
papan tulis. 
4. Guru memberikan peserta didik kesempatan 
untuk berdiskusi dengan teman sebangkunya 
masing-masing. 
Mengaplikasikan  
5. Guru dan peserta didik secara bersama-sama 
membahas jawaban soal tersebut.   
6. Guru mengevaluasi belajarnya peserta didik 
dengan mengajukan pertanyaan terbuka. 
Penutup 1. Peserta didik dengan bimbingan guru  
menyimpulkan materi yang baru saja dipelajari. 
2. Guru memberikan tugas rumah, yaitu 
mempelajari materi selanjutnya. 








1. Jika rata-rata dari suatu data: 5, 7, 4, a, 3, 9 adalah 6. Tentukan nilai a dari data 
tersebut! 
2. Jika mean dari suatu data: 9, 8, 5, b, 2, 4 adalah 5. Tentukan nilai b dari data 
tersebut! 
3. Diketahui nilai ulangan matematika dari 5 peserta didik adalah 75, 60, 65, 70, 
80. Tentukan rata-rata nilai ulangan matematika dari data tersebut! 
4. Hasil pengamatan terhadap unggas yang mati karena flu burung dalam 1 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 





Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Pokok Bahasan : Statistika  
Pertemuan  : ke -4 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 
dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.10 Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran 
3.10.1 Menganalisis data dari distribusi 
data yang diberikan. 





data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi. 
kumpulan data. 
3.10.3 Menentukan median dan modus 
suatu kumpulan data. 
3.10.4 Menentukan sebaran data, yaitu 
jangkauan, kuartil, dan jangkauan 
interkuartil suatu kumpulan data. 
4.10Menyajikan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran 
data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi. 
4.10.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan distribusi data, 
rata-rata, median, modus, dan 
sebaran data dari kumpulan data 
yang diberikan. 
4.10.2 Membuat kesimpulan, mengambil 
keputusan, dan membuat prediksi 
dari suatu kumpulan data 
berdasarkan nilai rata-rata, median, 
modus, dan sebaran data. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Keempat 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
Menentukan, menyelesaikan masalah dan membuat kesimpulan yang 
berkaitan dengan median dan modus dari kumpulan data yang diberikan. 
D. Materi Pembelajaran 
Berdasarkan Buku Guru Matematika tahun 2017 yang digunakan 
sebagai buku acuan pembelajaran di SMP N 18 Tegal, pokok bahasan yang 
dipelajari dalam materi statistika antara lain: menganalisis data, menentukan 
rata-rata (mean) suatu data, menentukan median dan modus suatu data, serta 
menentukan ukuran penyebaran data. 
Pertemuan 4: Menentukan Median dan Modus suatu Data 
Sama halnya dengan rata-rata (mean), median dan modus juga 
merupakan ukuran pemusatan data yang digunakan untuk menganalisis data. 





telah diurutkan. Sedangkan modus adalah nilai yang paling sering muncul atau 
nilai yang frekuensinya paling besar. Apabila banyak data ganjil, mediannya 
adalah nilai data yang terletak tepat ditengah-tengah setelah data diurutkan. 
Apabila banyak data genap, mediannya adalah nilai rata-rata dari dua nilai 
data yang terletak ditengah. 
Contoh: 
Tentukan median dan modus pada skor 10 anak yang mengikuti babak 
semifinal lomba menyanyi berikut. 
Tabel 2.3. Perolehan Skor Lomba Menyanyi 
Perolehan Skor Menyanyi 
120 135 160 125 90 
205 160 175 105 145 
Jawab: 
Untuk menyelesaikannya, harus mengurutkan terlebih dahulu data pada tabel. 
Setelah diurutkan dibagi menjadi dua bagian yang sama, sehingga diperoleh 
urutan sebagai berikut. 
90, 105, 120, 125, 135, 145, 160, 160, 175, 205 
 
            Letak median 
Karena banyak data genap, maka median adalah rata-rata data ke-5 dan ke-6, 
yaitu: 
       
 
 
   
 
      
90, 105, 120, 125, 135, 145, 160, 160, 175, 205 
Modus: 160, karena 160 paling sering muncul. 
Jadi, median dan modus dari skor lomba menyanyi berturut-turut adalah 140 
dan 160. 
 
E. Model/Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Saintifik 





Model Pembelajaran : Ekspositori 
 
F. Media/Alat 
Media : Worksheet atau lembar kerja siswa 
Bahan : Spidol, whiteboard, dan penghapus  
 
G. Sumber Belajar 
• Buku Pegangan Guru Matematika kelas VIII Semester II. 
• Buku Paket Matematika Kelas VIII kurikulum 2013 revisi 2017. 
• Modul Pengayaan Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 
Genap. 
 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu 
Pertemuan Keempat 
Pendahuluan 1. Guru melakukan pembukaan dengan salam. 
2. Guru menanyakan kepada peserta didik 
mengenai kesiapan dan kenyamanan untuk 
belajar. 
3. Guru mempersilahkan salah satu peserta didik 
memimpin doa. 
4. Guru menanyakan kehadiran peserta didik. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberikan motivasi peserta didik dengan 
memberi penjelasan tentang pentingnya 
mempelajari materi ini. 
10 menit 
Kegiatan inti Penyajian  
1. Guru mengulas kembali sedikit materi yang telah 







I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik penilaian : Tes tertulis  
2. Instrumen penilaian : Kemampuan penalaran matematis (Terlampir) 
 
 











2. Kemudian guru memberikan ringkasan materi 
median dan modus yang akan dipelajari. 
Korelasi/Menghubungkan 
3. Guru memberikan soal-soal yang diberikan di 
papan tulis. 
4. Guru memberikan peserta didik kesempatan 
untuk berdiskusi dengan teman sebangkunya 
masing-masing. 
Mengaplikasikan  
5. Guru dan peserta didik secara bersama-sama 
membahas jawaban soal tersebut.   
6. Guru mengevaluasi belajarnya peserta didik 
dengan mengajukan pertanyaan terbuka. 
Penutup 1. Peserta didik dengan bimbingan guru  
menyimpulkan materi yang baru saja dipelajari. 
2. Guru memberikan tugas rumah, yaitu 
mempelajari materi selanjutnya. 























1. Tentukan median dari data: 7, 2, 4, 9, 6, 3, 8, 5! 
2. Tentukan modus dari data: 5, 3, 9, 7, 5, 8, 6! 
3. Tentukan median dari data: 7, 8, 4, 4, 7, 9, 13! 



























1. Urutkan data: 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 
                                     Median 
       





      
2. Modus = 5 
3. Urutkan data: 4, 4, 7, 7, 8, 9, 13 
                                    Median 
          

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Pokok Bahasan : Statistika  
Pertemuan  : ke -5 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 
dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan 
anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 
sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 





wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.10 Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran 
data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi. 
3.10.1 Menganalisis data dari distribusi 
data yang diberikan. 
3.10.2 Menentukan rata-rata (mean) suatu 
kumpulan data. 
3.10.3 Menentukan median dan modus 
suatu kumpulan data. 
3.10.4 Menentukan sebaran data, yaitu 
jangkauan, kuartil, dan jangkauan 
interkuartil suatu kumpulan data. 
4.10Menyajikan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran 
data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi. 
4.10.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan distribusi data, 
rata-rata, median, modus, dan 
sebaran data dari kumpulan data 
yang diberikan. 
4.10.2 Membuat kesimpulan, mengambil 
keputusan, dan membuat prediksi 
dari suatu kumpulan data 
berdasarkan nilai rata-rata, median, 
modus, dan sebaran data. 






Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
Menentukan sebaran data, yaitu jangkauan, kuartil, dan jangkauan interkuartil 
suatu kumpulan data. 
D. Materi Pembelajaran 
Berdasarkan Buku Guru Matematika tahun 2017 yang digunakan 
sebagai buku acuan pembelajaran di SMP N 18 Tegal, pokok bahasan yang 
dipelajari dalam materi statistika antara lain: menganalisis data, menentukan 
rata-rata (mean) suatu data, menentukan median dan modus suatu data, serta 
menentukan ukuran penyebaran data. 
Pertemuan 5: Menentukan Ukuran Penyebaran Data 
Penyebaran data merupakan ukuran yang menjelaskan distribusi dari 
suatu kumpulan data. Ukuran penyebaran data antara lain: jangkauan, kuartil 
bawah (kuartil I), kuartil tengah (median), dan kuartil atas (kuartil III). 
Jangkauan adalah selisih antara nilai terbesar dan terkecil. Kuartil 
adalah membagi data menjadi empat bagian yang sama. Sedangkan jangkauan 
interkuartil adalah selisih antara kuartil atas dan kuartil bawah yang tentunya 
nilainya lebih kecil. 
Contoh:   
Tabel dibawah menunjukkan panjang beberapa ular sanca (phyton). 
Tentukan jangkauan, kuartil atas, kuartil tengah, kuartil bawah, dan jangkauan 
interkuartil dari panjang ular sanca. 












Untuk menentukan nilai terkecil dan terbesar, urutkan data terlebih dahulu 
dari data yang terkecil ke yang terbesar. 
5; 6,25; 8; 10; 11; 12,5; 14; 15,5; 16,25; 18,5 
Nilai yang terkecil adalah 5. Nilai terbesar adalah 18,5. 
Jadi, jangkauan dari panjang ular sanca adalah             kaki.  
Kuartil dari kumpulan data membagi data menjadi empat bagian yang sama. 
5     6,25     8     10     11     12,5     14     15,5     16,25    18,5 
 Kuartil bawah   Kuartil tengah    Kuartil atas 
Jadi, kuartil bawah adalah 39,5, kuartil tengah adalah 
       
 
      , dan 
kuartil atas adalah 15,5. 
Jangkauan interkuartil                             
        
     
Jadi, jangkauan interkuartil dari panjang ular sanca adalah     kaki. 
 
E. Model/Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Saintifik 
Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, pemberian tugas 
Model Pembelajaran : Ekspositori 
 
F. Media/Alat 
Media : Worksheet atau lembar kerja siswa 
Bahan : Spidol, whiteboard, dan penghapus  
 
G. Sumber Belajar 
1.Buku Pegangan Guru Matematika kelas VIII Semester II. 
2.Buku Paket Matematika Kelas VIII kurikulum 2013 revisi 2017. 
3.Modul Pengayaan Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester Genap. 
 





Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu 
Pertemuan Kelima 
Pendahuluan 1. Guru melakukan pembukaan dengan salam. 
2. Guru menanyakan kepada peserta didik mengenai 
kesiapan dan kenyamanan untuk belajar. 
3. Guru mempersilahkan salah satu peserta didik 
memimpin doa. 
4. Guru menanyakan kehadiran peserta didik. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberikan motivasi peserta didik dengan 
memberi penjelasan tentang pentingnya 
mempelajari materi ini. 
10 menit 
Kegiatan inti Penyajian  
1. Guru mengulas kembali sedikit materi yang telah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 
2. Kemudian guru memberikan ringkasan materi 
sebaran data yang akan dipelajari. 
Korelasi/Menghubungkan 
3. Guru memberikan soal-soal yang diberikan di 
papan tulis. 
4. Guru memberikan peserta didik kesempatan 
untuk berdiskusi dengan teman sebangkunya 
masing-masing. 
Mengaplikasikan  
5. Guru dan peserta didik secara bersama-sama 
membahas jawaban soal tersebut.   
6. Guru mengevaluasi belajarnya peserta didik 
dengan mengajukan pertanyaan terbuka. 
60 menit 





I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik penilaian : Tes tertulis  
2. Instrumen penilaian : Kemampuan penalaran matematis (Terlampir) 
 
























1. Tentukan jangkauan dari data: 15, 18, 17, 16, 20, 14, 17! 
menyimpulkan materi yang baru saja dipelajari. 
2. Guru memberikan tugas rumah, yaitu 
mempelajari materi selanjutnya. 









2. Tentukan jangkauan dari data: 9, 15, 20, 13, 19, 25! 
3. Tentukan kuartil bawah dari data: 25, 25, 71, 60, 56, 47, 25! 

























1. Jangkauan = 20 – 14 = 6 
2. Jangkauan = 25 – 9 = 16 





        





    
          
4. Urutkan data: 8, 10, 14, 14, 15, 20 
        





    















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 





Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Pokok Bahasan : Statistika  
Pertemuan  : ke -6 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 
dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.10 Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran 
data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
3.10.1 Menganalisis data dari distribusi 
data yang diberikan. 
3.10.2 Menentukan rata-rata (mean) suatu 
kumpulan data. 





keputusan, dan membuat 
prediksi. 
suatu kumpulan data. 
3.10.4 Menentukan sebaran data, yaitu 
jangkauan, kuartil, dan jangkauan 
interkuartil suatu kumpulan data. 
4.10Menyajikan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran 
data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi. 
4.10.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan distribusi data, 
rata-rata, median, modus, dan 
sebaran data dari kumpulan data 
yang diberikan. 
4.10.2 Membuat kesimpulan, mengambil 
keputusan, dan membuat prediksi 
dari suatu kumpulan data 
berdasarkan nilai rata-rata, median, 
modus, dan sebaran data. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Keenam 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
Menyelesaikan masalah dan membuat kesimpulan yang berkaitan dengan 
sebaran data dari kumpulan data yang diberikan. 
D. Materi Pembelajaran 
Berdasarkan Buku Guru Matematika tahun 2017 yang digunakan 
sebagai buku acuan pembelajaran di SMP N 18 Tegal, pokok bahasan yang 
dipelajari dalam materi statistika antara lain: menganalisis data, menentukan 
rata-rata (mean) suatu data, menentukan median dan modus suatu data, serta 
menentukan ukuran penyebaran data. 
Pertemuan 6: Menentukan Ukuran Penyebaran Data 
Penyebaran data merupakan ukuran yang menjelaskan distribusi dari 
suatu kumpulan data. Ukuran penyebaran data antara lain: jangkauan, kuartil 
bawah (kuartil I), kuartil tengah (median), dan kuartil atas (kuartil III). 
Jangkauan adalah selisih antara nilai terbesar dan terkecil. Kuartil 





interkuartil adalah selisih antara kuartil atas dan kuartil bawah yang tentunya 
nilainya lebih kecil. 
Contoh:   
Tabel dibawah menunjukkan panjang beberapa ular sanca (phyton). 
Tentukan jangkauan, kuartil atas, kuartil tengah, kuartil bawah, dan jangkauan 
interkuartil dari panjang ular sanca. 








Untuk menentukan nilai terkecil dan terbesar, urutkan data terlebih dahulu 
dari data yang terkecil ke yang terbesar. 
5; 6,25; 8; 10; 11; 12,5; 14; 15,5; 16,25; 18,5 
Nilai yang terkecil adalah 5. Nilai terbesar adalah 18,5. 
Jadi, jangkauan dari panjang ular sanca adalah             kaki.  
Kuartil dari kumpulan data membagi data menjadi empat bagian yang sama. 
5     6,25     8     10     11     12,5     14     15,5     16,25    18,5 
 Kuartil bawah   Kuartil tengah    Kuartil atas 
Jadi, kuartil bawah adalah 39,5, kuartil tengah adalah 
       
 
      , dan 
kuartil atas adalah 15,5. 
Jangkauan interkuartil                             
        
     
Jadi, jangkauan interkuartil dari panjang ular sanca adalah     kaki. 
 





Pendekatan  : Saintifik 
Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, pemberian tugas 
Model Pembelajaran : Ekspositori 
 
F. Media/Alat 
Media : Worksheet atau lembar kerja siswa 
Bahan : Spidol, whiteboard, dan penghapus  
 
G. Sumber Belajar 
a. Buku Pegangan Guru Matematika kelas VIII Semester II. 
b. Buku Paket Matematika Kelas VIII kurikulum 2013 revisi 2017. 
c. Modul Pengayaan Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 
Genap. 
 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu 
Pertemuan Keenam 
Pendahuluan 1. Guru melakukan pembukaan dengan salam. 
2. Guru menanyakan kepada peserta didik mengenai 
kesiapan dan kenyamanan untuk belajar. 
3. Guru mempersilahkan salah satu peserta didik 
memimpin doa. 
4. Guru menanyakan kehadiran peserta didik. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberikan motivasi peserta didik dengan 
memberi penjelasan tentang pentingnya 
mempelajari materi ini. 
10 menit 
Kegiatan inti Penyajian  






I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik penilaian : Tes tertulis  
2. Instrumen penilaian : Kemampuan penalaran matematis (Terlampir) 
 











dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 
2. Kemudian guru memberikan ringkasan materi 
sebaran data yang akan dipelajari. 
Korelasi/Menghubungkan 
3. Guru memberikan soal-soal yang diberikan di 
papan tulis. 
4. Guru memberikan peserta didik kesempatan 
untuk berdiskusi dengan teman sebangkunya 
masing-masing. 
Mengaplikasikan  
5. Guru dan peserta didik secara bersama-sama 
membahas jawaban soal tersebut.   
6. Guru mengevaluasi belajarnya peserta didik 
dengan mengajukan pertanyaan terbuka. 
Penutup 1. Peserta didik dengan bimbingan guru  
menyimpulkan materi yang baru saja dipelajari. 
2. Guru memberikan tugas rumah, yaitu 
mempelajari materi selanjutnya. 










1. Tentukan kuatil bawah dari data: 25, 25, 71, 60, 56, 47, 25! 
2. Tentukan kuatil atas dari data: 25, 25, 71, 60, 56, 47, 25! 
3. Tentukan jangkauan interkuartil dari: 25, 25, 71, 60, 56, 47, 25! 





























1. Urutkan data: 25, 25, 25, 47, 56, 60, 71 
        





    
          
2. Urutkan data: 25, 25, 25, 47, 56, 60, 71 
        





    
          
3. Jangkauan interkuartil = 60 – 25 = 35 
4.                   
 
 




















Lampiran 27. Deskripsi Data Tes Kemampuan Penalaran Matematis Kelas 
Eksperimen 
Deskripsi Data Tes Kemampuan Penalaran Matematis 
Kelas Make A Match 
1. Mean/Rata-rata   ̅  




    
  
         
2. Median (Me) 





   
 




           
 
 
        = 81 
3. Modus (Mo) 
Mo = 86 (data yang paling banyak muncul) 
4. Variansi  
   
 ∑   
  (∑   
 
   )
  
   
        
  
 
                  
        
  
          
5. Standar Deviasi 
  √    
 √           
          
6. Nilai Tertinggi 
Nilai Tertinggi = 90 
7. Nilai Terendah 










Lampiran 28. Deskripsi Data Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Kontrol 
Deskripsi Data Kemampuan Penalaran Matematis 
Kelas Ekspositori 
1. Mean/Rata-rata   ̅  




    
  
         
2. Median (Me) 





   
 




           
 
 
        = 69 
3. Modus (Mo) 
Mo = 80 (data yang paling banyak muncul) 
4. Variansi  
   
 ∑   
  (∑   
 
   )
  
   
        
  
 
                  
        
  
          
5. Standar Deviasi 
  √    
 √          
         
6. Nilai Tertinggi 
Nilai Tertinggi = 88 
7. Nilai Terendah 









Lampiran 29. Deskripsi Data Angket Motivasi Belajar Matematika Kelas 
Eksperimen 
Deskripsi Data Angket Motivasi Belajar Matematika 
Kelas Make A Match 
1. Mean/Rata-rata   ̅  




    
  
         
2. Median (Me) 





   
 




           
 
 
        = 50 
3. Modus (Mo) 
Mo = 50 (data yang paling banyak muncul) 
4. Variansi  
   
 ∑   
  (∑   
 
   )
  
   
        
  
 
                 
        
  
         
5. Standar Deviasi 
  √    
 √         
        
6. Nilai Tertinggi 
Nilai Tertinggi = 57 
7. Nilai Terendah 









Lampiran 30. Deskripsi Data Angket Motivasi Belajar Matematika Kelas Kontrol 
Deskripsi Data Angket Motivasi Belajar Matematika 
Kelas Ekspositori 
1. Mean/Rata-rata   ̅  




    
  
         
2. Median (Me) 





   
 




           
 
 
        = 47 
3. Modus (Mo) 
Mo = 48 (data yang paling banyak muncul) 
4. Variansi  
   
 ∑   
  (∑   
 
   )
  
   
        
  
 
                 
        
  
         
5. Standar Deviasi 
  √    
 √         
        
6. Nilai Tertinggi 
Nilai Tertinggi = 56 
7. Nilai Terendah 









Lampiran 31. Perhitungan Interval Data Nilai Tes Kemampuan Penalaran 
Matematis Kelas Eksperimen 
Perhitungan Interval Data Nilai Tes Kemampuan Penalaran Matematis 
Kelas Eksperimen 
a. Menentukan rentang = data terbesar – data terkecil = 90 – 50 = 40 
b. Menentukan banyak kelas interval dengan aturan Stuges. 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
      = 1 + 4,966 
      = 5,966 
c. Menentukan panjang kelas interval 
  
       
            
 
  
     
         
d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
diperoleh. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga 
yang telah dihitung. 
e. Dengan mengambil panjang kelas 7 dan dimulai ujung bawah kelas pertama 
sama dengan 50 maka diperoleh daftar seperti di bawah ini. 
No. Nilai  Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
1. 50 - 56 3 9,375% 
2. 57 - 63 2 6,250% 
3. 64 - 70 4 12,500% 
4. 71 - 77 4 12,500% 
5. 78 - 84 8 25,000% 
6. 85 - 91 11 34,375% 











Lampiran 32. Perhitungan Interval Data Nilai Tes Kemampuan Penalaran 
Matematis Kelas Kontrol 
Perhitungan Interval Data Nilai Tes Kemampuan Penalaran Matematis 
Kelas Kontrol 
a. Menentukan rentang = data terbesar – data terkecil = 88 – 48 = 40 
b. Menentukan banyak kelas interval dengan aturan Stuges. 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
      = 1 + 4,966 
      = 5,966 
c. Menentukan panjang kelas interval 
  
       
            
 
  
     
         
d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
diperoleh. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga 
yang telah dihitung. 
e. Dengan mengambil panjang kelas 7 dan dimulai ujung bawah kelas pertama 
sama dengan 48 maka diperoleh daftar seperti di bawah ini. 
No. Nilai  Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
1. 48 – 54 9 28% 
2. 55 – 61 3 9% 
3. 62 – 68 4 13% 
4. 69 – 75 5 16% 
5. 76 – 82 5 16% 
6. 83 – 89 6 19% 











Lampiran 33. Perhitungan Interval Data Nilai Angket Motivasi Belajar 
Matematika Kelas Eksperimen 
Perhitungan Interval Data Nilai Angket Motivasi Belajar Matematika 
Kelas Eksperimen 
a. Menentukan rentang = data terbesar – data terkecil = 57 – 40 = 17 
b. Menentukan banyak kelas interval dengan aturan Stuges. 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
      = 1 + 4,966 
      = 5,966 
c. Menentukan panjang kelas interval 
  
       
            
 
  
     
         
d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
diperoleh. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga 
yang telah dihitung. 
e. Dengan mengambil panjang kelas 3 dan dimulai ujung bawah kelas pertama 
sama dengan 40  maka diperoleh daftar seperti di bawah ini. 
No. Nilai Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
1. 40 – 42 3 9,375% 
2. 43 – 45 1 3,125% 
3. 46 – 48 4 12,500% 
4. 49 – 51 10 31,250% 
5. 52 – 54 11 34,375% 
6. 55 – 57 3 9,375% 











Lampiran 34. Perhitungan Interval Data Nilai Angket Motivasi Belajar 
Matematika Kelas Kontrol 
Perhitungan Interval Data Nilai Angket Motivasi Belajar Matematika 
Kelas Kontrol 
a. Menentukan rentang = data terbesar – data terkecil = 56 – 39 = 17 
b. Menentukan banyak kelas interval dengan aturan Stuges. 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
      = 1 + 4,966 
      = 5,966 
c. Menentukan panjang kelas interval 
  
       
            
 
  
     
         
d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
diperoleh. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga 
yang telah dihitung. 
e. Dengan mengambil panjang kelas 3 dan dimulai ujung bawah kelas pertama 
sama dengan 39  maka diperoleh daftar seperti di bawah ini. 
No. Nilai Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
1. 39 – 41 5 15,625% 
2. 42 – 44 5 15,625% 
3. 45 – 47 6 18,75% 
4. 48 – 50 7 21,875% 
5. 51 – 53 2 6,25% 
6. 54 – 56 7 21,875% 












Lampiran 35. Perhitungan Uji Normalitas Univariat Data Kemampuan Penalaran 
Matematis Kelas Eksperimen 
Perhitungan Uji Normalitas Univariat Kelas Eksperimen 
Uji yang digunakan adalah uji Liliefors. Berikut langkah-langkahnya: 
1. Menentukan hipotesis 
H0: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ha: sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5%. 
3. Statistik uji 
Contoh perhitungan y1 
a. Pengamatan y1,y2,y3, …, yn dijadikan angka baku z1, z2, z3, ....., zn dengan 
rumus: 
   
    ̅
 
 dengan i = 1, 2, ...., n 
Σy = 2468         
n = 32 




    
  
        
y1 = 50 
s = 11,516 
   
    ̅
 
 
         
      
         
b. Untuk setiap bilangan baku, digunakan daftar distribusi normal baku, 
kemudian dihitung peluang dari: 
F(  ) = P (z ≤   ) 
Dengan menggunakan tabel distribusi normal baku dari nilai 
          diperoleh F(  ) = 0,009 
c. Menghitung proporsi z1, z2, z3,...,zn yang lebih kecil atau setara dengan zi. 
Jika proporsi ini dinyatakan S(zi) maka: 
S(zi) = 
n
z     yang z  , ...  ,,z banyaknya in21 z
 
      
 
  





d. Menghitung |           | 
|           |              
       
e. Menghitung             |           | 
            |           | sebesar, 
  0,132 
f.         
     
√  
       
g. Kesimpulan 
Jika Lhitung < Ltabel, maka H0 diterima 
Jika Lhitung ≥ Ltabel, maka Ha ditolak 
Karena Lhitung < Ltabel maka H0 diterima. Jadi sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
 
KELAS EKSPERIMEN 
No KODE Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 E-003 50 -27,125 735,766 -2,355 0,009 0,031 0,022 
2 E-018 54 -23,125 534,766 -2,008 0,022 0,063 0,040 
3 E-027 56 -21,125 446,266 -1,834 0,033 0,094 0,060 
4 E-002 60 -17,125 293,266 -1,487 0,069 0,156 0,088 
5 E-020 60 -17,125 293,266 -1,487 0,069 0,156 0,088 
6 E-023 64 -13,125 172,266 -1,140 0,127 0,188 0,060 
7 E-028 68 -9,125 83,266 -0,792 0,214 0,250 0,036 
8 E-030 68 -9,125 83,266 -0,792 0,214 0,250 0,036 
9 E-024 70 -7,125 50,766 -0,619 0,268 0,281 0,013 
10 E-004 74 -3,125 9,766 -0,271 0,393 0,313 0,081 
11 E-019 76 -1,125 1,266 -0,098 0,461 0,406 0,055 
12 E-005 76 -1,125 1,266 -0,098 0,461 0,406 0,055 
13 E-007 76 -1,125 1,266 -0,098 0,461 0,406 0,055 
14 E-029 78 0,875 0,766 0,076 0,530 0,438 0,093 
15 E-022 80 2,875 8,266 0,250 0,599 0,500 0,099 
16 E-032 80 2,875 8,266 0,250 0,599 0,500 0,099 
17 E-006 82 4,875 23,766 0,423 0,664 0,563 0,101 
18 E-013 82 4,875 23,766 0,423 0,664 0,563 0,101 





20 E-015 84 6,875 47,266 0,597 0,725 0,656 0,068 
21 E-025 84 6,875 47,266 0,597 0,725 0,656 0,068 
22 E-001 86 8,875 78,766 0,771 0,780 0,813 0,033 
23 E-009 86 8,875 78,766 0,771 0,780 0,813 0,033 
24 E-010 86 8,875 78,766 0,771 0,780 0,813 0,033 
25 E-014 86 8,875 78,766 0,771 0,780 0,813 0,033 
26 E-021 86 8,875 78,766 0,771 0,780 0,813 0,033 
27 E-008 88 10,875 118,266 0,944 0,827 0,938 0,110 
28 E-011 88 10,875 118,266 0,944 0,827 0,938 0,110 
29 E-016 88 10,875 118,266 0,944 0,827 0,938 0,110 
30 E-026 88 10,875 118,266 0,944 0,827 0,938 0,110 
31 E-017 90 12,875 165,766 1,118 0,868 1,000 0,132 
32 E-031 90 12,875 165,766 1,118 0,868 1,000 0,132 
Σ 2468         Lhitung 0,132 
Ῡ 77,125         Ltabel 0,157 





















Lampiran 36. Perhitungan Uji Normalitas Univariat Data Kemampuan Penalaran 
Matematis Kelas Kontrol 
Perhitungan Uji Normalitas Univariat Kelas Kontrol 
Uji yang digunakan adalah uji Liliefors. Berikut langkah-langkahnya: 
1. Menentukan hipotesis 
H0: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ha: sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5%. 
3. Statistik uji 
Contoh perhitungan y1 
a. Pengamatan y1,y2,y3, …, yn  dijadikan angka baku z1, z2, z3, ....., zn dengan 
rumus: 
   
    ̅
 
 dengan i = 1, 2, ...., n 
Σy = 2168         
n = 32 




    
  
       
y1 = 48 
s = 13,826 
   
    ̅
 
 
        
      
         
b. Untuk setiap bilangan baku, digunakan daftar distribusi normal baku, kemudian 
dihitung peluang dari: 
F(  ) = P (z ≤   ) 
Dengan menggunakan tabel distribusi normal baku dari nilai 
          diperoleh F(  ) = 0,077 
c. Menghitung proporsi z1, z2, z3,...,zn yang lebih kecil atau setara dengan zi. Jika 
proporsi ini dinyatakan S(zi) maka: 
S(zi) = 
n
z     yang z  , ...  ,,z banyaknya in21 z
 
      
 
  





d. Menghitung |           | 
|           |              
       
e. Menghitung             |           | 
            |           | sebesar, 
  0,121 
f.        
     
√  
       
g. Kesimpulan 
Jika Lhitung < Ltabel, maka Ho diterima 
Jika Lhitung ≥ Ltabel, maka Ho ditolak 




No KODE Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 K-004 48 -19,750 390,063 -1,428 0,077 0,094 0,017 
2 K-005 48 -19,750 390,063 -1,428 0,077 0,094 0,017 
3 K-012 48 -19,750 390,063 -1,428 0,077 0,094 0,017 
4 K-007 50 -17,750 315,063 -1,284 0,100 0,188 0,088 
5 K-016 50 -17,750 315,063 -1,284 0,100 0,188 0,088 
6 K-019 50 -17,750 315,063 -1,284 0,100 0,188 0,088 
7 K-001 54 -13,750 189,063 -0,994 0,160 0,281 0,121 
8 K-018 54 -13,750 189,063 -0,994 0,160 0,281 0,121 
9 K-031 54 -13,750 189,063 -0,994 0,160 0,281 0,121 
10 K-015 58 -9,750 95,063 -0,705 0,240 0,344 0,103 
11 K-017 58 -9,750 95,063 -0,705 0,240 0,344 0,103 
12 K-024 60 -7,750 60,063 -0,561 0,288 0,375 0,087 
13 K-009 64 -3,750 14,063 -0,271 0,393 0,438 0,044 
14 K-010 64 -3,750 14,063 -0,271 0,393 0,438 0,044 
15 K-025 66 -1,750 3,063 -0,127 0,450 0,469 0,019 
16 K-027 68 0,250 0,063 0,018 0,507 0,500 0,007 
17 K-022 70 2,250 5,063 0,163 0,565 0,563 0,002 
18 K-023 70 2,250 5,063 0,163 0,565 0,563 0,002 
19 K-011 72 4,250 18,063 0,307 0,621 0,656 0,036 
20 K-014 72 4,250 18,063 0,307 0,621 0,656 0,036 





22 K-013 76 8,250 68,063 0,597 0,725 0,688 0,037 
23 K-002 80 12,250 150,063 0,886 0,812 0,813 0,000 
24 K-003 80 12,250 150,063 0,886 0,812 0,813 0,000 
25 K-030 80 12,250 150,063 0,886 0,812 0,813 0,000 
26 K-032 80 12,250 150,063 0,886 0,812 0,813 0,000 
27 K-006 86 18,250 333,063 1,320 0,907 0,906 0,000 
28 K-008 86 18,250 333,063 1,320 0,907 0,906 0,000 
29 K-020 86 18,250 333,063 1,320 0,907 0,906 0,000 
30 K-026 88 20,250 410,063 1,465 0,928 1,000 0,072 
31 K-028 88 20,250 410,063 1,465 0,928 1,000 0,072 
32 K-029 88 20,250 410,063 1,465 0,928 1,000 0,072 
Σ 2168         Lhitung 0,121 
Ῡ 67,750         Ltabel 0,157 





























Lampiran 37. Perhitungan Uji Normalitas Univariat Data Angket Motivasi Belajar 
Matematika Kelas Eksperimen 
Perhitungan Uji Normalitas Univariat Kelas Eksperimen 
Uji yang digunakan adalah uji Liliefors. Berikut langkah-langkahnya: 
1. Menentukan hipotesis 
H0: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ha: sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5%. 
3. Statistik uji 
Contoh perhitungan y1 
a. Pengamatan y1,y2,y3, …, yn  dijadikan angka baku z1, z2, z3, ....., zn dengan 
rumus: 
   
    ̅
 
 dengan i = 1, 2, ...., n 
Σy = 1608         
n = 32 




    
  
       
y1 = 40 
s = 4,288 
   
    ̅
 
 
        
     
         
b. Untuk setiap bilangan baku, digunakan daftar distribusi normal baku, kemudian 
dihitung peluang dari: 
F(  ) = P (z ≤   ) 
Dengan menggunakan tabel distribusi normal baku dari nilai 
          diperoleh F(  ) = 0,008 
c. Menghitung proporsi z1, z2, z3,...,zn yang lebih kecil atau setara dengan zi. Jika 
proporsi ini dinyatakan S(zi) maka: 
S(zi) = 
n
z     yang z  , ...  ,,z banyaknya in21 z
 
      
 
  





d. Menghitung |           | 
|           |              
      
e. Menghitung             |           | 
            |           | sebesar, 
  0,097 
f.         
     
√  
       
g. Kesimpulan 
Jika Lhitung < Ltabel, maka H0 diterima 
Jika Lhitung ≥ Ltabel, maka H0 ditolak 




No KODE Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 E-023 40 -10,250 105,063 -2,390 0,008 0,063 0,054 
2 E-026 40 -10,250 105,063 -2,390 0,008 0,063 0,054 
3 E-028 41 -9,250 85,563 -2,157 0,015 0,094 0,078 
4 E-029 45 -5,250 27,563 -1,224 0,110 0,125 0,015 
5 E-005 48 -2,250 5,063 -0,525 0,300 0,250 0,050 
6 E-020 48 -2,250 5,063 -0,525 0,300 0,250 0,050 
7 E-022 48 -2,250 5,063 -0,525 0,300 0,250 0,050 
8 E-031 48 -2,250 5,063 -0,525 0,300 0,250 0,050 
9 E-004 49 -1,250 1,563 -0,292 0,385 0,406 0,021 
10 E-006 49 -1,250 1,563 -0,292 0,385 0,406 0,021 
11 E-008 49 -1,250 1,563 -0,292 0,385 0,406 0,021 
12 E-017 49 -1,250 1,563 -0,292 0,385 0,406 0,021 
13 E-032 49 -1,250 1,563 -0,292 0,385 0,406 0,021 
14 E-007 50 -0,250 0,063 -0,058 0,477 0,563 0,086 
15 E-010 50 -0,250 0,063 -0,058 0,477 0,563 0,086 
16 E-013 50 -0,250 0,063 -0,058 0,477 0,563 0,086 
17 E-027 50 -0,250 0,063 -0,058 0,477 0,563 0,086 
18 E-030 50 -0,250 0,063 -0,058 0,477 0,563 0,086 
19 E-001 52 1,750 3,063 0,408 0,658 0,625 0,033 
20 E-015 52 1,750 3,063 0,408 0,658 0,625 0,033 





22 E-024 53 2,750 7,563 0,641 0,739 0,750 0,011 
23 E-002 53 2,750 7,563 0,641 0,739 0,750 0,011 
24 E-009 53 2,750 7,563 0,641 0,739 0,750 0,011 
25 E-003 54 3,750 14,063 0,875 0,809 0,906 0,097 
26 E-012 54 3,750 14,063 0,875 0,809 0,906 0,097 
27 E-016 54 3,750 14,063 0,875 0,809 0,906 0,097 
28 E-018 54 3,750 14,063 0,875 0,809 0,906 0,097 
29 E-025 54 3,750 14,063 0,875 0,809 0,906 0,097 
30 E-014 56 5,750 33,063 1,341 0,910 0,969 0,059 
31 E-019 56 5,750 33,063 1,341 0,910 0,969 0,059 
32 E-021 57 6,750 45,563 1,574 0,942 1,000 0,058 
Σ 1608         Lhitung 0,097 
Ῡ 50,250         Ltabel 0,157 




















Lampiran 38. Perhitungan Uji Normalitas Univariat Data Angket Motivasi Belajar 
Matematika Kelas Kontrol 
Perhitungan Uji Normalitas Univariat Kelas Kontrol 
Uji yang digunakan adalah uji Liliefors. Berikut langkah-langkahnya: 
1. Menentukan hipotesis 
H0: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ha: sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5%. 
3. Statistik uji 
Contoh perhitungan y1 
a. Pengamatan y1,y2,y3, …, yn  dijadikan angka baku z1, z2, z3, ....., zn dengan 
rumus: 
   
    ̅
 
 dengan i = 1, 2, ...., n 
Σy = 1515         
n = 32 




    
  
        
y1 = 39 
s = 5,153 
   
    ̅
 
 
         
     
         
b. Untuk setiap bilangan baku, digunakan daftar distribusi normal baku, kemudian 
dihitung peluang dari: 
F(  ) = P (z ≤   ) 
Dengan menggunakan tabel distribusi normal baku dari nilai 
          diperoleh F(  ) = 0,053 
c. Menghitung proporsi z1, z2, z3,...,zn yang lebih kecil atau setara dengan zi. Jika 
proporsi ini dinyatakan S(zi) maka: 
S(zi) = 
n
z     yang z  , ...  ,,z banyaknya in21 z
 
      
 
  





d. Menghitung |           | 
|           |              
       
e. Menghitung             |           | 
            |           | sebesar, 
  0,137 
f.        
     
√  
       
g. Kesimpulan 
Jika Lhitung < Ltabel, maka H0 diterima 
Jika Lhitung ≥ Ltabel, maka H0 ditolak 


















No KODE Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 K-032 39 -8,344 69,618 -1,619 0,053 0,031 0,021 
2 K-007 40 -7,344 53,931 -1,425 0,077 0,156 0,079 
3 K-010 40 -7,344 53,931 -1,425 0,077 0,156 0,079 
4 K-017 40 -7,344 53,931 -1,425 0,077 0,156 0,079 
5 K-019 40 -7,344 53,931 -1,425 0,077 0,156 0,079 
6 K-001 43 -4,344 18,868 -0,843 0,200 0,313 0,113 
7 K-003 43 -4,344 18,868 -0,843 0,200 0,313 0,113 
8 K-004 43 -4,344 18,868 -0,843 0,200 0,313 0,113 
9 K-018 43 -4,344 18,868 -0,843 0,200 0,313 0,113 
10 K-026 43 -4,344 18,868 -0,843 0,200 0,313 0,113 
11 K-009 46 -1,344 1,806 -0,261 0,397 0,500 0,103 
12 K-012 46 -1,344 1,806 -0,261 0,397 0,500 0,103 
13 K-013 46 -1,344 1,806 -0,261 0,397 0,500 0,103 
14 K-021 46 -1,344 1,806 -0,261 0,397 0,500 0,103 
15 K-027 46 -1,344 1,806 -0,261 0,397 0,500 0,103 
16 K-029 46 -1,344 1,806 -0,261 0,397 0,500 0,103 
17 K-005 48 0,656 0,431 0,127 0,551 0,688 0,137 
18 K-015 48 0,656 0,431 0,127 0,551 0,688 0,137 
19 K-016 48 0,656 0,431 0,127 0,551 0,688 0,137 
20 K-022 48 0,656 0,431 0,127 0,551 0,688 0,137 
21 K-025 48 0,656 0,431 0,127 0,551 0,688 0,137 
22 K-031 48 0,656 0,431 0,127 0,551 0,688 0,137 
23 K-006 50 2,656 7,056 0,515 0,697 0,719 0,022 
24 K-008 52 4,656 21,681 0,904 0,817 0,750 0,067 
25 K-030 53 5,656 31,993 1,098 0,864 0,781 0,083 
26 K-002 54 6,656 44,306 1,292 0,902 0,906 0,004 
27 K-011 54 6,656 44,306 1,292 0,902 0,906 0,004 
28 K-020 54 6,656 44,306 1,292 0,902 0,906 0,004 
29 K-023 54 6,656 44,306 1,292 0,902 0,906 0,004 
30 K-014 55 7,656 58,618 1,486 0,931 0,969 0,037 
31 K-028 55 7,656 58,618 1,486 0,931 0,969 0,037 
32 K-024 56 8,656 74,931 1,680 0,954 1,000 0,046 
Σ 1515         Lhitung 0,137 
Ῡ 47,344         Ltabel 0,157 





Lampiran 39. Perhitungan Uji Homogenitas Univariat Data Nilai Tes Kemampuan 
Penalaran Matematis 
Perhitungan Uji Homogenitas Setelah Penelitian 
Uji yang digunakan adalah uji Bartlett. Berikut langkah-langkahnya: 
8. Menentukan hipotesis 
H0 : populasi yang mempunyai keragaman homogen. 
Ha : populasi yang mempunyai keragaman tidak homogen. 
9. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
10. Daerah kriteria 
Menolak H0 jika                 
             diperoleh dari daftar distribusi Chi-Kuadrat dengan peluang          
dan dk      . 
11. Menghitung variansi tiap sampel 
  
  
 ∑  
   ∑   
 
      
  , i= 1, 2, 3, …, n      
4) Kelas Eksperimen 
  
          
5) Kelas Kontrol 
  
          
12. Menghitung harga B 





         ∑    
         
13. Menentukan nilai    
         {   ∑           
  }  
        
Tabel Kerja Uji Bartlett 
Sampel N Dk 1/dk Si² log Si² dk (log Si²) (dk) Si² 
Eksperimen 32 31 0,032 13,826 1,140 35,361 428,609 
Kontrol 32 31 0,032 11,516 1,061 32,900 357,010 
JUMLAH 64 62 0,064 25,342 2,202 68,262 785,6198 
S²gabungan 12,671 
log (S²gabungan) 1,102 
B 68,374 
χ² hitung 0,258 
χ² tabel 3,841 
KESIMPULAN HOMOGEN karena χ² hitung < χ² tabel 
 
14. Menarik kesimpulan  
             diperoleh dari daftar distribusi Chi Kuadrat dengan peluang (1-0,05) 





Karena,           
 
      maka H0 diterima. Jadi sampel berasal dari populasi 







No KODE Y Y^2 No KODE Y Y^2
1 E-001 86 7396 1 K-001 54 2916
2 E-002 60 3600 2 K-002 80 6400
3 E-003 50 2500 3 K-003 80 6400
4 E-004 74 5476 4 K-004 48 2304
5 E-005 76 5776 5 K-005 48 2304
6 E-006 82 6724 6 K-006 86 7396
7 E-007 76 5776 7 K-007 50 2500
8 E-008 88 7744 8 K-008 86 7396
9 E-009 86 7396 9 K-009 64 4096
10 E-010 86 7396 10 K-010 64 4096
11 E-011 88 7744 11 K-011 72 5184
12 E-012 84 7056 12 K-012 48 2304
13 E-013 82 6724 13 K-013 76 5776
14 E-014 86 7396 14 K-014 72 5184
15 E-015 84 7056 15 K-015 58 3364
16 E-016 88 7744 16 K-016 50 2500
17 E-017 90 8100 17 K-017 58 3364
18 E-018 54 2916 18 K-018 54 2916
19 E-019 76 5776 19 K-019 50 2500
20 E-020 60 3600 20 K-020 86 7396
21 E-021 86 7396 21 K-021 72 5184
22 E-022 80 6400 22 K-022 70 4900
23 E-023 64 4096 23 K-023 70 4900
24 E-024 70 4900 24 K-024 60 3600
25 E-025 84 7056 25 K-025 66 4356
26 E-026 88 7744 26 K-026 88 7744
27 E-027 56 3136 27 K-027 68 4624
28 E-028 68 4624 28 K-028 88 7744
29 E-029 78 6084 29 K-029 88 7744
30 E-030 68 4624 30 K-030 80 6400
31 E-031 90 8100 31 K-031 54 2916
32 E-032 80 6400 32 K-032 80 6400
















Lampiran 40. Perhitungan Uji Homogenitas Univariat Data Nilai Motivasi Belajar 
Matematika 
Perhitungan Uji Homogenitas Setelah Penelitian 
Uji yang digunakan adalah uji Bartlett. Berikut langkah-langkahnya: 
15. Menentukan hipotesis 
H0 : populasi yang mempunyai keragaman homogen. 
Ha : populasi yang mempunyai keragaman tidak homogen. 
16. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
17. Daerah kriteria 
Menolak H0 jika                 
             diperoleh dari daftar distribusi Chi-Kuadrat dengan peluang          
dan dk      . 
18. Menghitung variansi tiap sampel 
  
  
 ∑  
   ∑   
 
      
  , i= 1, 2, 3, …, n      
6) Kelas Eksperimen 
  
          
7) Kelas Kontrol 
  
          





          ∑        
 
         ∑    
         
20. Menentukan nilai    
         {   ∑           
  }   
        
Tabel Kerja Uji Bartlett 
Sampel N Dk 1/dk Si² log Si² dk (log Si²) (dk) Si² 
Eksperimen 32 31 0,032 5,153 0,712 22,074 159,749 
Kontrol 32 31 0,032 4,288 0,632 19,599 132,928 
JUMLAH 64 62 0,064 9,441 1,344 41,674 292,677 
S²gabungan 4,720 
log (S²gabungan) 0,673 
B 41,787 
χ² hitung 0,261 
χ² tabel 3,841 
KESIMPULAN HOMOGEN karena χ² hitung < χ² tabel 
 
21. Menarik kesimpulan  
             diperoleh dari daftar distribusi Chi Kuadrat dengan peluang (1-0,05) 





Karena,           
 
      maka H0 diterima. Jadi sampel berasal dari populasi 








No KODE Y Y^2 No KODE Y Y^2
1 E-001 52 2704 1 K-001 43 1849
2 E-002 53 2809 2 K-002 54 2916
3 E-003 54 2916 3 K-003 43 1849
4 E-004 49 2401 4 K-004 43 1849
5 E-005 48 2304 5 K-005 48 2304
6 E-006 49 2401 6 K-006 50 2500
7 E-007 50 2500 7 K-007 40 1600
8 E-008 49 2401 8 K-008 52 2704
9 E-009 53 2809 9 K-009 46 2116
10 E-010 50 2500 10 K-010 40 1600
11 E-011 53 2809 11 K-011 54 2916
12 E-012 54 2916 12 K-012 46 2116
13 E-013 50 2500 13 K-013 46 2116
14 E-014 56 3136 14 K-014 55 3025
15 E-015 52 2704 15 K-015 48 2304
16 E-016 54 2916 16 K-016 48 2304
17 E-017 49 2401 17 K-017 40 1600
18 E-018 54 2916 18 K-018 43 1849
19 E-019 56 3136 19 K-019 40 1600
20 E-020 48 2304 20 K-020 54 2916
21 E-021 57 3249 21 K-021 46 2116
22 E-022 48 2304 22 K-022 48 2304
23 E-023 40 1600 23 K-023 54 2916
24 E-024 53 2809 24 K-024 56 3136
25 E-025 54 2916 25 K-025 48 2304
26 E-026 40 1600 26 K-026 43 1849
27 E-027 50 2500 27 K-027 46 2116
28 E-028 41 1681 28 K-028 55 3025
29 E-029 45 2025 29 K-029 46 2116
30 E-030 50 2500 30 K-030 53 2809
31 E-031 48 2304 31 K-031 48 2304
32 E-032 49 2401 32 K-032 39 1521















Lampiran 41. Perhitungan Uji Normalitas Multivariat Kelas Eksperimen 
Perhitungan Uji Normalitas Multivariat 
1. Menentukan hipotesis 
   : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal multivariat 
   : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal multivariat 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah    5% 
3. Statistik Uji: 
   
∑    
    
 ̅̅ ̅       ̅ 
 
   
√∑    
    
 ̅̅ ̅      √∑      ̅ 
 
   
 
Pertama kita akan mengujinya dengan melihat Q-Q plot: 
Setelah kita mengurutkan hasil observasi (x(j)), menentukan nilai peluang 
pendekatan yang berkorespondensi dengannya (
       
 
 ) dan menentukan quartil 
normal standarnya berdasarkan tabel distribusi normal baku, maka diperoleh: 




3 E-003 50 54 52 1 2 0,047 -1,676 
23 E-023 64 40 52 2 2 0,047 -1,676 
27 E-027 56 50 53 3 2 0,047 -1,676 
18 E-018 54 54 54 4 4,5 0,125 -1,150 
20 E-020 60 48 54 5 4,5 0,125 -1,150 
28 E-028 68 41 54,5 6 6 0,172 -0,947 
2 E-002 60 53 56,5 7 7 0,203 -0,831 
30 E-030 68 50 59 8 8 0,234 -0,725 
4 E-004 74 49 61,5 9 10 0,297 -0,533 
24 E-024 70 53 61,5 10 10 0,297 -0,533 
29 E-029 78 45 61,5 11 10 0,297 -0,533 
5 E-005 76 48 62 12 12 0,359 -0,360 
7 E-007 76 50 63 13 13 0,391 -0,278 
6 E-006 82 49 65,5 14 14 0,422 -0,197 









26 E-026 88 40 64 16 15,5 0,469 -0,078 
32 E-032 80 49 64,5 17 17 0,516 0,039 
19 E-019 76 56 66 18 18,5 0,563 0,157 
13 E-013 82 50 66 19 18,5 0,563 0,157 
10 E-010 86 50 68 20 20,5 0,625 0,319 
15 E-015 84 52 68 21 20,5 0,625 0,319 
8 E-008 88 49 68,5 22 22 0,672 0,445 
1 E-001 86 52 69 23 24,5 0,750 0,674 
12 E-012 84 54 69 24 24,5 0,750 0,674 
25 E-025 84 54 69 25 24,5 0,750 0,674 
31 E-031 90 48 69 26 24,5 0,750 0,674 
9 E-009 86 53 69,5 27 27,5 0,844 1,010 
17 E-017 90 49 69,5 28 27,5 0,844 1,010 
11 E-011 88 53 70,5 29 29 0,891 1,230 
14 E-014 86 56 71 30 30,5 0,938 1,534 
16 E-016 88 54 71 31 30,5 0,938 1,534 
28 E-028 86 57 71,5 32 32 0,984 2,154 
Q-Q plot dapat diperoleh dengan menggunakan bantuan program excel: 
 
Berdasarkan pengamatan secara kasar terhadap Q-Q plot diatas, 
tampakbahwa hasilnya linear, sehingga observasi diperkirakan berdistribusi 
normal, dengan bantuan program excel dengan melakukan perintah CORREL 



















Berdasarkan tabel Uji kenormalan multivariat dengan taraf 
signifikansi 5% dan N=32 diperoleh 0,965. Karena nilai 0,987 > 0,965 maka 

































Lampiran 42. Perhitungan Uji Normalitas Multivariat Kelas Kontrol 
Perhitungan Uji Normalitas Multivariat 
1. Menentukan hipotesis 
   : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal multivariat 
   : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal multivariat 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah    5% 
3. Statistik Uji: 
   
∑    
    
 ̅̅ ̅       ̅ 
 
   
√∑    
    
 ̅̅ ̅      √∑      ̅ 
 
   
 
Pertama kita akan mengujinya dengan melihat Q-Q plot: 
Setelah kita mengurutkan hasil observasi (x(j)), menentukan nilai peluang 
pendekatan yang berkorespondensi dengannya (
       
 
 ) dan menentukan quartil 
normal standarnya berdasarkan tabel distribusi normal baku, maka diperoleh: 




7 K-007 50 40 45 1 1,5 0,031 -1,863 
19 K-019 50 40 45 2 1,5 0,031 -1,863 
4 K-004 48 43 45,5 3 3 0,078 -1,418 
12 K-012 48 46 47 4 4 0,109 -1,230 
5 K-005 48 48 48 5 5 0,141 -1,078 
1 K-001 54 43 48,5 6 6,5 0,188 -0,887 
18 K-018 54 43 48,5 7 6,5 0,188 -0,887 
16 K-016 50 48 49 8 8,5 0,250 -0,674 
17 K-017 58 40 49 9 8,5 0,250 -0,674 
31 K-031 54 48 51 10 10 0,297 -0,533 
10 K-010 64 40 52 11 11 0,328 -0,445 
15 K-015 58 48 53 12 12 0,359 -0,360 
9 K-009 64 46 55 13 13 0,391 -0,278 
25 K-025 66 48 57 14 14,5 0,438 -0,157 
27 K-027 68 46 57 15 14,5 0,438 -0,157 




24 K-024 60 56 58 16 16 0,484 -0,039 





22 K-022 70 48 59 18 17,5 0,531 0,078 
32 K-032 80 39 59,5 19 19 0,578 0,197 
13 K-013 76 46 61 20 20 0,609 0,278 
3 K-003 80 43 61,5 21 21 0,641 0,360 
23 K-023 70 54 62 22 22 0,672 0,445 
11 K-011 72 54 63 23 23 0,703 0,533 
14 K-014 72 55 63,5 24 24 0,734 0,626 
26 K-026 88 43 65,5 25 25 0,766 0,725 
30 K-030 80 53 66,5 26 26 0,797 0,831 
2 K-002 80 54 67 27 27,5 0,844 1,010 
29 K-029 88 46 67 28 27,5 0,844 1,010 
6 K-006 86 50 68 29 29 0,891 1,230 
8 K-008 86 52 69 30 30 0,922 1,418 
20 K-020 86 54 70 31 31 0,953 1,676 
28 K-028 88 55 71,5 32 32 0,984 2,154 




Berdasarkan pengamatan secara kasar terhadap Q-Q plot diatas, 
tampakbahwa hasilnya linear, sehingga observasi diperkirakan berdistribusi 
normal, dengan bantuan program excel dengan melakukan perintah CORREL 






















Berdasarkan tabel Uji kenormalan multivariat dengan taraf 
signifikansi 5% dan N=32 diperoleh 0,965. Karena nilai 0,985 > 0,965 maka 


























Lampiran 43. Perhitungan Uji Homogenitas Multivariat 
Perhitungan Uji Homogenitas Multivariat 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : matriks varian kovarian antar kelompok homogen 
Ha : matriks varian kovarian antar kelompok tidak homogen 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah      
3. Menghitung uji statistik 
Data diolah dan dianalisis menggunakan bantuan software SPSS 22.0 Statistics 
dengan hasil sebagai berikut : 
 
Box's Test of Equality of 
Covariance Matricesa 






4. Menentukan daerah kritis 
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari Box’s Test of Equality of Covariance Matrices menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,387 > 0,05. Artinya Ho diterima, 











Lampiran 44. Uji Proporsi Untuk Hipotesis Pertama 
Uji Proporsi Satu Pihak Kanan Untuk Hipotesis Pertama 
1) Menentukan Hipotesis 
a) H0 : π ≤ 50% 
Kemampuan penalaran matematis peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran make a match yang nilainya lebih dari KKM 
belum melampaui 50%. 
b) Ha : π > 50% 
Kemampuan penalaran matematis peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran make a match yang nilainya lebih dari KKM 
melampaui 50%. 
2) Menentukan Taraf Signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan 5%. 
3) Statistika Uji 
  
 
    





        




           
√     
 
        
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji proporsi 
diperoleh nilai zhitung = 2,121. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi ztabel = 1,645. Karena zhitung > ztabel maka dapat disimpulkan bahwa 
Ho ditolak. Jadi, kemampuan penalaran matematis peserta didik yang diajar 






Lampiran 45. Perhitungan Uji t Satu Pihak Kanan Hipotesis Kedua 
Perhitungan Uji Hipotesis Kedua 
 Untuk hipotesis kedua digunakan rumus uji t satu pihak kanan. Langkah-
langkah pengujiannya adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan hipotesis 
H0 :        
Kemampuan penalaran matematis peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran make a match tidak lebih baik dibandingkan peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan model ekspositori. 
Ha :       
Kemampuan penalaran matematis peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran make a match lebih baik dibandingkan peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan model ekspositori. 
2) Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3) Statistik uji 
   
        
          
 
       
 
 
                           
       
 
    161,895 
s    = 12,723 
kemudian dicari nilai t  
  









            
       √
 
   
 
   
 





Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji t satu pihak kanan 
diperoleh nilai thitung = 2,947. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi 
ttabel = 1,671. Karena thitung > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Jadi,  
kemampuan penalaran matematis peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran make a match lebih baik dibandingkan peserta didik yang diajar 






























Lampiran 46. Perhitungan Uji t Satu Pihak Kanan Untuk Hipotesis Ketiga 
Perhitungan Uji Hipotesis Ketiga 
Untuk hipotesis ketiga digunakan rumus uji t satu pihak kanan. Langkah-
langkah pengujiannya adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan hipotesis 
H0 :        
Motivasi belajar matematika peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran make a match tidak lebih baik dibandingkan peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan model ekspositori. 
Ha :       
Motivasi belajar matematika peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran make a match lebih baik dibandingkan peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan model ekspositori. 
2) Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3) Statistik uji 
   
        
          
 
       
 
 
                       
       
 
    22,471 
s    = 4,74 
kemudian dicari nilai t  
  









             
     √
 
   
 
   
 





Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji t satu pihak kanan 
diperoleh nilai thitung = 2,452. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi 
ttabel = 1,671. Karena thitung > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Jadi, 
motivasi belajar matematika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 
make a match lebih baik dibandingkan peserta didik yang diajar dengan 





















Lampiran 47. Perhitungan Uji Manova Untuk Hipotesis Keempat 
Sebelum melakukan Uji Manova, dilakukan Uji Korelasi terhadap variabel Y1 
(Kemampuan Penalaran Matematis) dan Y2 (Motivasi Belajar Matematika). 
Untuk menghitung uji korelasi dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 
22, hasilnya sebagai berikut:  
Correlations 
 Y1 Y2 
Y1 Pearson Correlation 1 ,322
**
 
Sig. (2-tailed)  ,010 
N 64 64 
Y2 Pearson Correlation ,322
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,010  
N 64 64 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Dari perhitungan tersebut, diperoleh sig. sebesar 0,01. Karena nilai sig. <   atau 
0,010 < 0,050 maka variabel Y1 (Kemampuan Penalaran Matematis) dan Y2 
(Motivasi Belajar Matematika) saling berkorelasi. 
 
UJI MANOVA UNTUK HIPOTESIS KEEMPAT 
a. Menghitung Faktor Korelasi ( FK ) 
FK untuk Y1 dan FK untuk Y2 
       
∑     
   
   
∑   
  
   
 
       
  
 
      
  
             
       
∑     
   
   
∑   
  
   
 
       
  
 
      
  
             
FK untuk  Y1, Y2  
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∑       
 
            
  
 
      
  
             
b.  Menghitung Jumlah Kuadrat ( JK ) dan Jumlah Hasil Kali ( JHK ) untuk   nilai 
Total ( T ) 





      ∑     
   
                                       
      ∑     
   
                                      
JK untuk T ( Y1, Y2 ) 
         ∑               
 
                                
Jadi,   [
                  
                
]
 
c.  Menghitung Jumlah Kuadrat ( JK ) dan Jumlah Hasil Kali ( JHK ) untuk nilai 
perlakuan ( H ) 
JK untuk H ( Y1 ) dan JK untuk H ( Y2 ) 
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JK untuk H ( Y1, Y2 ) 
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Jadi,   [
               






d.  Menghitung Jumlah Kuadrat ( JK ) dan Jumlah Kuadrat Hasil Kali ( JHK ) 
untuk nilai galat ( E ) 
JK untuk E ( Y1 ) dan JK untuk E ( Y2 ) 
 E ( Y1 )  =  T ( Y1 ) – H ( Y1 ) 
 =  11443,750 – 1406,250 
 =  10037,500 
E ( Y2 )   =  T ( Y2 ) – H ( Y2 ) 
 =  1528,359 – 135,140 
 =  1393,220 
JK untuk E ( Y1 , Y2 ) 
E ( Y1 , Y2 )  = T ( Y1 , Y2 ) - H ( Y1 , Y2 ) 
 = 1375,687– 485,937 
 = 939,750 
Jadi,   [
                
               
] 
 
Daftar analisis ragam multivariat satu arah 
Sumber variasi DB JK dan JHK 
Perlakuan ( H ) 1   [
               
              
] 
Galat ( E ) 62   [
                
               
] 
Total ( T ) 64   [
                 




Uji Lambda – Wilks 
𝜆  
| |
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Berdasarkan uji perhitungan manova diatas diperoleh  hitung  = 0,839. 
Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan  tabel dengan variabel respon = 
2, dk pembilang = 1, dan dk penyebut = 62, serta taraf signifikasi 5%, maka 
diperoleh harga  hitung = 0,903. Ternyata  hitung  <  tabel atau 0,839 < 0,903, 
dengan demikian H0 ditolak yang artinya ada perbedaan kemampuan penalaran 
matematis dan motivasi belajar matematika peserta didik yang di ajar dengan 
















Lampiran 48. Perhitungan Uji    - Hotelling Untuk Hipotesis Kelima 
UJI  2 – HOTELLING UNTUK HIPOTESIS KELIMA 
Diketahui : 
∑     
 
      =  2468 – 2168  
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∑     
 
      = 1608 – 1515 
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Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh  2hitung =       . Hasil tersebut 
kemudian dikonsultasikan dengan  2tabel, dengan variabel respon = 2 dan dk 
penyebut 64 serta taraf signifikasi 5%, maka diperoleh  2tabel = 6,413. Ternyata 
 2hitung  >   
2
tabel yaitu        > 6,413, dengan demikian H0 ditolak yang artinya 
kemampuan penalaran matematis dan motivasi belajar matematika peserta didik 






Lampiran 49. Tabel Distribusi Liliofors (L) 
TABEL DISTRIBUSI LILLIEFORS (L) 
Ukuran 
Sampel 
Taraf Nyata (α) 
0.01 0.05 0.1 0.15 0.2 
n=4 0.417 0.381 0.352 0.319 0.300 
5 0.405 0.337 0.315 0.294 0.285 
6 0.394 0.319 0.294 0.277 0.265 
7 0.348 0.300 0.276 0.258 0.247 
8 0.331 0.285 0.261 0.244 0.233 
9 0.311 0.271 0.249 0.233 0.223 
10 0.294 0.258 0.239 0.224 0.215 
11 0.248 0.249 0.230 0.217 0.206 
12 0.275 0.242 0.223 0.212 0.199 
13 0.268 0.234 0.214 0.202 0.190 
14 0.261 0.227 0.207 0.194 0.183 
15 0.257 0.220 0.201 0.187 0.177 
16 0.250 0.218 0.195 0.182 0.173 
17 0.245 0.206 0.189 0.177 0.169 
18 0.239 0.200 0.184 0.173 0.166 
19 0.235 0.195 0.179 0.169 0.163 
20 0.231 0.190 0.174 0.166 0.160 
25 0.200 0.173 0.158 0.147 0.142 






















Lampiran 50. Tabel Distribusi Chi-Square (Χ2) 






















































































































































































































































































































































Lampiran 53. Tabel Distribusi F 
TABEL DISTRIBUSI F untuk α = 5% 
V2= dk 
penyebut 
V1 = dk pembilang  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 
50  4.03  3.18  2.79  2.56  2.40  2.29  2.20  2.13  2.07  2.03  1.99  1.95  1.92  1.89  1.87  
60  4.00  3.15  2.76  2.53  2.37  2.25  2.17  2.10  2.04  1.99  1.95  1.92  1.89  1.86  1.84  
70  3.98  3.13  2.74  2.50  2.35  2.23  2.14  2.07  2.02  1.97  1.93  1.89  1.86  1.84  1.81  
80  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.21  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.84  1.82  1.79  
90  3.95  3.10  2.71  2.47  2.32  2.20  2.11  2.04  1.99  1.94  1.90  1.86  1.83  1.80  1.78  












Lampiran 54. Tabel Distribusi r Product Moment 











0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.99 28 0.374 0.478 60 0.254 0.33 
5 0.959 29 0.367 0.47 65 0.244 0.317 
                  
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.22 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.27 
                  
11 0.602 0.735 35 0.334 0.43 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.23 
14 0.532 0.661 38 0.32 0.413 150 0.159 0.21 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
                  
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.59 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.08 0.105 
                  
21 0.433 0.549 45 0.294 0.38 700 0.074 0.997 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.07 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       









Lampiran 55. Tabel Distribusi Rq 
TABEL DISTRIBUSI Rq 
Ukuran sampel 
(n) 
Taraf signifikan   
0,01 0,05 0,10 
5 0,8299 0,8788 0,9032 
10 0,8801 0,9198 0,9351 
15 0,9126 0,9389 0,9503 
20 0,9269 0,9508 0,9604 
25 0,9410 0,9591 0,9665 
30 0,9479 0,9652 0,9715 
35 0,9538 0,9682 0,9740 
40 0,9599 0,9726 0,9771 
45 0,9632 0,9749 0,9792 
50 0,9671 0,9768 0,9809 
55 0,9695 0,9787 0,9822 
60 0,9720 0,9801 0,9836 
75 0,9771 0,9838 0,9866 
100 0,9822 0,9873 0,9895 
150 0,9879 0,9913 0,9928 
200 0,9905 0,9931 0,9942 












Lampiran 56. Tabel Distribusi Normal (Z) 
TABEL DISTRIBUSI NORMAL (Z) 




























































































































































































































































































































































































Lampiran 57. Tabel distribusi t 




































































































































































































































Lampiran 56. Tabel Distribusi Normal (Z) 
TABEL DISTRIBUSI NORMAL (Z) 



























































































































































































































































































































































































Lampiran 57. Tabel distribusi t 



































































































































































































































Lampiran 58. Tabel Distribusi 𝜆 
 
 
TABEL DISTRIBUSI 𝜆 
 
Up, vH, vE 
p = 2                                                                                                                   C = 0.05 
vH 
vE 1 2 3 4 5 6 7 
10 0,513885 0,367036 0,280802 0,223433 0,182644 0,152421 0,129282 
11 0,549281 0,404052 0,315720 0,255369 0,211592 0,178545 0,152893 
12 0,580029 0,437339 0,347988 0,285511 0,239373 0,203797 0,176155 
13 0,606971 0,467384 0,377744 0,313837 0,265838 0,228568 0,198874 
14 0,630737 0,494599 0,405216 0,340396 0,291016 0,252171 0,220930 
15 0,651851 0,519281 0,430564 0,365263 0,314863 0,274786 0,242249 
16 0,670711 0,541775 0,454003 0,388530 0,337412 0,296391 0,262763 
17 0,687662 0,562317 0,475724 0,410322 0,358763 0,316990 0,282502 
18 0,702982 0,581146 0,495888 0,430784 0,378964 0,336632 0,301430 
19 0,716866 0,598489 0,514629 0,449961 0,398041 0,355335 0,319573 
20 0,729531 0,614483 0,532092 0,467968 0,416109 0,373163 0,336950 
21 0,741124 0,629283 0,548399 0,484925 0,433211 0,390129 0,353609 
22 0,751776 0,643011 0,563622 0,500886 0,449429 0,406286 0,369555 
23 0,761598 0,655775 0,577893 0,515922 0,464800 0,421699 0,384810 
24 0,770680 0,67666 0,591286 0,530135 0,479373 0,436391 0,399429 
25 0,779088 0,678783 0,603884 0,543551 0,493227 0,450412 0,413436 
26 0,786893 0,689182 0,615752 0,556269 0,506409 0,463802 0,426867 
27 0,794192 0,698945 0,626937 0,568306 0,518951 0,476588 0,439744 
28 0,800992 0,708108 0,637517 0,579727 0,530891 0,488822 0,452093 
29 0,807354 0,716737 0,647497 0,590582 0,542291 0,500519 0,463948 
30 0,813343 0,724899 0,656962 0,600899 0,553155 0,511722 0,475325 
40 0,857594 0,786433 0,729818 0,681627 0,639419 0,601870 0,568076 
60 0,903437 0,852599 0,810662 0,773804 0,740586 0,710190 0,682157 
80 0,926967 0,887496 0,854347 0,824736 0,797636 0,772490 0,748974 
100 0,941272 0,909051 0,881684 0,856993 0,834186 0,812834 0,792697 
120 0,950898 0,923673 0,900382 0,879233 0,859569 0,841056 0,823401 
140 0,957812 0,934247 0,913983 0,895493 0,878224 0,861896 0,846139 
170 0,965169 0,945562 0,928606 0,913057 0,898455 0,884603 0,871338 
200 0,970341 0,953554 0,938982 0,925569 0,912940 0,900904 0,889349 
240 0,975243 0,961158 0,948887 0,937554 0,926940 0,916691 0,906758 
320 0,981393 0,970741 0,961415 0,952766 0,944563 0,936691 0,929882 
440 0,986445 0,978644 0,971788 0,965408 0,959337 0,953491 0,947824 
600 0,990047 0,984298 0,979233 0,974507 0,969938 0,965648 0,961420 
800 0,992529 0,988203 0,984384 0,980814 0,977404 0,974108 0,970900 
1000 0,994021 0,990552 0,987487 0,984620 0,981677 0,979224 0,976640 








Lampiran 59. Tabel Distribusi    – Hotteling 
 
 
TABEL DISTRIBUSI    – HOTTELING 
 
   – Distribution                                          c = 0,05 
 1 2 3 4 5 
20 4,351 7,415 10,533 13,952 17,828 
21 4,325 7,335 10,370 13,663 17,356 
22 4,301 7,264 10,225 13,409 16,945 
23 4,279 7,200 10,095 13,184 16,585 
24 4,260 7,142 9,979 12,983 16,265 
25 4,242 7,089 9,874 12,803 15,981 
26 4,225 7,041 9,779 12,641 15,726 
27 4,210 6,957 9,692 12,493 15,496 
28 4,196 6,957 9,612 12,359 15,287 
29 4,183 6,919 9,539 12,236 15,097 
30 4,171 6,885 9,471 12,123 14,924 
35 4,121 6,744 9,200 11,674 14,240 
40 4,085 6,642 9,005 11,356 13,762 
45 4,057 6,564 8,859 11,118 13,409 
50 4,034 6,503 8,744 10,934 13,138 
55 4,016 6,454 8,652 10,787 12,923 
60 4,001 6,413 8,577 10,668 12,748 
70 3,978 6,350 8,460 10,484 12,482 
80 3,960 6,303 8,375 10,350 12,289 
90 3,947 6,267 8,309 10,248 12,142 
100 3,936 6,239 8,257 10,167 12,027 
110 3,927 6,216 8,215 10,102 11,934 
120 3,920 6,196 8,181 10,048 11,858 
150 3,904 6,155 8,105 9,931 11,693 
200 3,888 6,113 8,031 9,817 11,531 
400 3,865 6,052 7,922 9,650 11,297 
1000 3,851 6,015 7,857 9,552 11,160 
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